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SARI

Edwien Trisna Irawan(2007). Karya Teknik : "Sistem Informasi Network Marketing
dengan Teknologi Website dan VASMS(Value Added SMS)"

Salah satu penerapan teknologi internet dan layanan VASMS adalah dalam bidang
marketing, dalam hal ini diterapkan pada bisnis dengan model network marketing.
Kebebasan,kemudahan dan transparansi adalah salah satu kunci kesuksesan
perkembangan bisnis network marketing tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi
website dan VASMS, anggota dan perusahaan yang terlibat dalam bisnis tersebut
dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari perkembangan bisnis network
marketing. Sehingga proses bisnis network marketing dapat berjalan dengan cepat,
baik dan transparan.

Analisis dan desain sistem menggunakan metode berorientasi objek untuk
mempermudah proses pengembangan sistem secara keseluruhan karena fasilitas-
fasilitas yang ada pada sistem dapat dibentuk sebagai suatu modul yang nantinya
dapat ditambahkan ke dalam sistem sebagai satu kesatuan sesuai kebutuhan.

Untuk memudahkan akses sistem yang selalu siap digunakan kapan saja, dimana saja
dan mengikuti perkembangan jaman saat ini, teknologi VASMS adalah salah satu

yang digunakan.

Keyword: network marketing, website, SMS, VASMS
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TAKARIR

backbone : jalur utama

nonstop : tidak berhenti

realtime : saat itu juga

chating : mengobrol

file sharing : bertukar file

handphone - telepon selular atau bergerak

SMS (Short Message Service) : pesan elektronik singkat yang berupa
tulisan

MMS (Multimedia Message Service) : pesan elektronik yang berupa
gambar,video,suara

WAP (Wireless Application Protocol) - : protokol komunikasi dalam aplikasi

bergerak

entity : entitas

extend - kelanjutan

form : formulir

include : termasuk dalam alur kerja

input : nilai masukkan

interface : antarmuka atau tampilan

login : masuk ke dalam sistem

logout : keluar dari sistem

message : pesan

object oriented
output

: berorientasi objek
: nilai keluaran

package : paket

password : sandi

relationship : hubungan

sequence s urutan

use case : gambaran perilaku sistem
user : pengguna atau pemakai
username : nama pengguna
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perckonomian bangsa Indonesia sejak terjadi krisis moneter
pada tahun 1998 hingga saat ini telah mengalami perkembangan dan dapat dikatakan
sudah pulih dari hantaman badai krisis tersebut. Berbagai macam model bisnis dan
inovasi banyak yang muncul untuk membangkitkan roda perekonomian.

Perekonomian dan teknologi adalah suatu hal yang saat ini sangatlah erat
kaitannya dan hampir tidak dapat dipisahkan. Teknologi digunakan untuk mendukung
proses perekonomian sehingga akan didapatkan hasil yang optimal dengan mudah
dan efisien. Pemilihan dan penggunaan teknologi yang tepat tentunya akan semakin
mengoptimalkan hasil yang dapat dicapai.

Teknologi komunikasi adalah salah satu teknologiyang menjadi tulang
punggung roda perekonomian. Dengan perkembangan teknologi pada bidang
komunikasi, komunikasi dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan murah. Teknologi
komunikasi yang memberikan kontribusi besar adalah teknologi internet dan
teknologi komunikasi selular.

Teknologi internet adalah sebuah teknologi yang menghubungkan komputer
diseluruh dunia melalui backbone (jalur utama) jaringan komputer dunia sehingga

komputer-komputer yang terhubung tersebut dapat saling bertukar data. Keunggulan




[N

teknologi internet adalah békerja secaﬁrrar n()ngt;)p, vrercrzltimc;, ”mudah, cepat danr rﬁurah.
Dengan teknologi internet ini komunikasi antar belahan dunia dapat dilakukan
dengan efisien dan optimal. Email, website, chating, file sharing adalah beberapa hal
yang sering digunakan di internet.

Teknologi selular adalah sebuah teknologi yang memungkinkan komunikasi
menggunakan telepon dilakukan secara bergerak ataupun berpindah-pindah. Voice,
SMS (Short Message Service), MMS (Multimedia Message Service), WAP (Wireless
Application Protocol), GPRS (General Packet Radio Service) adalah beberapa
inovasi dalam teknologi selular.

Bisnis network marketing ataupun multi level marketing adalah salah satu
jenis usaha yang sedang menjadi trend di Indonesia saat ini, baik yang dari dalam
negeri ataupun cabang dari luar negeri. Biasanya bisnis seperti ini menawarkan jenis
produk yang tergolong pada satu kategori, seperti : makanan sehat, kosmetik, pulsa,
barang-barang keperluan sehari-hari, kendaraan dan lain sebagainya.

Penyebaran dan promosi bisnis ini dilakukan secara tatap muka langsung
antara mitra dengan calon anggotanya, hal ini dilakukan untuk memberikan
penjelasan yang lengkap tentang produk, cara kerja dan konsekuensinya. Selain
menanamkan kepercayaan dan motivasi ke calon anggota tersebut.

Pengguna internet di Indonesia dapat dikatakan tergolong rendah jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia. Belum lagi masalah infrastruktur
yang belum baik di wilayah Indonesia, tentunya ini menjadi sebuah masalah yang

harus ditangani untuk kemajuan bisnis. Jika sistem informasi ini dibangun dengan



teknologi website yang diakses melalui internet tentunya segmen pasar pelaku bisnis
ini telah terbatasi oleh jumlah pengguna internet yang sampai saat ini berjumlah
hampir 20 juta pengguna.

Di sisi lain pengguna telepon selular di Indonesia juga berkembang sangat
pesat, hampir disetiap lapisan masyarakat dapat dijumpai pengguna telepon selular.
Pengguna telepon selular pun semakin dimanjakan dengan berbagai teknologi yang
di dukung operator selular. SMS (Short Message Service) adalah teknologi yang
menjadi booming karena dengan teknologi yang murah dan mudah ini orang dapat
berkirim pesan satu dengan yang lain.

Teknologi yang akan diterapkan untuk membantu bisnis model ini adalah
website dan VASMS (Value Added SMS). Website yang bekerja dalam ruang lingkup
internet akan memberikan informasi yang lengkap tentang perkembangan bisnis
anggota. Sedangkan VASMS akan memberikan informasi yang singkat dan cepat

dalam mobilitas yang tinggi kapanpun dan dimanapun.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana mengimplemantasikan suatu sistem informasi pada perusahaan

network marketing yang menerapkan sistem binary dengan teknologi website dan

VASMS (Value Added SMS).




1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
permasalahan dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah yaitu :
A Sistem informasi akan memberikan informasi yang berguna bagi anggota
perusahaan network marketing yang menerapkan sistem binary.
b. Sistem informasi akan terintegrasikan dengan sistem VASMS yang terkoneksi
melalui Content Provider.
c. Tidak melakukan pembahasan sistem yang terdapat di Content Provider.

d. Tidak membahas proses instalasi sistem di server internet.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

a. Membangun sistem informasi untuk memberikan informasi bagi anggota
perusahaan network marketing yang menerapkan sistem binary.

b. Membangun sistem informasi yang akan membantu perusahaan mendapatkan
pelaporan yang mudah dan jelas.

¢. Membangun sebuah sistem yang sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan
network marketing yang menerapkan sistem binary baik dari sisi kemudahan

penggunaan oleh anggota maupun perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut




a. Mendukung kemajuan perekonomian dengan dukungan teknologi informasi.

b. Pengembangan bisnis dengan konsep tanpa batasan ruang dan waktu.

c. Memudahkan perusahaan melakukan pemantauan bisnis yang sedang
berjalan.

d. Memudahkan perusahaan mendapatkan informasi atas kinerja bisnisnya.

e. Memudahkan anggota mengakses sistem perusahaan yang transparan untuk
mendapatkan informasi tentang perkembangan bisnisnya.

f. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh anggota secara detail.

g. Memberikan akses informasi mudah,cepat dan terjangkau.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Pengumpulan data

Metode yang dipakai adalah dengan mempelajari dari dokumen dan
wawancara langsung tentang sistem nemwork marketing sistem binary pada CV.
Produk Sehat Sejahtera (Prosera) dan proses bisnis yang sudah berjalan hingga saat

ini.

1.6.2 Pengembangan perangkat lunak
Metode pembuatan aplikasi disusun berdasarkan hasil dari yang sudah
diperoleh. Metode ini meliputi :
a. Analisis Data. Tahap ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dan

mengelompokkannya sesuai dengan kebutuhan perancangan.



b. Desain Sistem. Tahap ini merupakan tahap penerjemahan kebutuhan atau data
yang telah dianalisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh orang
awam, biasanya dalam bentuk diagram langkah-langkah proses.

c. Pengkodean. Tahap ini dilakukan untuk  menerjemahkan data atau
memecahkan permasalahan yang telah dirancang ke dalam bahasa
pemrograman komputer yang telah ditentukan sebelumnya.

d. Pengujian. Setelah aplikasi selesai dibuat, maka pada tahap ini merupakan
tahap uji coba terhadap aplikasi tersebut. Pengujian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan kondisi-kondisi berbeda untuk menciptakan suatu
aplikasi atau software yang interaktif sesuai dengan kebutuhan pengguna dan

spesifikasi yang ditentukan sebelumnya dan bersifat robust.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian serta manfaat dari
penelitian dan juga metodologi penelitian yang digunakan.

Bab Il Landasan Teori, membahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
merancang dan membangun aplikasi yakni sistem informasi bisnis nettwork
marketing sistem binary yang berbasis teknologi web dan sistem VASMS.

Bab III Analisis Perangkat Lunak yang dibutuhkan, memuat uraian tentang
metode analisis mengenai semua perangkat lunak yang diperlukan untuk membangun

sistem serta menghasilkan pemilihan kebutuhan sistem yang diwujudkan dari



perangkat lunak, meiiputi fungrsi-fungrsii ;;dng drirbutuhkaﬁ,rlrdnerja yang harus dipéﬁuhi
dan antarmuka yang diinginkan.

Bab [V Perancangan Perangkat Lunak, memuat uraian tentang metode
perancangan perangkat lunak yang digunakan. Hasil perancangan merupakan
terjemahan kebutuhan perangkat lunak yang berupa arsitektur atau gambaran kasar
mengenai perangkat lunak yang akan dibangun.

Bab V Implementasi Perangkat Lunak, menjelaskan tentang implementasi
perangkat lunak yang dibangun pada sistem nyata dan yang akan diimplementasikan
sesuai kebutuhan pengguna.

Bab VI  Analisis Kinerja Perangkat Lunak, memuat dokumentasi hasil
pengujian terhadap perangkat lunak yang dibandingkan kesesuaiannya dengan
analisis dan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya apakah telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan memiliki ketahanan sebagai suatu sistem yang baik.

Bab VII Penutup, memuat kesimpulan-kesimpulan dari seluruh rangkaian
proses pengembangan perangkat lunak, balk pada tahap analisis, perancangan,
implementasi terutama pada analisis kinerja perangkat lunak. Bab ini juga membahas
saran yang dapat dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan maupun untuk
peneliti terhadap keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam pembuatan

penelitian ini.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Data dan Informasi

Data dan informasi mempunyai hubungan, tetapi sebenarnya keduanya
mempunyai perbedaan, data mempunyai sifat sistematis sedangkan informasi
mempunyai sifat yang lebih dinamis dan mempunyai nilai.

Transformasi data menjadi informasi dapat digambarkan sebagaimana
ditujukan oleh gambar 2.1. dalam gambar tersebut, input adalah data (dalam basis
data) yang akan diolah oleh unit pengolah, dan output adalah informasi sebagai hasil
pengolahan data yang telah diimputkan tersebut. Suatu unit penyimpan (memori

sekunder) diperlukan sebagai alat simpanan data, pengolah, maupun informasi.

Input Unit Pengolah " Output

Y

Y

v
Unit Penvimpan

Gambar 2.1 Transformasi data menjadi informasi



Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti yang menerimanya dan menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan

kesatuan nyata yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan [JOGY9].

2.2 Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata, yakni basis dan data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan
data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
(manusia, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, Konsep, keadaan dan
sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi
atau kombinasinya.[FAT99].

Basis data sering pula didefinisikan dalam sejumlah sudut seperti :

a. Himpunan kelompok data vang saling berhubungan yang diorganisasi
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah.

b. Suatu tempat penyimpanan data yang bertujuan untuk integrasi data dan
berbagi data.

1. Integrasi data berarti menyatukan beberapa file data, dengan

meminimalkan redudansi atau pengulanagn data antar file di dalamnya.
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2. Berbagi berarti para pemdkdl darpat sarling niengguriakan data dalam basis
data sesuai dengan otoritas yang diberikan. Berbagi dapat juga berarti
mengakses data yang sama pada saat bersamaan.

¢. Kumpulan file yang saling berhubungan yang disimpan dalam media

penyimpanan elektronis.

2.3 Analisis dan Desain Berorientasi Objek

Pengembangan berorientasi objek merupakan suatu cara pengembangan
perangkat lunak dan sistem informasi berdasarkan abstraksi objek-objek yang ada
didunia nyata. Brooks (1987) menyatakan bahwa bagian tersulit dari pengembangan
perangkat lunak dan/atau sistem informasi adalah tahap analisis, dimana kita harus
menganalisis masalah yang sangat rumit, yang kita jumpai di dunia nyata serta
melakukan abstraksi terhadap masalah itu, kemudian melakukan perancangan agar
kelak dapat diimplementasikan dengan cepat serta akurat pada komputer (baik secara
hardware maupun software) [NUGO2].

Metode berorientasi objek memungkinkan para pengembang sistem informasi
untuk  menyederhanakan dan  menyingkat waktu = yang diperlukan untuk
pengembangan sistem informasi, terutama dalam pemakaian kembali komponen-
komponen perangkat lunak.

Dalam bukunya tentang analisis dan perancangan sistem informasi dengan
metodologi berorientasi objek, Adi Nugroho [NUGO2] menyatakan bahwa ada

beberapa tema yang mendasari teknologi berorientasi objek, antara lain:

&
C
AN
x,

:.("! S
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a. Abstraksi
Dilakukan untuk menemukan hal-hal yang esensial atau yang paling penting
pada suatu objek dan mengabaikan hal-hal yang bersifat insidental.
Penggunaan konsep abstraksi selama analisis berarti perancangan dan
implementasi tidak dapat dilakukan sebelum persoalan ditemukan dan benar-
benar dipahami.

b. Pembungkusan (Encapsultion)
Pembungkusan berarti meninggalkan aspek eksternal dari objek yang dapat
diakses oleh objek lain dan memfokuskan diri pada implementasi internal dari
suatu objek tersembunyi dari objek-objek lain dan terpisah dari implementasi
eksternal, yaitu interface satu objek dengan objek yang lainnya.

¢. Penggabungan data dan perilaku (Fungsi)
Pemanggilan suatu operasi tidak perlu tahu bagaimana implementasi internal
suatu operasi. Operator polimorfisme akan menentukan implementasi macam
apa yang digunakan serta bagaimana implementasi kode yang dipanggil
berkaitan dengan fungsinya.
Pada sistem berorientasi objek, hierarki struktur data adalah identik pada
hierarki pewarisan operasi. Artinya, struktur data pada tiap kelas akan
diwariskan pada objek-objek dari kelas mana objek itu diciptakan serta
diwariskan pula pada kelas-kelas yang secara hierarkis berada dibawah kelas

induk.



d. Berbagi data (Sharing)
Teknik pengembangan sistem informasi berorientasi objek mengijinkan
berbagi data atau informasi serta berbagi penggunaan suatu operasi pada
beberapa tingkatan.

e. Penekanan pada struktur objek bukan pada struktur prosedur
Teknologi berorientasi objek menekankan pada apa itu objek, bukan pada
bagaimana objek itu digunakan. Penggunaan objek sangat bergantung pada
rincian aplikasi dan sering berubah sepanjang masa pengembangan.
Pengembangan berorientasi objek sangat menekankan pada struktur data dan
kurang menekankan pada struktur prosedur seperti yang terjadi pada
metodologi dekomposisi fungsional tradisional.

f. Sinergi
Identitas, klasifikasi, polimorfisme, serta pewarisan adalah karakter utama
dari bahasa pemrograman berorientasi objek. Setiap komponen digunakan
secara terpisah, tetapi dapat saling melengkapi satu sama lainnya secara

sinergis.

2.4 Unified Modeling Language (UML)

UML adalah sebuah bahasa untuk menentukan, visualisasi, konstruksi, dan
mendokumentasikan artifacts dari sistem software, untuk memodelkan bisnis, dan
sistem nonsoftware lainnya. Artifacts adalah sepotong informasi yang digunakan atau

dihasilkan dalam suatu proses rekayasa software. Artifact dapat berupa model,



deskripsi atau software [SUH'(in].' ‘UML bukan merupkan suatu metode tzipi
merupakan bahasa pemodelan. Bahasa pemodelan merupakan bagian yang terpenting
dalam metode. Bahasa pemodelan berisi notasi-notasi dari metode yang mendesain
komunikasi dalam suatu sistem secara cepat.

Banyaknya alat bantu yang dapat digunakan dalam analisis dan desain
berorientasi objek menyebabkan munculnya ketidakjelasan alat bantu apa yang paling
unggul. Para pengguna harus memilih diantara  bahasa pemodelan dan fools
(software) pemodelan yang banyak dan beragam. Untuk mengatasi masalah tersebut
maka Object Management Group (OMG) kemudian mengeluarkan UML, dimana
dengan adanya UML ini diharapkan dapat mengurangi kekacauan dalam bahasa
pemodelan yang selama ini terjadi dalam lingkungan industri perangkat lunak
[SUHO2].

UML merupakan gabungan dari metode Booch, OMT, OOSE dengan
membuang elemen-elemen yang tidak praktis, ditambah dengan elemen-elemen lain
yang lebih efektif dan elemen-elemen baru yang belum ada pada metode terdahulu,
sehingga UML lebih ekspresif dan seragam daripada metode lainnya[ SUHO02].

Menurut Suhendar [SUHO2| untuk membuat suatu model, UML memiliki

diagram grafis sebagai berikut:
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2.4.1 Package, Sterf;otype dan Réléﬁonship
a. Package
Package (paket) merupakan kumpulan elemen-elemen model. Package
dipergunakan untuk mempermudah pengorganisasian elemen-elemen model.
Suatu package bisa terdiri dari beberapa paket lain di dalamnya. Notasi

package ditunjukkan pada gambar 2.2 dibawah ini.

]

Gambar 2.2 Package

b. Stereotype
Stereotype merupakan elemen pemodelan yang memperluas jenis-jenis atau
kelas-kelas yang ada. Beberapa stereotype telah didefinisikan, namun
stercotype juga dapat didefinisikan sendiri sesuai model yang dibuat.

¢. Relationship
Relationship atau relasi merupakan hubungan antar elemen. Dalam UML ada
beberapa relationship yang sering digunakan [CHO04], yaitu:
L. Association relationship  (hubungan asosiasi) merupakan hubungan

interaksi antar elemen. Asosiasi dapat menunjukkan bahwa suatu objek

berkomunikasi dengan objek yang lain.




Notasi asosiasi dituﬁjuikk'ziriﬁada gambar 2.3 dibawah ini.

Assoctation e

A,
// .

Abmor

Gambar 2.3 Association relationship

2. Agregation relationship (hubungan agregasi) merupakan bentuk asosiasi

dimana sebuah elemen disusun elemen lainnya. Agregasi memodelkan
hubungan keanggotaan antara dua elemen. Notasi agregasi ditunjukkan
pada gambar 2.4 dibawah ini.

Ageoregation

Wae Cosel ey =

Gambar 2.4 Aggregation relationship

Generalization relationship  (hubungan pewarisan atau inheritance)
merupakan bentuk hubungan yang menunjukkan bahwa sebuah elemen
dapat merupakan spesialisasi dari elemen yang lain. Notasi generalisasi
ditunjukkan pada gambar 2.5 dibawah ini.

Ceneralization
E-T

Generalization

AvtecB

Gambar 2.5 Generalization relationship
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4. Dependency relationship (hubungan ketergantungan) merupakan bentuk

hubungan yang memiliki ketergantungan antar elemen. Dalam
pelaksanaan suatu fungsi, suatu elemen bergantung pada elemen yang
lainnya. Notasi dependency relationship ditunjukkan pada gambar 2.6

dibawah ini.

]

faskane] Dependency packao=z

Gambar 2.6 Dependency relationship

2.4.2 Diagram-diagram dalam UML

Menurut Suhendar [SUHO2] dalam bukunya mengenai UML dan Rational

Rose, untuk membuat suatu model, UML memiliki diagram grafis sebagai berikut:

a.

Use case diagram

Use case diagram menjelaskan manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan orang yang berada diluar sistem (actor). Diagram ini
menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem
berinteraksi dengan dunia luar.

Use case diagram dapat digunakan selama proscs analisis untuk
menangkap kebutuhan sistem dan untuk memahami bagaimana sistem

seharusnya bekerja. Selama tahap desain, use case diagram menetapkan
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perilaku (behavior) sistem saat dnmplementd%lkan jDalam sebuah rrrnlogirél |

mungkin terdapat satu atau beberapa use case diagram.

Beberapa elemen yang biasa digunakan dalam use case diagram yaitu:

1. Actor
Actor (aktor) menggambarkan pengguna (user) sistem. Aktor
membantu membatasi sistem dan memberi gambaran pada sistem
mengenal apa saja yang harus dilakukan oleh sistem. Seorang aktor
hanya berinteraksi dengan use case, tidak mengendalikan use case.

Aktor dinotasikan seperti pada gambar 2.7 dibawah ini.

Gambar 2.7 Notasi actor
2. Use case
Use case merupakan gambaran suatu cara tertentu dalam penggunaan
sistem dari sudut pandang satu pengguna (an actor). Secara umum,
use case adalah [SUHO2]:
i.- Pola perilaku software aplikasi.
ii. Urutan transaksi yang berhubungan yang dilakukan oleh suatu
aktor dengan software aplikasi.
lil. Sistem atau “benda” yang memberikan sesuatu yang bernilai

kepada aktor .
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Notasi use case ditunjukkan pada gambar 2.8 dibawah ini:

Gambar 2.8 Notasi use case

Dalam use case diagram terdapat beberapa hubungan antar use case
antara lain: Extend dan Include. Hubungan include menunjukkan
bahwa sebuah business use case selalu termasuk dalam alur kerja dari
business use case lainnya. Hubungan extend menunjukkan bahwa
sebuah use case merupakan kelanjutan dari business use case lainnya

jika suatu syarat tertentu telah dipenuhi.

b. Class diagram

1.

Kelas dalam model analisis

Model analisis merupakan realisasi dari elemen-clemen wuse case
dalam use case model, dan bertindak sebagai abstraksi dari model
desain [SUHO02].

Elemen yang terdapat dalam model analisis disebut kelas analisis,
kelas analisis merupakan kelas yang berstereotype boundary, control
atau entity yang menggambarkan sebuah objek yang memiliki
tanggung jawab dan perilaku. Kelas-kelas dalam model analisis
adalah:

L. Kelas boundary adalah kelas yang memodelkan interaksi antara

sistem dengan aktornya [BENO2]. Kelas ini bersifat abstrak dan
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tidak secaré langsung merepresentasikan semua interface widget

(misal: tombol, list box, window dan sebagainya) yang akan

diimplementasikan dengan bahasa pemrograman. Kelas boundary

dapat berupa [SUHO2):

- User interface yang merupakan sarana komunikasi antara
sistem dengan user, misalnya jendela (window) dalam GUI.

- Sistem interface yang merupakan sarana komunikasi antara
sistem dengan sistem informasi lainnya.

- Device interface yang merupakan sarana komunikasi antara
sistem dengan device (alat), seperti printer, sensor, dan
sebagainya.

Kelas  boundary dinotasikan dengan notasi seperti  yang

ditunjukkan pada gambar 2.9.

Gambar 2.9 Notasi boundary

Kelas entitas memodelkan informasi dan sifat-sifat dari beberapa
fenomena atau konsep seperti suatu individu, objek nyata maupun
kejadian nyata yang berasosiasi [BENO2]. Kelas entitas digunakan
untuk menyimpan dan mengatur informasi dalam sistem. Kelas

entitas  memiliki kesamaan dengan entitas dalam konsep




111

20

pemodelan data relasional. Kedﬁa entitas tersebut menunjukkan
struktur data logis. Adapun perbedaannya adalah bahwa kelas
entitas memiliki  sifat-sifat yang kompleks berkaitan dengan
informasinya. Sedangkan entitas relasional hanya
merepresentasikan struktur data murni.
Kelas entitas dinotasikan dengan notasi seperti yang ditunjukkan

pada gambar 2.10.

atan

Gambar 2.10 Notasi entitas

Kelas kontrol digunakan untuk memodelkan perilaku mengatur
khusus untuk satu atau beberapa use case saja. Kelas control
merepresentasikan perhitungan dan penjadwalan aspek-aspek logis
dari use case. Kelas control dinotasikan dengan notasi seperti yang

ditunjukkan pada gambar 2.11.

Gambar 2.11 Notasi control
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2. Class diagram
Class diagram menggambarkan seluruh class yang terlibat dalam
sebuah perangkat lunak. Diagram ini menggambarkan seluruh atribut

dan operasi suatu class beserta hubungannya dengan class lainnya.

¢. Activity diagram

Activity diagram (diagram aktivitas) adalah diagram flowchart yang
disempurnakan. Diagram aktivitas menggambarkan operasi pada suatu
objek atau proses pada sebuah organisasi. Kelebihan diagram aktivitas
dibandingkan dengan diagram flowchart adalah adanya dukungan
konkurensi (pelaksanaan aktivitas secara bersamaan), pengiriman pesan
dan swimlane (pelaku/penanggung jawab aktivitas).

Diagram = aktivitas sangat berguna ketika kita ingin menggambarkan
perilaku paralel atau menjelaskan bagaimana perilaku dalam berbagai use
case berinteraksi.

Diagram aktivitas diawali dengan lingkaran hitam, dan diakhiri dengan
lingkaran hitam bertepi putih. Aktivitas digambarkan dengan kotak
persegi panjang bersudut lengkung. Setiap aktivitas dihubungkan dengan
panah dari awal hingga akhir diagram aktivitas.

Sama halnya dengan diagram flowchart, diagram aktivitas pun memiliki
simbol yang sama untuk menggambarkan  keputusan. Keputusan
digambarkan dengan intan, namun deskripsi kondisi yang menyertai

keputusan diletakkan diluar simbol intan.
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Diagram aktivitas digambarkan seperti tampak pada gambar 2.12.

| Aktvitas 1|

Gambar 2.12 Activity diagram

Diagram aktivitas dapat menggambarkan konkurensi, yaitu satu atau lebih
aktivitas yang berjalan secara bersamaan. Konkurensi diawali dengan
sebuah garis tebal horizontal yang menjadi tempat keluarnya garis
aktivitas. Konkurensi juga diakhiri dengan garis tebal horizontal.
Interaction diagram

Interaction diagram (diagram interaksi) menggambarkan interaksi antar
obyek dalam sebuah urutan waktu. Nama aslj diagram interaksi dalam
UML adalah sequence diagram, namun diterjemahkan sebagai diagram

interaksi agar lebih tepat.
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Diagram interaksi digambarkan seperti tampak pada gambar 2.13.

l NamaQObjek

-

reate -
c NamaObjek
message ; .
L] self-delegation
e return
delete Ny

Gambar 2.13 Interaction diagram

Diagram interaksi dapat digunakan untuk memperjelas setiap use case.
Sebuah use case dapat melibatkan lebih dari satu objek, dan interaksi antar
objek akan mudah diamati dengan diagram interaksi.

Colaboration diagram

Colaboration diagram (diagram kolaborasi) merupakan sebuah cara
alternatif dalam menggambarkan interaksi antar objek. Tipe diagram ini
menekankan pada hubungan (relationship) antar objek, sedangkan
sequence diagram lebih menekankan pada urutan kejadian.

Dalam satu diagram kolaborasi terdapat beberapa objek, link, dan
massage. Diagram  kolaborasi ~ digunakan  sebagai alat untuk
menggambarkan interaksi yang mengungkapkan keputusan mengenai
perilaku sistem.

State diagram

Diagram ini memperlihatkan urutan keadaan sesaat (state) yang dilalui

sebuah objek, kejadian yang menyebabkan transisi dari satu state atau




aktivitas kepada yang lainnya, dan aksi yang menyebabkan perubahan satu
state atau aktivitas.

Component diagram

Component diagram (diagram komponen) menggambarkan alokasi semua
kelas dan objek ke dalam komponen-komponen dalam desain fisik sistem
software. Diagram ini memperlihatkan pengaturan dan kebergantungan
antara komponen-komponen software, seperti soure code, binary code dan
komponen tereksekusi.

Digram komponen digambarkan seperti tampak pada gambar 2.14.

% kompanen  ———_1 interface

Gambar 2.14 Component diagram

Deployment diagram

Deployment diagram menggambarkan bagaimana konfigurasi perangkat
keras dimana sistem akan diinstalasikan. Diagram ini memberi simbol
untuk segala bentuk perangkat keras, seperti: komputer, printer, router,
hub, jaringan, dan sebagainya.

Deployment diagram menunjukkan tata-letak perangkat keras secara fisik,
dan komponen yang terdapat didalamnya. Diagram ini menunjukkan
secara lengkap arsitektur dari sistem dan perangkat kerasnya. Diagram ini
akan memperjelas pengguna bagaimana hasil akhir dari sistem yang

dikembangkan, dan mempermudah teknisi dalam pemeliharaan sistem.



2.5 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis produk database yang sifatnya bebas digunakan
tanpa adanya lisensi yang mengharuskan pembayaran atas penggunaan software.
MySQL dapat didapatkan dengan mudah melalui jaringan internet dan ketersediaan
untuk digunakan dalam berbagai platform sistem operasi.

MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk penggunaan sistemnya.
MySQL didesain untuk penggunaan database berskala kecil sampai menengah (0-10
juta records), pada skala tersebut MySQL dapat digunakan secara optimal [KADO3].

Pengunaan database MySQL pada server di internet lebih mudah ditemukan
dibandingkan jenis database lainnya. Hal ini dikarenakan sifat database ini yang
bebas digunakan, penggunaan database berskala menengah kebawah dan

pengelolaannya yang mudah.

2.6 PHP (PHP Hypertext Prepocessor)

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang dieksekusi di server (server side
scripting). PHP menyatu dengan tag-tag HTML dan dirancang secara khusus untuk
membentuk web vang dinamis. Pada prinsipnya PHP mempunyai fungsi yang sama
seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Seperti
halnya Java, salah satu kelebihan PHP adalah mendukung pendekatan pemrograman
berorientasi objek, walaupun daya dukung PHP belum sekuat dan sehebat Java.

Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama

di lingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada




server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Macintosh. Bahkan untuk
Windows 95/98 pun tersedia [KADO3].

Pada awalnya PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server apache,
namun belakangan ini PHP juga dapat bekerja dengan web server PWS (Personal

Web Server), 1IS (Internet Information Server), dan Xitami.

2.7 Network Marketing System Binary

Network Marketing juga sering disebut dengan multilevel marketing (MLM),
yaitu bentuk pemasaran barang atau jasa dari orang per orang secara langsung kepada
konsumen akhir. Pemasaran langsung tersebut dilakukan oleh para distributor, yang
juga berperan sebagai penjual dan pengguna segala produk maupun jasa dari
perusahaan network marketing. Di samping itu, mereka juga merekrut anggota
jaringan baru atas nama perusahaan. [ANDO6]

Sistem yang terdapat dalam network marketing bermacam, yaitu : matrix,
binary, stair step dll. Masing-masing sistem memiliki perbedaan dalam penerapan
sistem penghitungan bonus.

Network marketing dengan sistem binary adalah dimana seorang anggota
hanya akan mempunyai anggota level 1 sejumlah 2 orang, dan akan dibagi menjadi
kiri dan kanan, begitu juga anggota dibawahnya juga hanya akan mempunyai 2

anggota hal ini berlaku seterusnya. Hal ini seperti digambarkan pada gambar 2.15.
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Gambar 2.15 Bagan diagram network marketing sistem binary

Penghitungan bonus untuk sistem binary ini didasarkan pada peran serta
perekrutan anggota (bonus sponsor), kelipatan anggota (bonus jaringan) dan
keseimbangan jaringan (bonus pasangan). Selain yang berhubungan dengan jaringan

anggota setiap transaksi pembelian barang, anggota juga akan memperoleh bonus.

2.8 VASMS (Value Added SMS)

VASMS (Value Added SMS (Short Message Service)) adalah sebuah sistem
layanan SMS yang mempunyai nilai lebih bagi para pengaksesnya dimana layanan ini
disediakan khusus oleh operator selular dengan ketentuan tarifnya yang Khusus
(premium) dan menggunakan nomor tujuan pengiriman SMS ke nomor yang pendek

berjumlah 4 angka (short number). [GCPO3]



- SMS yang dikirimkan ke sebuah short number ini akan diteruskan dari sistem
operator selular ke sistem partner operator selular yang memiliki nomor tujuan
tersebut yang bertindak selaku pengelola dan penyedia content SMS. [GCP06]

Pengelola dan penyedia content VASMS operator selular biasanya disebut
dengan nama Content Provider. Content yang disediakan ini dapat berbentuk text
ataupun binary. Content ftext biasanya digunakan untuk layanan SMS informasi,
seperti: informasi prestasi, informasi pengumuman, informasi lokasi ATM dan lain
sebagainya. Sedangkan content binary biasanya digunakan untuk layanan SMS yang
berupa ringtone, wallpaper, theme, game, aplikasi java. [GCPO6]

Pihak Content Provider dalam perkembangannya akan menghubungkan
sistemnya dengan beberapa operator selular, hal ini dilakukan untuk memperluas
jangkauan akses layanannya sehingga content yang dimilikinya dapat diakses oleh

pengguna selular dari berbagai operator selular.

z(/‘ySistem Client

%ﬂt Provider
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Gambar 2.16 Koneksi sistem dan alur data VASMS



BAB III
ANALISA KEBUTUHAN

3.1 Metode Analisis

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui semua
permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi.
Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan permasalahan yang dihadapi
serta semua kebutuhan seperti analisis masalah, analisis sistem, masukan dan
keluaran sistem, antarmuka sistem, dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Metode analisis yang digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak ini
adalah metode analisis berorientasi objek dengan menggunakan standar UML

(Unified Modelling Language) sebagai alat bantunya.

3.2 Analisis Masalah

Sebelum memulai perancangan sistem, diperlukan analisis masalah dan sistem
yang telah berjalan saat ini untuk mendapatkan solusi untuk memecahkan
permasalahan yang muncul pada sistem bisnis yang ada saat ini. Dengan adanya
analisis permasalahan ini tentunya untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang
akan dibangun seperti kebutuhan masukan, kebutuhan keluaran dan teknologi yang

tepat di implementasikan.



Beberapa permasaléhén yang d1t<.mu1 daldm slstem bisﬁisryzrl‘ngr aagimsvéi(arang
meliputi:

a. Cakupan pangsa pasar yang terbatas pada lingkup lokal membuat pergerakan
bisnis menjadi terbatas, sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal.

b. Penyampaian informasi bagi anggota yang kurang jelas dan transparan kadang
membuat kekurang percayaan anggota terhadap perusahaan.

¢. Penyampaian informasi yang konvensional dirasa kurang efektif dalam era
teknologi saat ini, selain tidak realfime juga dibutuhkan biaya yang banyak.

d. Kemudahan akses bagi anggota dan perusahaan untuk mendapatkan informasi
terbaru menjadikan salah satu hal yang mutlak dalam bisnis ini.

e. Manajemen anggota jika dilakukan secara konvensional pun akan sulit
dilakukan karena jumlah anggota yang bergabung semakin lama tentunya

akan semakin banyak.

3.3 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk membuat spesifikasi
sistem yang akan dikembangkan. Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk
mengindentifikasi obyek-obyek yang berperan dalam sistem.

Setelah  objek-objek tersebut telah diindentifikasi maka kita dapat
mengembangkan dan merinci lebih dalam hasil yang telah didapat dari segmen

sebelumnya.
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Use case diagram diperlukan untuk mengetahui fungsionalitas sistem dilihat
dari persfektif pengguna. Dengan diagram ini dapat diketahui cakupan dari sistem,
siapa saja (aktor) yang berperan dalam sistem, dan interaksi antara aktor dengan
sistem. Pada gambar 3.1 ditunjukkkan aktor yang berperan dalam sistem.

=

i

umLm

admin
Gambar 3.1 Aktor-aktor dalam sistem
Dalam use case diagram sistem informasi network marketing, terdapat 4 buah
aktor yaitu umum, anggota, operator dan admin yang mempunyai hubungan
generalisasi  (gencralization  relationship) dengan pengguna. Aktor pengguna
merupakan bentuk umum dari ke empat aktor tersebut.
Tingkat pergerakan bisnis dan aktor dalam sistem ini membuat sistem yang

akan dikembangkan dapat mengakomodir kebutuhan dari aktor-aktor tersebut. Dalam




- penerapannya sistem ini akan dikembangkan dengan 2 buah teknologi yaitu teknologi

website online dan teknologi SMS. Masing-masing teknologi tersebut memiliki
keunggulan dan kekurangan dan hal tersebut saling melengkapi.

Teknologi website, mempunyai kelebihan dalam menampilkan data banyak
dengan mudah, murah dan informatif. Tetapi teknologi website mempunyai kendala
dalam pengoperasiannya karena masih sedikit masyarakat yang dapat menggunakan
internet bahkan menggunakan komputer dan di Indonesia internet masih jarang dan
cenderung sulit didapatkan untuk di daerah-daerah.

Teknologi ~ SMS, mempunyai kelebihan dalam  hal kemudahan
pengoperasiannya, fleksibilitas penggunaannya, jumlah masyarakat yang sudah
memanfaatkan SMS lebih banyak dari pada pengguna internet, dan cakupan daerah
yang telah dijangkau oleh teknologi selular lebih luas dibandingkan teknologi
internet. Tetapi teknologi SMS ini mempunyai keterbatasan dalam penyampaian
informasinya karena terbatas pada 160 karakter SMS dalam 1 kali pengiriman SMS.

Dalam sistem informasi network marketing terdapat 4 tingkatan pengguna
yang akan digolongkan dalam sebuah grup, vaitu : grup umum, grup anggota, grup
operator dan grup admin. Setiap grup mempunyai fasilitas sistem yang berbeda-beda,

hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dan peran serta dalam sistem.




Grup anggota, mempunyai hak untuk melakukan akses terhadap sistem
perusahaan yang berkaitan dengan lingkupnya seperti informasi bonus, informasi
jaringan, manajemen data pribadi dan penukarkan bonus poin yang dimiliknya,

seperti tampak pada gambar 3.3.

Gambar 3.3 Kebutuhan sistem untuk aktor anggota




Grup operator fnempu@m hak yang sama seperti grup anggota ditambah
beberapa layanan untuk melakukan operasional perusahaan seperti manajemen kartu
anggota, manajemen transaksi penjualan, melakukan persetujuan penukaran poin dan

pencetakan bonus anggota, seperti tampak pada gambar 3.4.

LHET AT = o3tEDit

Gambar 3.4 Kebutuhan sistem untuk aktor operator




Grup admmmempuny(u hak yang berbeda dengan grup lain seperti
manajemen berita, manajemen pengguna, manajemen SMS INFO dan monitoring

SMS, seperti tampak pada gambar 3.5

Gambar 3.5 Kebutuhan sistem untuk aktor admin

3.4 Hasil Analisis

3.4.1 Masukan dan proses sistem

3.4.1.1 Layanan Website

Kebutuhan  masukan dari beberapa tingkatan pengguna yang berbeda
dibutuhkan untuk beberapa keperluan dalam sistem yang berbeda satu sama lain yang
meliputi:

. Login digunakan untuk membedakan dan membatasi akses pengguna ke
dalam sistem, dalam hal ini level pengguna dikelompokkan berdasarkan grup.

Layanan yang diberikan oleh sistem kepada setiap grup tentunya akan berbeda
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satu dengan lainnya, hal ini disesuaikan dengankeperludn di dalam sistem.
Dalam sistem ini akan terdapat 4 buah grup, yaitu :
a. Grup umum adalah untuk pengguna umum ataupun guest yang tidak
memerlukan fitur khusus dalam sistem.
b. Grup anggota adalah untuk pengguna sistem berstatus anggota
perusahaan.
¢. Grup operator adalah untuk pengguna sistem berstatus operator
perusahaan.
d. Grup administrator adalah untuk pengguna sistem berstatus admin
sistem perusahaan.
Kebutuhan untuk login ke dalam sistem adalah:
a. Username atau nomor anggota.
b. Password.
Kebutuhan masukan untuk pengguna yang tergolong pada grup umum yaitu
diperuntukkan bagi pengguna yang akan menjadi anggota. Untuk menjadi
anggota dalam perusahaan diperlukan aktivasi keanggotaan terlebih dahulu,
oleh karena itu diperlukan sebuah sistem untuk menangani  validasi
keanggotaan tersebut, kebutuhan data masukannya meliputi :
a. Nomor anggota yang dianggap sebagai sponsor.
b. Nomor anggota yang dianggap sebagai mitra / upline.

c. Posisi jaringan anggota di sisi kiri atau kanan mitra.




d. Nomor seri kartu Vanggc;;z;.n
€. PIN (Personal ldentification Number) kartu anggota.
3. Kebutuhan masukan untuk pengguna yang tergolong grup anggota :
a. Login kedalam sistem, kebutuhan data masukannya adalah:
i.  Username atau nomor anggota.,
it. Password.
b. Pendaftaran data pribadi anggota, kebutuhan data masukannya adalah:
L. Nama.
ii. Nomor identitas KTP dan SIM.
iii. Tempat lahir.
iv. Tanggal lahir.
v. Alamat,
vi. Kota.
vii. Telepon.
Viil. Nomor rekening.
ix. Nama bank.
X. Cabang bank.

Xi. Ahli waris.
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¢. Untuk mengubah data pfigadi anggota dibutuhkén data masukan
tambahan, yaitu:
1. Nomor seri Kartu.
ii. PIN kartu anggota.
ii. Password.
d. Penukaran poin, kebutuhan data masukannya adalah input kode
barang.
e. Mengubah password, kebutuhan data masukannya adalah :
1. Nomor anggota.
ii. Password lama.
1ii. Password baru.
iv. Password baru konfirmasi.
4. Kebutuhan masukan untuk pengguna yang tergolong dalamn grup operator :
a. Login kedalam sistem, kebutuhan data masukannya adalah:
1. Username atau nomor anggota.
il. Password.
b. Manajemen kartu aktivasi, kebutuhan data masukannya adalah :
i.  Nomor seri kartu anggota.
1. PIN kartu anggota.
¢. Pencarian data anggota, kebutuhan data masukannya adalah :
1. Nomor anggota.

ii. Huruf awal nama anggota.
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d. Pemantauan jaringan anggota, kebutuhan data masukannya adalah
nomor anggota.
¢. Transaksi belanja untuk memasukkan record pembelian barang oleh
anggota, kebutuhan data masukannya adalah:
1. Nomor anggota.
ii. Kode barang yang dibeli.
iii. Jumlah barang yang dibeli.
f. Pembayaran bonus yang akan diberikan kepada anggota, kebutuhan
masukannya adalah nama bank.
g. Melihat sejarah penyerahan bonus kepada anggota, kebutuhan
masukannya adalah:
i. Tanggal awal.
ii. Tanggal akhir.
h. Persetujuan penukaran poin, kebutuhan masukannya adalah :
i. Nomor anggota.
ii. Kode barang.
5. Kebutuhan masukan untuk pengguna yang tergolong grup administrator :
a. Login kedalam sistem, kebutuhan data masukannya adalah:
i. Username atau nomor anggota.
il. Password.
b. Penambahan berita, kebutuhan data masukannya adalah:

1. Judul berita.




ii. Isi berita singkat.
iii. Isi berita lengkap.
iv. Gambar berita.

v. Pengirim.

3.4.1.2 Layanan SMS

Layanan VASMS digunakan untuk mengakomodir kebutuhan grup umum dan
grup anggota saja, sehingga sistem yang diakses hanya yang berkaitan pihak selain
perusahaan, adapun kebutuhan tersebut adalah:

1. Kebutuhan masukan untuk pengguna dari grup umum yaitu proses aktivasi
keangotaan, kebutuhan data masukannya adalah:
i.  Nomor seri kartu anggota.
ii. PIN kartu anggota.
iii. Nomor anggota yang dianggap sebagai sponsor.
iv. Nomor anggota yang dianggap sebagai mitra / upline.
v. Posisi jaringan anggota di sisi kiri atau kanan mitra.
2. Kebutuhan masukan untuk pengguna dari grup anggota, adalah :
a. Akses informasi umum.
b. Sinkronisasi nomor telepon dengan sistem, kebutuhan data
masukannya adalah:
i. Nomor anggota.

1. Password.



iti. Nomor seri kartu anggota.

iv. PIN kartu anggota.
Pendaftaran data pribadi anggota langkah ke-1, kebutuhan data
masukannya adalah:

i. Nomor anggota.

ii. Password.

iii. - Nama.

iv. Nomor Identitas KTP atau SIM.

v. Tanggal lahir.

vi. - Alamat.

vii. Telepon.
viii. Jenis Kelamin.

ix. -~ Ahli Waris.
Pendaftaran data pribadi langkah ke-2, kebutuhan data masukannya
adalah:

i. Nomor anggota.

1. Password.

iii. Nomor rekening.

iv. Nama rekening.

v. Kode Bank.

vi. Cabang bank.
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e. Pengubahan password, kebutuhan masukannya adalah:
1. Nomor anggota.
it. Password.
iii. Password baru.
f. Pengecekan informasi jaringan, kebutuhan masukannya adalah:
i. Nomor anggota.
ii. Password.
g. Pengecekan informasi bonus, kebutuhan masukannya adalah:
i. Nomor anggota.
ii.  Password.
h. Pengecekan informasi poin, kebutuhan masukannya adalah:
i. Nomor anggota.

ii. Password.

3.4.2 Keluaran sistem

3.4.2.1 Layanan Website

Adapun keluaran yang dihasilkan dari sistem berbasikan web merupakan
informasi dari data yang tersimpan, baik dari proses pemasukan data maupun dari
proses pengolahan dalam sistem informasi network marketing yang kemudian

ditampilkan dalam bentuk website.



Keluaran yang dihasilkannya pun berdasarkan pada grup pengguna yang

meliputi :

1.

o

Pengguna yang tergolong grup umum akan mendapatkan keluaran informasi

yang bersifat umum seperti profil perusahaan, informasi bisnis dan informasi

umum lainnya. Selain itu bagi yang melakukan aktivasi jika data kartu yang

dimasukkan valid maka pengguna tersebut akan mendapat nomor anggota dan

password untuk masuk ke dalam sistem.

Pengguna yang tergolong grup anggota akan mendapatkan keluaran dari

sistem, meliputi :

d.

b.

Informasi berita dari perusahaan.

Pengaturan data pribadi yang meliputi pengisian dan pengubahan data
pribadi dan pengubahan password.

Informasi bonus yang berupa detail informasi bonus yang diterima
oleh anggota.

Informasi bonus yang berupa sejarah pendapatan bonus yang diterima
oleh anggota.

Informasi bonus yang berupa sejarah pembayaran bonus ke anggota
yang telah dilakukan oleh perusahaan.

Informasi bonus yang berupa sejarah penukaran poin.

Informasi jaringan yang berupa informasi perkembangan jaringan.
Informasi jaringan yang berupa informasi level jaringan secara

keseluruhan.
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1. Informasi jaringan yang bervuwpa gambar diagram jaringan.
j- Penukaran poin dengan barang yang telah disediakan.
3. Pengguna yang tergolong grup operator akan mendapatkan keluaran dari
sistem, meliputi :

a. Informasi berita dari perusahaan.

b. Informasi data anggota.

. Pengaturan data anggota untuk mengubah data anggota.

d. Pengaturan data anggota untuk mengubah password anggota.

¢. Informasi bonus yang berupa detail informasi bonus yang diterima
oleh anggota.

f. Informasi bonus yang berupa sejarah pendapatan bonus yang diterima
oleh anggota.

g. Informasi bonus yang berupa sejarah pembayaran bonus ke anggota
yang telah dilakukan oleh perusahaan.

h. Informasi bonus yang berupa sejarah penukaran poin.

L. Pengaturan pencetakan bonus anggota.

J- Informasi sejarah pencetakan bonus anggota.

k. Informasi jaringan yang berupa informasi perkembangan jaringan.

. Informasi jaringan yang berupa informasi level jaringan secara
keseluruhan.

m. Informasi jaringan yang berupa gambar diagram jaringan.

n. Informasi sejarah transaksi penjualan barang.
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0. Pencatatan transaksi penjualan barang.
p. Persetujuan penukaran poin atas penukaran poin yang dilakukan oleh
anggota.
q. Pengaturan kartu yang meliputi penampilan, pengubahan dan
penambahan data kartu aktivasi anggota.
4. Pengguna yang tergolong grup administrator akan mendapatkan keluaran dari
sistem, meliputi:
a. Pengaturan berita yang meliputi penampilan, penambahan,
penghapusan dan pengubahan berita.
b. Pengaturan SMS yang meliputi pemantauan traffic SMS dan
perubahan SMS Info.

¢. Pemantauan jumlah akses layanan SMS.

3.4.2.2 Layanan SMS

Adapun keluaran yang dihasilkan dari sistem berbasiskan SMS merupakan
informasi dari data yang tersimpan, baik dari proses pemasukan data maupun dari
proses pengolahan dalam sistem informasi nefwork marketing yang kemudian
ditampilkan dalam bentuk SMS.

Keluaran yang dihasilkan dari layanan SMS hanya dapat digunakan oleh aktor
anggota, adapun layanan yang tersedia untuk layanan SMS ini meliputi :

L. Informasi berita dari perusahaan.
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Aktivasi keanggotaan yang akan memberikan informasi hasil aktivasi
keanggotaan, meliputi nomor anggota, pussword, anggota mitra dan posisi
jaringan dari mitra tersebut.

3. Pendaftaran data pribadi.

4. Penggantian password.

5. Sinkronisasi data nomor telepon dengan sistem.

6. Informasi jaringan yang berupa jumlah anggota dijaringannya.

7. Informasi bonus yang diterima anggota terkait bonus yang sudah atau
belum dibayarkan oleh perusahaan.

8. Informasi poin yang diterima anggota terkait poin yang diterima anggota.

3.4.3 Antar muka layanan website

Antar muka sistem layanan berbasiskan web dibuat dengan memperhatikan
aspek kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna sistem. Antar muka sistem akan
dibagi berdasarkan kebutuhan grup dalam sistem dimana layanan disetiap grup
terdapat perbedaan fasilitas.

Grup umum, dimana pengguna adalah kalangan umum akan diberikan
fasilitas layanan sistem yang meliputi :

L. Menu Login.
2. Menu aktivasi kartu.
3. Menu informasi profil perusahaan.

4. Menu informasi marketing plan.
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5. Menu produk.

6. Menu pendaftaran.

7. Menu peraturan stokist.

8. Menu daftar stokist.

9. Menu tanya jawab.

10. Menu kontak

Grup anggota, dimana pengguna adalah anggota dalam sistem nerwork

marketing akan diberikan fasilitas layanan sistem yang meliputi :

1. Menu profil anggota.

2. Menu detail bonus.

3. Menu sejarah pendapatan bonus.

4. Menu sejarah pembayaran bonus.

5. Menu sejarah penukaran poin.

6. Menu perkembangan jaringan.

7. Menu level jaringan.

8. Menu diagram jaringan.

9. Menu tukar poin.

10. Menu Logout.
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Grup operator, dimana pengguna adalah operator sistem informasi nerwork
marketing akan diberikan fasilitas layanan sistem yang meliputi :
.- Menu manajemen kartu, meliputi :
a. Daftar kartu
b. Hapus kartu
¢. Ubah kartu

d. Detail kartu

2

Menu manajemen password.

o8]

Menu daftar anggota.

4. Menu jaringan anggota.

5. Menu bonus anggota.

6. Menu pembayaran bonus anggota.

7. Menu transaksi belanja.

8. Menu persetujuan tukar poin.

9. Menu Logout.

Grup administrator, dimana pengguna adalah administrator sistem informasi

network marketing akan diberikan fasilitas layanan sistem yang meliputi :

1. Menu manajemen berita.

!\)

Menu manajemen SMS Info.
3. Menu monitoring traffic SMS.

4. Menu Logout.




3.4.4 Format teks layanan SMS

Layanan SMS ini hanya diperuntukkan untuk pengguna grup anggota dan
umum. Untuk sistem informasi nemwork marketing ini tidak semua layanan yang
terdapat di website dapat diakses melalui SMS, hal ini berkaitan dengan keterbatasan
jumlah karakter yang dapat ditangani SMS sejumlah 160 karakter untuk 1 SMS.
Sehingga perlu diperhatikan dalam layanan SMS adalah dalam hal perancangan isi
SMS yang akan disampaikan ke pengguna karena keterbatasan karakter tersebut.
Adapun layanan yang akan diakomodir dengan layanan SMS vyaitu:

1. Layanan informasi

Adalah sebuah layanan yang berfungsi untuk memberikan informasi terbaru

dari perusahaan kepada para anggota.

10D : PRO

SubIOD :INFO

Format : PRO INFO

Misal : PRO INFO

Balasan SMS sukses

Layanan SMS dapat diakses melalui kartu selular Telkomsel, Indosat, XL dan

Flexi.

o

Layanan aktivasi
Adalah sebuah layanan untuk aktivasi keanggotaan, dimana grup umum akan

mendapatkan informasi nomor anggota dan password.
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10D : PRO

SublOD : AKT

Parameter: NomorKartu, PIN, NomorAnggotaSponsor, NomorAnggotaMitra,
PosisiJaringan(Kiri/Kanan)

Format :PRO<spasi>AKT<spaSi>Nom0rKartu<spasi>PIN<spasi>
NomorAnggotaSponsor<spasi>NomorAnggotaMitra<5pasi>PosisiJaringan
Misal : PRO AKT 000001 123456 PRO1 PRO1 KI

Balasan SMS sukses

Selamat! Registrasi berhasil! Nomor Anggota: PRO2 Password: pass, dgn
Mitra: PRO1 Posisi : kiri. Segera ganti Password Anda!

Layanan pendaftaran data pribadi langkah ke-1

Adalah sebuah layanan untuk mengisi data pribadi anggota, karena
terbatasnya data yang dapat dilakukan dalam 1 kali SMS, maka akan terdapat
2 langkah dalam pengisian data anggota.

[IOD : PRO

SublOD : DAF

Parameter: NomorAnggota, Password, Nama, Nomorldentitas, Alamat,
TglLahir, Telp, JenisKelamin, AhliWaris

Format :PRO<spasi>DAF<spasi>NomorAnggota<pagar>Password
<pagar>Nama<pagar>NomorIdentitas<pagar>TglLahir<pagar>Alamat
<pagar>Telp<pagar>JenisKelamin<pagar>AhliWaris

Misal : PRO DAF




Balasan SMS sukses

Berhasil, Silahkan melanjutkan ke langkah ke-2 ketik PRO DAF2
NomorAnggota#Password#NomorRekening#NamaRekening#KodeBank#
CabangBank

Layanan pendaftaran data pribadi langkah ke-2

Adalah sebuah layanan untuk mengisi data anggota langkah ke-2

10D :PRO

SublOD : DAF2

Parameter: NomorAnggota, Password, NamaRekening, KodeBank,
CabangBank.

Format

PRO<spasi>DAF2<spasi> NomorAnggota
<pagar>Password<pagar>Nom0rRekening<pagar>NamaRekening<pagar>
KodeBank<pagar>CabangBank

Misal : PRO DAF2 PRO2#Rahasia#Joko Sumarlan#1370000000#2#
Kebumen

Balasan SMS sukses

Selamat! Data pribadi Anda telah tersimpan di sistem Prosera!

Layanan mengubah password

Adalah sebuah layanan untuk mengubah password yang dimiliki dalam
sistem.

[OD : PRO




SublOD : PASS

Parameter: NomorAnggota, PasswordLama, PasswordBaru

Format
PRO<spasi>PASS<spasi>NomorAngg0ta<spaSi>PasswordLama<spasi>
PasswordBaru

Misal : PRO PASS PRO2 Rahasia BaruRahasia

Balasan SMS sukses

Selamat! Password Anda berhasil diubah!. Terima kasih.

Layanan sinkronisasi nomor telepon dengan sistem

Adalah sebuah layanan untuk mengkoneksikan nomor telepon anggota dengan

layanan VASMS sistem informasi network marketing.
I0OD :PRO
SublOD : CON

Parameter: NomorAnggota, Password, NomorKartu, PIN

Format : PRO<spasi>CON<spasi>
NomorAnggota<spasi>Password<Spasi>NomorKartu<spaSi>PIN

Misal : PRO CON PRO2 BaruRahasia 00000001 12345

Balasan SMS sukses

Selamat! Nomor <nomor telepon> Anda berhasil dikoneksikan dengan Sistem

Prosera. Terima kasih.
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7. Layanan informasi jaringan

Adalah sebuah layanan untuk melihat informasi perkembangan jaringan

anggota.
10D : PRO
SublOD :JAR

Parameter: NomorAnggota, Password
Format = PRO<spasi>JAR<spasi> NomorAnggota <spasi>Password
Misal : PRO JAR PRO1 BaruRahasia
Balasan SMS sukses
Saat ini Jaringan Anda di sisi kiri: <jumlah anggota di sisi kiri>dan di sisi
kanan: <jumlah anggota di sisi kanan>. Maju terus! Pantang menyerah! Salam
Sukses!
8. Layanan informasi bonus

Adalah sebuah layanan untuk melihat informasi perkembangan bonus

anggota.
10D : PRO
SublOD ' : BON

Parameter: NomorAnggota, Password
Format PRO<spasi>BON<spasi> NomorAnggota <spasi>Password

Misal : PRO BON PRO1 BaruRahasia
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Balasan SMS sukses

Bonus Anda sejumlah Rp.<jumlah bonus>. Sudah di transfer Rp. <jumlah
bonus sudah ditransfer>. Belum di transfer Rp. <jumlah bonus belum
ditransfer>. Maju terus! Pantang menyerah! Salam Sukses!

Layanan informasi poin

Adalah sebuah layanan untuk melihat informasi perkembangan bonus poin

anggota.
10D : PRO
SubIOD : PV

Parameter: NomorAnggota, Password

Format :PRO<spasi>PV<spasi>NomorAnggota<spasi>Password
Misal : PRO PV PRO1 BaruRahasia

Balasan SMS sukses

Saat ini perolehan Poin Anda sejumlah pointPV <jumlah poin>. Maju terus!

Pantang menyerah! Salam Sukses!




BAB 1V
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan sistem ini adalah
menggunakan metode perancangan berorientasi objek dengan menggunakan UML

(Unified Modelling Language) sebagai alat bantu perancangan [BENO2].

4.2 Hasil Perancangan

4.2.1 Use case diagram

Use case diagram diperlukan untuk mengetahui fungsionalitas sistem dilihat
dari perspektif pengguna. Dengan diagram ini dapat diketahui cakupan dari sistem,
siapa saja (aktor) yang berperan dalam sistem. dan interaksi antara aktor dengan
sistem. Pada gambar 4.1 berikut diperlihatkan aktor-aktor yang berperan dalam

sistem.
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Gambar 4.1 Aktor-aktor yang berperan dalam sistem informasi network marketing

Dalam wuse case diagram sistem informasi network marketing terdapat empat
buah aktor yang berperan yaitu pengguna umum, anggota, staf operator dan staf
administrator. Ke empat aktor tersebut memiliki hubungan generalisasi
(generalization relationship) sebagai pengguna sistem. Aktor pengguna merupakan

bentuk umum dari ke empat aktor tersebut.




Adapun aktor-aktor te

yang dimiliki oleh sistem, seperti ditunjuk

rsebut berinteraksi dengan sistem melalui fungsi-fungsi

kan use case diagram pada gambar 4.2

Gambar 4.2 Use case diagram sistem informasi network marketing

Use case diagram sistem informasi network marke

aktor yang mempunyai layanan
diagram juga terdapatl beberapa package
lain. Adanya package dala

case diagram pada kelompok tersebut,

bonus, package sms, package berita, package jari

ting terdiri dari empat buah

yang berbeda-beda. Selain itu dalam use case

yang mengelompokkan beberapa use case

m diagram tersebut karena luas dan banyak kebutuhan use

adapun package tersebut adalah package

ngan, package data pribadi, package

transaksi belanja, package kartu dan package statistik.
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Pada diagram tersebut terlihat aktor umum dapat langsung melakukan akses
ke informasi umum dan aktivasi tanpa ada batasan dan syarat. Hal ini berbeda dengan
pengguna lain seperti anggota, operator dan admin yang setiap layanannya masuk
dalam alur kerja use case login karena berstereotype <<include>>.

Komunikasi yang terjadi antara aktor umum dengan use case informasi umum
adalah komunikasi asosiasi satu arah (Uniderectional Association), tetapi komunikasi
dengan use case aktivasi adalah komunikasi asosiasi dua arah (Biderectional
Association).

Gambar 4.3 menunjukkan isi dari package statistik, yang didalamnya terdapat
clemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan data statistisk pada sistem
informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor umum, aktor anggota,

aktor operator dan aktor admin.

Gambar 4.3 Use case dalam package statistik
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Gambar diatas menggambarkan semua aktor dalam sistem informasi network
marketing berkomunikasi asosiasi satu arah dengan usc case melihat statistik
anggota, melihat sponsor tertinggi dan melihat statistik anggota terbaru.

Gambar 4.4 menunjukkan isi dari package berita, yang didalamnya terdapat
elemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan berita pada sistem informasi
network marketing, proses dilakukan oleh aktor umum, aktor anggota, aktor operator

dan aktor admin.

Gambar 4.4 Use case dalam package berita

Gambar diatas menggambarkan aktor umum, aktor anggota, aktor operator
dan aktor admin berkomunikasi asosiasi satu arah dengan use case melihat berita.

Berita dapat diakses oleh siapapun yang melakukan akses kedalam sistem.




Aktor admin berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use case menambah
berita, mengganti berita dan menghapus berita dimana use case tersebut berada dalam
alur kerja use case login dengan komunikasi asosiasi satu arah.

Gambar 4.5 menunjukkan isi dari package data pribadi, yang didalamnya
terdapat elemen-elemen wuse case yang saling berkaitan dengan data pribadi anggota
pada sistem informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor anggota dan

aktor operator.

Gambar 4.5 Use case dalam package data pribadi

Gambar diatas menggambarkan aktor anggota dan aktor —operator
berkomunikasi asosiasi satu arah dengan use case melihat data pribadi. Pada use case
lain aktor anggota dan aktor operator berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use

case mengisi data pribadi, mengganti data pribadi dan mengganti password. Semua




use case dalam package data pribadi tersebut berada dalam alur kerja use case login
dengan komunikasi asosiasi satu arah.

Use case mengisi data pribadi dan mengganti data pribadi dan mengganti
password berhubungan dengan aktor anggota berada dalam alur kerja use case
pengecekan kartu dengan komunikasi satu arah.

Gambar 4.6 menunjukkan isi dari package bonus, yang didalamnya terdapat
clemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan bonus anggota pada sistem
informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor anggota dan aktor

operator.
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Gambar 4.6 Use case dalam package bonus

Gambar diatas menggambarkan aktor anggota dan aktor operator
berkomunikasi asosiasi satu arah dengan use case melihat detail bonus, melihat
sejarah pemdapatan bonus dan melihat sejarah pembayaran bonus. Pada use case lain
aktor anggota berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use case melakukan
penukaran poin, sedangkan aktor operator berkomunikasi asosiasi dua arah dengan
use case melakukan persetujuan penukaran poin dan melakukan cetak bonus. Semua
use case yang terhubung dengan aktor anggota dan aktor operator berada dalam alur

kerja use case login dengan komunikasi asosiasi satu arah.
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Gambar 4.7 menunjukkan isi dari package jaringan, yang didalamnya terdapat
elemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan jaringan anggota pada sistem

informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor anggota dan aktor operator.

Gambar 4.7 Use case dalam package jaringan

Gambar diatas menggambarkan aktor anggota dan aktor operator
berkomunikasi asosiasi satu arah dengan use case melihat perkembangan jaringan,
melihat diagram jaringan dan melihat level jaringan. Semua use case yang terhubung
dengan aktor anggota dan aktor operator berada dalam alur kerja use case login

dengan komunikasi asosiasi satu arah.
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Gambar 4.8 menunjukkan isi dari package kartu, yang didalamnya terdapat
elemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan data kartu anggota pada sistem

informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor operator.

IrBTLE 3318 Il

Gambar 4.8 Use case dalam package kartu

Gambar diatas menggambarkan aktor operator berkomunikasi asosiasi satu
arah dengan use case melihat data kartu dan berkomunikasi asosiasi dua arah dengan
use case menambahkan data kartu, mengganti data kartu dan mengganti data Kartu.
Semua use case yang terhubung dengan aktor anggota dan aktor operator berada

dalam alur kerja use case login dengan komunikasi asosiasi satu arah.
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Gambar 4.9 menunjukkan isi dari package transaksi belanja, yang didalamnya
terdapat elemen-elemen wuse case yang saling berkaitan dengan transaksi belanja
anggota pada sistem informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor

operator.

mzmyivozs szt oalsnis

Gambar 4.9 Use case dalam package transaksi belanja

Gambar diatas menggambarkan aktor operator berkomunikasi asosiasi satu
arah dengan use case melihat daftar belanja dan berkomunikasi asosiasi dua arah
dengan use case menambahkan daftar belanja, menghapus daftar belanja dan
menyimpan daftar belanja. Semua use case yang terhubung dengan aktor anggota dan
aktor operator berada dalam alur kerja use case login dengan komunikasi asosiasi

satu arah.
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Gambar 4.10 menunjukkan use case pada package SMS dimana didalamnya
terdapat elemen-elemen use case yang saling berkaitan dengan layanan SMS pada
sistem informasi network marketing, proses dilakukan oleh aktor anggota, aktor

umum dan aktor admin.

Gambar 4.10 Use case dalam package SMS
Gambar diatas menggambarkan interaksi aktor admin, aktor umum dan aktor
anggota dengan use case yang berada dalam package SMS. Aktor admin

berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use case melihat traffic SMS dan mengganti
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SMS Info dimana kedua use case berada dalam alur kerja use case login dengan
komunikasi asosiasi satu arah.

Aktor anggota berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use case melihat
informasi jaringan, melihat informasi bonus, melihat informasi poin, mengganti
password, melakukan sinkronisasi nomor telepon dan melakukan pendaftaran data
pribadi. Semua use case yang terhubung dengan aktor anggota dan aktor operator
berada dalam alur kerja use case login dengan komunikasi asosiasi satu arah.

Aktor umum berkomunikasi asosiasi dua arah dengan use case melakukan

aktivasi.

4.2.2 Sequence diagram
Dari tahapan analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya maka dibentuk
beberapa sequence diagram untuk menunjukkan urutan-urutan proses dari masing-

masing use case.

4.2.2.1 Layanan website

4.2.2.1.1 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi umum

Sistem informasi network marketing ini dirancang untuk dapat mengakomodir
kebutuhan pengguna umum dalam mendapatkan informasi tentang perusahaan
network marketing.

Adapun informasi yang dapat diakses oleh grup umum dikelompokkan dalam

satu istilah yaitu informasi umum, dimana didalamnya meliputi informasi profil
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perusahaan, informasi produk perusahaan, informasi marketing plan, informasi
pendaftaran, informasi peraturan stokist, informasi daftar stokist, informasi tanya
jawab dan informasi kontak. Gambar 4.11 menggambarkan proses yang terjadi dalam

sistem untuk menampilkan informasi umum.
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Gambar 4.11 Sequence diagram untuk skenarios melihat informasi umum

Gambar = diatas mengambarkan alur kerja sistem dalam menampilkan
informasi umum yang dilakukan oleh aktor umum. Proses menampilkan informasi
umum ini ditangani oleh class Informasi. Informasi umum yang ditampilkan sistem
berupa data statis sehingga tidak memerlukan proses yang rumit didalam sistem,
dalam pemanggilan halamannya cukup berdasarkan dengan jenis informasi yang

diminta.
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4.2.2.1.2 Sequence diagram untuk skenario melihat statistik jumlah

anggota

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat data
jumlah anggota yang telah bergabung dengan perusahaan berfungsi memberikan
informasi kepada kalangan umum tentang jumlah anggota yang telah bergabung
dengan perusahaan. Tampak pada gambar 4.12 adalah sequence diagram untuk

skenario sistem dalam menampilkan jumlah anggota yang dilakukan aktor umum.

SAnaaoty

Gambar 4.12 Sequence diagram untuk skenario melihat jumlah anggota
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam menampilkan jumlah
anggota. Proses menampilkan jumlah anggota ditangani oleh class Anggota dimana
dilakukan penghitungan atas jumlah anggota yang telah bergabung dengan
perusahaan untuk ditampilkan ke setiap pengguna sistem informasi nrerwork
marketing, karena layanan melihat jumlah anggota dapat diakses oleh semua aktor

dalam sistem informasi network marketing.




4.2.2;1.3 Sequence dtagramuntukskenarlo melihat sponsor tertingg”i

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat data
anggota yang menjadi sponsor tertinggi dalam perusahaan. Tampak pada gambar 4.13
adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan anggota yang

menjadi sponsor tertinggi yang dilakukan aktor umum.

. tnggota

Gambar 4.13 Sequence diagram untuk skenario melihat anggota menjadi sponsor tertinggi

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam menampilkan anggota
yang menjadi sponsor anggota tertinggi dalam sistem perusahaan yang ditangani oleh
class Anggota. Proses ditangani class Anggota dengan sebuah fungsi yang berfungsi
mengambil data anggota dengan mitra tertinggi untuk ditampilkan ke setiap pengguna
sistem informasi network marketing, karena layanan melihat sponsor tertinggi dapat

diakses oleh semua aktor dalam sistem informasi network marketing.




4.2.2.14 Sequence diagram untuk skenario melihat anggota terbaru

Sistem informasi nerwork marketing menangani proses untuk melihat data
anggota terbaru dalam perusahaan. Tampak pada gambar 4.14 adalah sequence
diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan data anggota terbaru yang
dilakukan aktor umum. Aktor anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah

melakukan login kedalam sistem dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.14 Sequence diagram untuk skenario melihat anggota terbaru
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam menampilkan data
anggota terbaru dalam sistem perusahaan yang ditangani oleh class Anggota. Proses
ditangani class Anggota dengan sebuah fungsi yang berfungsi mengambil data
anggota terbaru untuk ditampilkan ke setiap pengguna sistem informasi network
marketing, karena layanan melihat anggota terbaru dapat diakses oleh semua aktor

dalam sistem informasi network marketing.
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4.2.2.1.5 Sequence diagram untuk skenario melihat berita

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat berita
perusahaan. Tampak pada gambar 4.15 adalah sequence diagram untuk skenario
sistem dalam melihat berita yang dilakukan aktor admin. Aktor admin diasumsikan
adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses

admin.

Gambar 4.15 Sequence diagram untuk skenario melihat berita




Gambar Aiatas menggambark-a;n “alur kerja sistem dalam menampilkan berita
perusahaan untuk ditampilkan ke pengguna sistem yang ditangani oleh class Berita.

Proses diawali dengan permintaan daftar berita yang aktif dimana proses
ditangani  class  Berita  dengan  fungsi ReqNewsList  dengan  fungsi
GetAllNewsAvailable, yang dilanjutkan proses menampilkan hasil dengan fungsi
ShowNewsList. Proses dilanjutkan dengan permintaan untuk menampilkan detail
berita yang akan ditangani oleh fungsi GetNewsDetail, vang dilanjutkan proses
menampilkan hasil dengan fungsi ShowNewsDetail. Proses ini berlaku untuk semua

aktor dalam sistem informasi network marketing.

4.2.2.1.6 Sequence diagram untuk skenario melakukan aktivasi

keanggotaan

Sistem informasi network marketing ini secara lengkap dirancang untuk
digunakan oleh kalangan terbatas yang termasuk dalam lingkup perusahaan network
marketing. Jika pengguna belum terdaftar dalam perusahaan, maka pengguna hanya
dapat menggunakan sistem secara terbatas. Untuk masuk kedalam sistem lebih lanjut,
pengguna sudah harus terdaftar atau memiliki akses dalam sistem informasi network
marketing.

Pengguna yang belum terdaftar dapat bergabung melalui sistem yang telah
disediakan, diawali dengan proses aktivasi keanggotaan. Gambar 4.16

menggambarkan proses yang terjadi dalam proses aktivasi keanggotaan.
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Gambar 4.16 Sequence diagram untuk skenario melakukan aktivasi keanggotaan

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem aktivasi keanggotaan yang
dilakukan oleh aktor umum untuk bergabung dengan perusahaan nemwork marketing.
Proses aktivasi ini di tangani oleh empat buah class yang saling berkaitan, yaitu class
Kartu yang berfungsi untuk pengecekan kartu aktivasi, class Jaringan yang berfungsi

untuk mendapatkan data-data anggota yang terpengaruh atas masuknya anggota baru,
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class Bonus yangw berfungﬁluntuk mengﬁitung bonus-bonus bagi anggota yang
terpengaruh atas masuknya anggota baru dan class User yang berfungsi untuk
mendapatkan data akses ke dalam sistem.

Proses diawali dengan permintaan form aktivasi yang ditangani class Kartu
dengan fungsi yang ReqFormAktivasi untuk kemudian ditampilkan oleh fungsi
ShowFormAktivasi. Selanjutnya dikirim data-data dalam form aktivasi oleh fungsi
SendAktivasi untuk dilakukan pengecekan oleh fungsi CekKartu.

Setelah pengecekan kartu menghasilkan hasil yang benar, proses dilanjutkan
oleh class Jaringan untuk mendapatkan posisi dalam jaringan yaitu pengecekan posisi
yang diminta, menentukan dan mengubah informasi jaringan anggota yang
terpengaruh dengan masuknya anggota baru.

Setelah mendapatkan posisi dimulailah penghitungan bonus anggota dalam
jaringannya yang terpengaruh dari masuknya anggota baru yang ditangani class
Bonus. Proses terakhir ditangani oleh class User dengan fungsi CreateUser yang

berfungsi menambahkan data akses username dan password untuk anggota baru.

4.2.2.1.7 Sequence diagram untuk skenario login

Sistem informasi network marketing ini dilengkapi dengan sebuah sistem
yang berfungsi sebagai pembatas antara pengguna yang bersifat luar dan dalam,
dimana diperlukan sebuah pengecekan otorisasi jika akan masuk ke dalam sistem
informasi network marketing. Hal ini untuk membedakan hak akses pengguna yang

terbagi dalam berbagai macam grup. Tampak pada gambar 4.17 adalah sequence
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diagram untuk skenario sistem dalam menangani pengecekan otorisasi yang

dilakukan aktor umum.
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Gambar 4.17 Sequence diagram untuk skenario login

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem login kedalam sistem
informasi network marketing. Proses diawali dengan permintaan form login yang
ditangani class Login dengan fungsi ReqFormLogin yang kemudian ditampilkan oleh
fungsi ShowFormLogin. Proses /login dimulai setelah pengguna memasukkan
username dan password yang dimilikinya. Sistem akan melakukan pengecekan
terhadap username dan password yang dimasukkan oleh pengguna, proses
pengecekan ditangani oleh class User. Jika kombinasi username dan password

tersebut benar, maka akan diberikan halaman yang sesuai dengan grup aksesnya.
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4.2.2.1.8 Sequence diagram untuk skenario melihat data pribadi

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat data
pribadi anggota. Tampak pada gambar 4.18 adalah sequence diagram untuk skenario
sistem dalam menampilkan data pribadi yang dilakukan aktor anggota. Aktor anggota
diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan

grup akses anggota.
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Gambar 4.18 Sequence diagram untuk skenario melihat data pribadi
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam melihat data pribadi
anggota yang ditangani oleh class Anggota. Proses diawali dengan permintaan data
melalui fungsi GetDataAnggota yang kemudian dilakukan pengecekan sesi anggota
dalam fungsi Cekld. Setelah dilakukan pengecekan diproses untuk ditampilkan

melaui fungsi ShowDataAnggota
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4.2.2.1.9 Sequence diagram untuk skenario mengisi data pribadi

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengisi data
pribadi anggota terutama untuk anggota yang baru saja mendaftar untuk melengkapi
data pribadinya. Tampak pada gambar 4.19 adalah sequence diagram untuk skenario
sistem dalam mengisi data pribadi anggota yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor
anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem

dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.19 Sequence diagram untuk skenario mengisi data pribadi
Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam mengisi data pribadi anggota
yang ditangani oleh class Anggota. Proses diawali dengan ditangani dengan

permintaan form oleh class Anggota dengan memanggil form pengisian data pribadi.




Setelah data-data yang dibutuhkan dikirim, class Anggota melakukan pengecekan
atas masukan data-data tersebut, yang kemudian dilakukan penyimpanan. Hasil dari

pengecekan dan penyimpanan tersebut akan diinformasikan ke aktor anggota.

4.2.2.1.10 Sequence diagram untuk skenario mengganti data pribadi

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti data
pribadi yang telah diisikan dalam sistem. Tampak pada gambar 4.20 adalah sequence
diagram untuk skenario sistem dalam mengganti data pribadi yang dilakukan oleh
anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login

kedalam sistem dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.20 Sequence diagram skenario mengganti data pribadi
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Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam mengganti data pribadi
anggota, proses ini ditangani oleh beberapa class, meliputi: class Anggota, class
Kartu dan class User, dimana aktor diasumsikan sudah melakukan /ogin kedalam
sistem dengan status aktor anggota.

Pada proses penggantian data pribadi anggota, terdapat sebuah aturan dimana
harus dilakuan pengecekan ulang terhadap data kartu aktivasi. Proses diawali dengan
permintaan form perubahan data pribadi anggota yang ditangani class Anggota, yang
kemudian diberikan form konfirmasi yang meminta aktor anggota memasukkan data
kartu aktivasi dan password. Setelah dikirimkan, proses akan langsung dilanjutkan ke
class Kartu untuk dilakukan pengecekan data kartu yang dikirimkan.

Class User juga ikut berperan dalam proses ini, dimana dilakukan pengecekan
dari password yang dimasukkan. Setelah proses pengecekan selesai, proses
dilanjutkan dengan menampilkan form pengisian data dengan data-data sudah terisi
dan dapat dirubah. Setelah dikirimkan class Anggota melakukan pengecekan terlebih
dahulu data yang dikirimkan tersebut dan kemudian disimpan ke dalam database,

aktor anggota akan mendapatkan konfirmasi dari proses yang telah terjadi tersebut.

4.2.2.1.11 Sequence diagram untuk skenario mengganti password
Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti
password yang digunakan untuk login ke dalam sistem informasi network marketing.

Tampak pada gambar 4.21 adalah sequence diagram untuk skenario untuk mengganti
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password yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah

pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.21 Sequence diagram untuk skenario mengganti password
Gambar diatas menggambarkan alur kerja mengubah password yang
digunakan untuk masuk kedalam sistem yang ditangani oleh class User. Proses
mengubah password ini juga berlaku untuk aktor operator.
Proses diawali dengan permintaan form perubahan password oleh aktor

anggota. Dilanjutkan dengan aktor anggota mengisi form isian yang ditampilkan,
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yaitu nomor anggota, password lama dan password baru. Class User akan melakukan
pengecekan atas data yang dikirimkan, jika sesuai password akan disimpan dan aktor

anggota akan mendapat keluaran sistem hasil dari proses pengecekan tersebut.

4.2.2.1.12 Sequence diagram untuk skenario melihat detail bonus

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat detail
bonus yang telah diterima oleh anggota selama bergabung dengan perusahaan.
Tampak pada gambar 4.22 adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam
menampilkan detail bonus yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor anggota
diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan /ogin kedalam sistem dengan

grup akses anggota.
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Gambar 4.22 Sequence diagram untuk skenario melihat detail bonus
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Gambar diatas menggambarkan alur kerja melihat data bonus aktor anggota
yang berupa rangkuman ringkas dari pendapatan bonus yang diterima aktor anggota
dimana proses cukup ditangani class Bonus dengan fungsi BonusRekap. Pencarian
data bonus dilakukan berdasarkan data nomor anggota dan kemudian hasil pencarian

akan ditampilkan sebagai keluaran sistem.

4.2.2.1.13 Sequence diagram untuk skenario melihat sejarah penerimaan

bonus

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat sejarah
penerimaan bonus yang telah diterima oleh anggota selama bergabung dengan
perusahaan. Tampak pada gambar 4.23 adalah sequence diagram untuk skenario
sistem dalam menampilkan data sejarah pendapatan bonus anggota yang dilakukan
oleh aktor anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah

melakukan login kedalam sistem dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.23 Sequence diagram untuk skenario melihat sejarah penerimaan bonus

Gambar diatas menggambarkan alur kerja perolehan bonus anggota secara
detail dan terperinci baik bonus jaringan, bonus pasangan, bonus jaringan dan bonus
poin. Proses ini tidak beda jauh dengan proses melihat rekap bonus, tetapi ditangani
fungsi yang berbeda dalam class Bonus. Pencarian data detail bonus dilakukan
berdasarkan nomor anggota dan hasil pencarian data ditampilkan sebagai keluaran

sistem.

4.2.2.1.14 Sequence diagram untuk skenario melihat sejarah pembayaran

bonus
Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat sejarah
pembayaran bonus anggota yang telah dilakukan oleh perusahaan. Tampak pada

gambar 4.24 adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan



89

data sejarah pembayaran bonus anggota yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor
anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem

dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.24 Sequence diagram untuk skenario melihat sejarah pembayaran bonus
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sejarah pembayaran bonus anggota.
Proses dalam melihat sejarah pembayaran bonus ditangani oleh class Bonus dengan
fungsi GetBonusHistoryPay. Pencarian data detail bonus dilakukan berdasarkan

nomor anggota dan hasil pencarian data ditampilkan sebagai keluaran sistem.

4.2.2.1.15 Sequence diagram untuk skenario melihat perkembangan jaringan

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat

perkembangan jaringan dalam bentuk statistik penambahan jaringan. Tampak pada
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gambar 4.25 adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan
data perkembangan jaringan anggota yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor
anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan /login kedalam sistem

dengan grup akses anggota.

Gambar 4.25 Sequence diagram untuk skenario melihat perkembangan jaringan

Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam menampilkan informasi
perkembangan jaringan, yang ditangani oleh class Anggota dan class Jaringan. Proses
diawali dengan mengirimkan data anggota yang kemudian akan diproses fungsi-

fungsi didalam class Jaringan seperti fungsi GetDataJaringanByldAnggota,
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CountAnggotaKiriKanan. Proses diakhiri dengan menampilkan  data  hasil

pemprosesan berdasarkan ketetapan.

4.2.2.1.16 Sequence diagram untuk skenario melihat diagram jaringan

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat jaringan
anggota yang divisualisasikan dalam bentuk diagram. Tampak pada gambar 4.26
adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan jaringan yang
ada dalam bentuk diagram yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor anggota
diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login Kedalam sistem dengan

grup akses anggota.
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Gambar 4.26 Sequence diagram untuk skenario melihat diagram jaringan
Gambar diatas menggambarkan alur kerja penampilan diagram jaringan

anggota, oleh aktor anggota yang ditangani oleh class Jaringan. Proses diawali




dengan permintéah dlc{gram jaringan bé}dasarkan nomor anggotanya. Oleh fungsi
GrafikJar akan dilakukan pencarian data anggota didalam jaringannya tersebut dan
hasilnya akan ditampilkan kepada aktor anggota ataupun aktor operator dalam bentuk

diagram jaringan bertingkat.

4.2.2.1.17 Sequence diagram untuk skenario melihat level jaringan

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melihat level
jaringan anggota dalam sistem perusahaan. Tampak pada gambar 4.27 adalah
sequence diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan data level jaringan
anggota yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah

pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup aksesanggota.
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Gambar 4.27 Sequence diagram untuk skenario melihat level jaringan
Gambar diatas menggambarkan alur kerja penampilan level jaringan anggota,

oleh aktor anggota. Proses tersebut juga berlaku untuk aktor operator, karena layanan




aktor anggota dapdtdxak@es oleh aktof V(V)éverr(;itor. Anggota cukup mengirimkan data
anggota id yang kemudian akan dilakukan pencarian dari data tersebut dan hasilnya
akan ditampilkan kepada aktor anggota ataupun aktor operator dalam bentuk
perangkingan level jaringan menurut ketentuan perusahaan, proses ini akan ditangani

oleh class Jaringan.

4.2.2.1.18 Sequence diagram untuk skenario menukarkan poin

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menukarkan
bonus poin yang diperoleh anggota. Tampak pada gambar 4.28 adalah sequence
diagram untuk skenario penukaran bonus poin anggota, yang dilakukan oleh aktor
anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login

kedalam sistem dengan grup akses anggota.
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Gambar 4.28 Sequence diagram skenario menukarkan poin
Gambar diatas menggambarkan alur kerja menukarkan poin yang dilakukan
oleh aktor anggota. Class TukarPoin dan class Bonus berperan dalam proses
penukaran poin oleh aktor anggota.
Proses diawali dengan aktor anggota meminta form penukaran poin, setelah
aktor anggota mendapatkan form aktor anggota dapat memilih data barang yang

disediakan. Data barang yang dipilih terlebih dahulu melewati proses pengecekan




jumlah poin yang dimiliki aktor anggota. Hasil pengecekan poin diberikan kembali ke
class TukarPoin, jika sesuai class TukarPoin akan melakukan penyimpanan data, dan

kemudian menginformasikan ke aktor anggota tentang proses yang terjadi.

4.2.2.1.19 Sequence diagram untuk skenario memberikan persetujuan

penukaran poin

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk memberikan
persetujuan penukaran poin yang diminta oleh anggota. Tampak pada gambar 4.29
adalah sequence diagram untuk skenario persetujuan penukaran poin yang diminta
oleh anggota, yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor operator diasumsikan adalah

pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses operator.
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Gambar 4.29 Sequence diagram untuk skenario memberikan persetujuan penukaran poin

Gambar diatas menggambarkan alur kerja persetujuan penukaran poin yang
sebelumnya diminta oleh aktor anggota. Proses persetujuan penukaran poin dilakukan
oleh aktor operator yang ditangani oleh class TukarPoin. Proses diawali dengan
meminta daftar anggota yang melakukan penukaran poin yang diproses oleh class
Tukar Poin fungsi ReqListTukarPoin dan ShowlListTukarPin. Setelah ditampilkan,
dilanjutkan dengan mengirimkan data persetujuan atas permintaan penukaran
tersebut. Proses dilanjutkan dengan melakukan penyimpanan persetujuan dan

menginformasikan ke operator tentang status proses persetujuan yang terjadi.
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4.2.2.1.20 Se'q'uen‘ce diagram untuk skenario membayarkan bonus

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk membayarkan
bonus kepada anggota. tampak pada gambar 4.30 adalah sequence diagram untuk
skenario pembayaran bonus, yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor operator
diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan

grup akses anggota.

e _Bonus Bank
L ¥ |
| : !
J |
%e-c:e 2Eoruscen J:a' é
[Li U TaEsndzcarslz ::

StatusBanki

Seneeenq
Rt B

Gambar 4.30 Sequence diagram untuk skenario membayarkan bonus
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Gambar diatas menggambarkan alur kerja pencetakan bonus anggota, dimana
ditangangi oleh dua class yaitu class Bonus dan class Bank. Proses diawali dengan
meminta form pencetakan bonus kepada class Bonus yang ditangani fungsi
ReqFormCetakBonus dan ShowCetakBonus. Aktor operator mengirimkan data bank
yang akan dicetak bonusnya, kemudian dilakukan pengecckan oleh class Bank
apakah bank yang dimasukkan benar atau salah, baru kemudian class Bonus
melakukan pencetakan setelah mendapatkan validasi class Bank. Dan hasil

pencetakan bonus akan ditampilkan ke aktor operator.

4.2.2.1.21 Sequence diagram untuk skenario melihat data kartu

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampilkan
data kartu aktivasi yang sudah ada. Tampak pada gambar 4.31 adalah sequence
diagram untuk skenario menampilkan data kartu yang dilakukan oleh aktor operator.
Aktor operator diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam

sistem dengan grup akses operator.
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Gambar 4.31 Sequence diagram untuk skenario melihat data kartu
Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam menampilkan data kartu
yang digunakan untuk aktivasi keanggotaan dimana proses ditangani oleh class
Kartu. Proses diawali dengan permintaan daftar kartu yang tersimpan didalam sistem
yang ditangani class Kartu dengan fungsi ReqListKartu yang kemudian di proses
untuk mendapatkan kartu yang tersedia melalui fungsi GetAllKartuAvailable, yang

selanjutnya ditampilkan oleh fungsi ShowListKartu.
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4.2.2.1.22 Sequence diagram untuk skenario menambahkan data Kartu

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menambah data
kartu aktivasi yang akan digunakan sebagai kartu aktivasi calon anggota perusahaan.
Tampak pada gambar 4.32 adalah sequence diagram untuk skenario menambah data
kartu yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor operator diasumsikan adalah

pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses operator.

- kartu

Gambar 4.32 Sequence diagram untuk skenario menambahkan data kartu
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Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam menambahkan data Kartu
yang digunakan untuk aktivasi keanggotaan dimana proses ditangani oleh class
Kartu. Proses diawali dengan permintaan form masukan yang ditangani oleh class
Kartu dengan fungsi ReqFormInputKartu — dan ditampilkan  oleh fungsi
ShowFormInputKartu. Proses dilanjutkan dengan mengirimkan data penambahan
kartu oleh fungsi SendDataKartu yang selanjutnya diolah untuk dilakukan
pengecekan dan kemudian ditambahkan kedalam sistem oleh fungsi DoAddKartu.

Proses diakhiri dengan menampilkan hasil status proses penambahan kartu.

4.2.2.1.23 Sequence diagram untuk skenario mengganti data kartu

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti data
kartu aktivasi yang sudah ada. Tampak pada gambar 4.33 adalah sequence diagram
untuk skenario mengganti data kartu yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor
operator diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem

dengan grup akses operator.
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Gambar 4.33 Sequence diagram untuk skenario mengganti data kartu
Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam mengganti data Kartu
aktivasi keanggotaan dimana proses ditangani oleh class Kartu. Proses diawali
dengan permintaan daftar kartu yang terdapat didalam sistem yang ditangani oleh

class Kartu dengan fungsi ReqListKartu dan ditampilan oleh fungsi ShowListKartu.
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Proses dilanjutkan dengan mengirimkan data kartu yang ingin diganti melalui fungsi
SendEditKartu yang selanjutnya ditampilkan dalam bentuk form masukan yang
berisikan data kartu yang kemudian dikirimkan melalui fungsi SendFormEditKartu.
Proses penggantian data kartu akan diproses oleh fungsi DoUpdateKartu. Proses

diakhiri dengan menampilkan hasil status proses penggantian Kartu.

4.2.2.1.24 Sequence diagram untuk skenario menghapus data kartu

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menghapus data
kartu aktivasi yang sudah ada. Tampak pada gambar 4.34 adalah sequence diagram
untuk skenario menghapus data kartu yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor
operator diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem

dengan grup akses operator.
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dihapus melalui fungsi SendDelKartu dan akan ditangani oleh fungsi DoDelKartu.

Proses diakhiri dengan menampilkan hasil status proses penghapusan kartu.

4.2.2.1.25 Sequence diagram untuk skenario melihat daftar belanja

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampilkan
daftar belanja yang ditransaksikan untuk anggota. Tampak pada gambar 4.35 adalah
sequence diagram untuk skenario menampilkan daftar belanja yang ditransaksikan
utuk anggota, yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor operator diasumsikan adalah

pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses operator.

Gambar 4.35 Sequence diagram untuk skenario melihat daftar belanja

Gambar diatas menggambarkan proses aktor operator untuk melihat daftar
belanja anggota. Proses diawali dengan permintaan daftar transaksi belanja yang
ditangani oleh class TransaksiBelanja dengan fungsi ReqTransaksiBelanja yang

selanjutnya akan ditampilkan hasilnya oleh fungsi ShowTransaksiBelanja.
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4.2.2.1.26 Sequence diagram untuk skenario menambahkan daftar belanja

Sistemn informasi nemwork marketing menangani proses untuk manambahkan
daftar belanja yang sudah ada milik anggota. Tampak pada gambar 4.36 adalah
sequence diagram untuk skenario menambahkan daftar belanja, yang dilakukan oleh
aktor operator. Aktor operator diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan

login kedalam sistem dengan grup akses operator.
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Gambar 4.36 Sequence diagram untuk skenario menambahkan daftar belanja
Gambar diatas menggambarkan proses aktor operator untuk menambahkan
daftar belanja anggota. Proses awal mirip ketika melihat daftar belanja, kemudian

proses dilanjutkan dengan mengirimkan id anggota untuk dibuatkan transaksi belanja,




108

proses ini masih ditangani oleh class TransaksiBelanja. Proses dilanjutkan oleh class
Produk dimana menampilkan seluruh produk perusahaan. Aktor operator memilih
produk-produk  yang sesuai  dengan  pembelanjaan  anggota kemudian
mengirimkankann untuk disimpan. Setelah semua proses penambahan data produk

selesai, maka akan diberikan konfirmasi dari penambahan data tersebut.

4.2.2.1.27 Sequence diagram untuk skenario menghapus daftar belanja

Sistem informasi nerwork marketing menangani proses untuk menghapus
daftar belanja yang sudah ada. Tampak pada gambar 4.37 adalah sequence diagram
untuk skenario sistem menghapus daftar belanja, yang dilakukan oleh aktor operator.
Aktor operator diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam

sistem dengan grup akses operator.
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Gambar 4.37 Sequence diagram untuk skenario menghapus daftar belanja

Gambar diatas menggambarkan proses aktor operator untuk menambahkan
daftar belanja anggota. Proses diawali dengan permintaan daftar transaksi belanja
yang ditangani oleh class TransaksiBelanja dengan fungsi ReqListTransaksiBelanja
dan ditampilkan oleh ShowListTransaksiBelanja. Proses dilanjutkan dengan
mengirimkan data transaksi belanja  yang ingin dihapus melalui fungsi
SendDelTransaksiBelanja dan akan ditangani oleh fungsi

DoDelDetail TransaksiBelanja. Proses diakhiri dengan menampilkan hasil status

proses penghapusan kartu.
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4.2.2.1.28 Sequence diagram untuk skenario menyimpan daftar belanja

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menyimpan
daftar belanja yang telah ditransaksikan milik anggota. Tampak pada gambar 4.38
adalah sequence diagram untuk skenario sistem menyimpan daftar belanja yang telah
ditransaksikan milik anggota, yang dilakukan oleh aktor operator. Aktor operator

diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan

grup akses operator.

-+
'
'
'
1
t
'
'
'

Gambar 4.38 Sequence diagram untuk skenario menyimpan daftar belanja
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Gambar diatas menggambarkan proses aktor operator untuk menyimpan
daftar belanja anggota. Proses diawali dengan permintaan daftar transaksi belanja
yang ditangani oleh class TransaksiBelanja dengan fungsi ReqListTransaksiBelanja
dan ditampilkan oleh ShowListTransaksiBelanja. Proses dilanjutkan dengan
mengirimkan konfirmasi penyimpanan atau persetujuan atas daftar transaksi yang
tersedia melalui fungsi SendSaveTransaksiBelanja dan akan ditangani oleh fungsi
DoSaveTransaksiBelanja. Proses diakhiri dengan menampilkan hasil status proses

penghapusan kartu.

4.2.2.1.29 Sequence diagram untuk skenario menambah berita

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menambah
berita. Tampak pada gambar 4.39 adalah sequence diagram untuk skenario sistem
dalam menambah berita yang dilakukan aktor admin. Aktor admin diasumsikan
adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses

admin.




ShowResull:

Gambar 4.39 Sequence diagram untuk skenario menambah berita

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam menambah berita
perusahaan untuk ditampilkan ke pengguna sistem yang ditangani oleh class Berita.
Proses diawali dengan permintaan form untuk mengisi berita yang ditangani oleh
fungsi ReqFormInputBerita dari class Berita. Setelah form untuk berita ditampilkan,
dilanjutkan dengan proses pengiriman data berita yang akan dilakukan pengecekan
dan memasukkan ke database yang ditangani fungsi DoAddNews dari class Berita.
Setelah proses penyimpanan berita berhasil akan dikirimkan informasi terkait proses

penambahan berita perusahaan.



4.2.2.1.30 Sequence diagram untuk skenario mengganti berita

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti
berita. Tampak pada gambar 4.40 adalah sequence diagram untuk skenario sistem
dalam mengganti berita yang dilakukan aktor admin. Aktor admin diasumsikan
adalah pengguna yang sudah melakukan login kedalam sistem dengan grup akses

admin.
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|

Gambar 4.40 Sequence diagram untuk skenario mengganti berita
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam mengganti berita
perusahaan yang ditampilkan ke pengguna sistem yang ditangani oleh class Berita.

Proses diawali dengan permintaan daftar berita yang tersedia melalui fungsi



GetNewsList yang diolah fungsi GetAllNewsAvailable. Proses kemudian dilanjutkan
dengan mengirimkan permintaan untuk mengubah data berita yang disertai kode
berita, yang kemudian akan diproses oleh fungsi GetNewsDetail yang dikembalikan
dalam bentuk form yang sudah terisi data berita dimana proses ini ditangani oleh
fungsi ShowFormNewsEdit. Setelah form untuk berita ditampilkan, dilanjutkan
dengan mengirimkan data berita yang telah diganti untuk diolah oleh fungsi
DoUpdateNews dari class Berita. Setelah proses penyimpanan berita sukses akan

dikirimkan informasi terkait proses penambahan berita perusahaan.

4.2.2.1.31 Sequence diagram untuk skenario menghapus berita

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menghapus
berita. Tampak pada gambar 4.41 adalah sequence diagram untuk skenario sistem
dalam menghapus berita yang dilakukan aktor admin. Aktor admin diasumsikan
adalah pengguna yang sudah melakukan /login kedalam sistem dengan grup akses

admin.
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Gambar 4.41 Sequence diagram untuk skenario menghapus berita

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem dalam menghapus berita
perusahaan yang ditampilkan ke pengguna sistem yang ditangani oleh class Berita.
Proses diawali dengan permintaan daftar berita yang tersedia melalui fungsi
GetNewsList yang diolah fungsi GetAlINewsAvailable, kemudian dilanjutkan dengan
menampilkan daftar berita yang tersedia. Proses dilanjutkan dengan mengirimkan id

berita yang ingin dihapus melalui fungsi SendNewsDelete yang diolah fungsi
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DoDeleteNews. Setelah proses penghapusan berita dilakukan akan dikirimkan

informasi terkait proses penghapusan berita perusahaan.

4.2.2.1.32 Sequence diagram untuk skenario melihat traffic SMS

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampilkan
traffic SMS yang masuk. Tampak pada gambar 4.42 adalah sequence diagram untuk
skenario sistem menampilkan fraffic SMS yang masuk, yang dilakukan oleh aktor
admin. Aktor admin diasumsikan adalah pengguna yang sudah melakukan login

kedalam sistem dengan grup akses admin.

Gambar 4.42 Sequence diagram untuk skenario melihat traffic SMS
Pada gambar diatas digambarkan proses mendapatkan jumlah data dan SMS
yang masuk untuk mengakses informasi dalam sistem informasi network marketing.

Proses diawali dengan permintaan menampilkan data sms dari tanggal awal sampai
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tanggal akhir yang ditangani oleh class SMS dengan fungsi GetTrafficSMS yang

akan ditampilkan oleh fungsi ShowTrafficSMS.

4.2.2.1.33 Sequence diagram untuk skenario mengganti SMS Info
Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti data
SMS Info. Tampak pada gambar 4.43 adalah sequence diagram untuk skenario

sistem mengganti data SMS Info, yang dilakukan oleh aktor admin.

Gambar 4.43 Sequence diagram untuk skenario mengganti SMS Info

Gambar diatas menggambarkan alur kerja dalam mengganti data SMS Info

dimana proses ditangani oleh class SMS. Proses diawali dengan permintaan form
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masukan yang ditangani oleh class SMS dengan fungsi ReqFormSmsinfo dan
ditampilkan oleh fungsi ShowFormSmsInfo. Proses dilanjutkan dengan mengirimkan
data SMS Info terbaru yang kemudian ditangani oleh UpdateSmsInfo untuk
dilakukan penyimpanan. Proses diakhiri dengan menampilkan hasil status proses

penghapusan kartu.

4.2.2.2 Layanan SMS

4.2.2.2.1 Sequence diagram untuk skenario melihat SMS Info

Sistem informasi network marketing melihat Informasi SMS melalui SMS.
Tampak pada gambar 4.44 adalah sequence diagram untuk skenario sistem melihat
Informasi SMS melalui SMS, yang dilakukan oleh aktor anggota. Aktor anggota

diasumsikan adalah pengguna yang sudah mempunyai akses kedalam sistem.




Gambar 4.44 Sequence diagram untuk skenario melihat SMS Info

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk melihat SMS info dari
perusahaan menggunakan media SMS. Proses melihat SMS Info melalui media SMS
ini ditangani oleh class SMS untuk menangani proses pengecekan, pengambilan data
SMS Info dan penampilan SMS.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari  SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan

dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,




pengecekan  dilakukan oleh fungsi di dalam class User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
pengecekan jaringan anggota oleh fungsi dalam class Jaringan yaitu fungsi
GetDataJaringanByldAnggota.

Setelah mendapatkan informasi jaringan, dilanjutkan dengan mengambil
format SMS yang digunakan untuk menginformasikan jaringan. Proses dilakukan
oleh salah satu fungsi class SMS vyaitu fungsi GetCurrentSuccessReplyMessage,

diakhiri dengan menampilkan informasi jaringan yang diminta oleh fungsi ShowSms.

4.2.2.2.2 Sequence diagram untuk skenario melakukan aktivasi

keanggotaan

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengaktivasi
keanggotaan melalui SMS. Tampak pada gambar 4.45 adalah sequence diagram
untuk skenario sistem dalam mengaktivasi keanggotaan melalui SMS, yang dilakukan
oleh aktor anggota. Aktor anggota diasumsikan adalah pengguna sudah mempunyai

akses kedalam sistem.
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Gambar 4.45 Sequence diagram untuk skenario melakukan aktivasi keanggotaan

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk aktivasi keanggotaan
dalam perusahaan network marketing menggunakan media SMS. Proses aktivasi
melalui media SMS ini ditangani oleh lima buah class, yaitu: class SMS untuk
menangani segala proses pengecekan dan penampilan SMS, class Kartu untuk
melakukan pengecckan data kartu aktivas, class Jaringan untuk menentukan data

jaringan yang terpengaruh dari penambahan anggota baru, class Bonus untuk




menentukan bonus anggota yang rte}i)”e‘ngaru’h”di‘lrnr claésr U%eruntuk menentukan
username dan password sistem.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari SMS vyang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword. Proses selanjutnya terjadi seperti aktivasi keanggotaan
yang ada didalam layanan website. Yang membedakan adalah keluaran yang
dihasilkan, dimana dalam bentuk teks yang ditangani oleh class SMS dengan fungsi
GetCurrentSuccessReplyMessage kemudian diakhiri dengan menampilkan informasi

status penggantian password oleh fungsi ShowSms.

4.2.2.2.3 Sequence diagram untuk skenario mendaftarkan data pribadi

Karena keterbatasan jumlah karakter yang dapat di akomodir dalam satu kali
pengiriman SMS, maka proses pendaftaran data pribadi dilakukan dalam 2 kali
proses.

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengisi data
pribadi anggota melalui SMS. Tampak pada gambar 4.46 adalah sequence diagram
untuk skenario sistem dalam mengisi data pribadi anggota melalui SMS, yang

dilakukan oleh aktor anggota.
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Gambar 4.46 Sequence diagram untuk skenario mendaftarkan data pribadi ke-1

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk pendaftaran data
pribadi tahap ke-1 ke sistem informasi network marketing menggunakan media SMS.
Proses pendaftaran data pribadi tahap ke-1 ini ditangani oleh empat buah class, yaitu:
class SMS untuk menangani segala proses pengecekan dan penampilan SMS, class

User untuk melakukan pengecekan hak akses kedalam sistem, class Kartu untuk
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melakukan pengecekan nomor kartu aktivasi dan class Anggota untuk mengupdate
data yang terdapat didalam sistem.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh fungsi ~di dalam class  User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
dengan pengecekan dari nomor kartu anggota untuk di cek pendaftaran sebelumnya.
Jika benar, maka proses dilanjutkan dengan menyimpan data anggota yang
dikirimkan yang ditangani oleh fungsi di dalam class Anggota yaitu fungsi
UpdateAnggotaAdminMode.

Setelah berhasil, dilanjutkan dengan mengambil format SMS yang digunakan
untuk menginformasikan bahwa proses pendaftaran data pribadi langkah ke-1 telah
berhasil. Proses dilakukan oleh salah satu fungsi dalam class SMS yaitu fungsi
GetCurrentSuccessReplyMessage, diakhiri dengan menampilkan informasi status

penggantian password oleh fungsi ShowSms.
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Sistem informasi nerwork marketing menangani pendaftaran data pribadi
tahap ke-2 untuk mengisi data pribadi anggota yang belum lengkap melalui SMS.
Tampak pada gambar 4.47 adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam
mengisi data pribadi anggota yang belum lengkap melalui SMS, yang dilakukan oleh

aktor anggota.
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Gambar 4.47 Sequence diagram untuk skenario mendaftarkan data pribadi ke-2

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk pendaftaran data

pribadi tahap ke-2, melengkapi data yang dikirimkan pertama kali ke sistem
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informasi network marketing menggunakaﬁ medla SMSProserendattamndatd
pribadi tahap ke-2 ini ditangani oleh empat buah class, yaitu: class SMS untuk
menangani segala proses pengecekan dan penampilan SMS, class User untuk
melakukan pengecekan hak akses kedalam sistem, class Bank untuk melakukan
pengecekan kode bank yang dikirimkan dan class Anggota untuk mengupdate data
yang terdapat didalam sistem.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari SMS vyang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh  fungsi di dalam class = User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
dengan pengecekan kode bank yang ditangani oleh fungsi di dalam class Bank yaitu
fungsi GetBank. Jika benar, maka proses dilanjutkan dengan mengganti data yang
sudah tersimpan di dalam sistem yang ditangani oleh fungsi di dalam class Anggota
yaitu fungsi UpdateAnggotaSmsDaf2.

Setelah berhasil, dilanjutkan dengan mengambil format SMS yang digunakan
untuk menginformasikan bahwa proses pendaftaran data pribadi langkah ke-2 telah

berhasil. Proses dilakukan oleh salah satu fungsi dalam class SMS yaitu fungsi




GetCurrentSuccessReplyMessage, diakhiri dengan menampilkan informasi status

penggantian password oleh fungsi ShowSms.

4.2.2.2.4 Sequence diagram untuk skenario melakukan sinkronisasi nomor

telepon

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk melakukan
sinkronisasi nomor telepon anggota dengan sistem melalui SMS. Tampak pada
gambar 4.48 adalah sequence diagram untuk skenario sistem dalam melakukan

sinkronisasi nomor telepon anggota melalui SMS, yang dilakukan oleh aktor anggota.

1
-

Gambar 4.48 Sequence diagram untuk skenario melakukan sinkronisasi nomor telepon
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Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk sinkronisasi nomor
telepon supaya dapat melakukan akses ke sistem informasi network marketing
menggunakan media SMS. Proses sinkronisasi melalui media SMS ini ditangani oleh
dua buah class, yaitu: class SMS untuk menangani segala proses pengecekan dan
penampilan SMS dan class User untuk melakukan pengecekan hak akses kedalam
sistem dan proses pengecekan data sinkronisasi.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh fungsi di dalam class ~User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
dengan pengecckan nomor kartu yang dikirimkan. Jika benar, maka proses
dilanjutkan dengan menambahkan nomor telepon dan nomor anggota kedalam sistem.

Setelah berhasil, dilanjutkan dengan mengambil format SMS yang digunakan
untuk menginformasikan bahwa proses sinkronisasi nomor telepon telah berhasil.
Proses dilakukan oleh salah satu fungsi dalam class SMS yaitu fungsi
GetCurrentSuccessReplyMessage, diakhiri dengan menampilkan informasi status

penggantian password oleh fungsi ShowSms.



130

4.2.2.2.5 Sequence diagram untuk skenario mengganti password

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk mengganti
password anggota melalui SMS. Tampak pada gambar 4.49 adalah sequence diagram
untuk skenario sistem dalam mengganti password anggota melalui SMS, yang

dilakukan oleh aktor anggota.
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Gambar 4.49 Sequence diagram untuk skenario mengganti password
Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk mengganti password
menggunakan media SMS. Proses mengganti password melalui media SMS ini

ditangani oleh dua buah class, yaitu: class SMS untuk menangani segala proses
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pengecekan dan penampilan SMS dan C1d§§ User ’u—ntuk melakukan pengecekan hak
akses kedalam sistem.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia
dari SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang ditcruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan wusername dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan  dilakukan  oleh  fungsi dalam class = User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
penggantian password anggota oleh fungsi di dalam class Jaringan yaitu fungsi
UpdatePassword.

Setelah berhasil mengganti password anggota, dilanjutkan dengan mengambil
format SMS yang digunakan untuk menginformasikan bahwa proses penggantian
password telah berhasil. Proses dilakukan oleh salah satu fungsi dalam class SMS
vaitu fungsi GetCurrentSuccessReplyMessage. diakhiri dengan menampilkan

informasi status penggantian password oleh fungsi ShowSms.

4.2.2.2.6 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi jaringan

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampilkan

informasi jaringan anggota melalui SMS. Tampak pada gambar 4.50 adalah sequence



diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan informasi jaringan anggota

melalui SMS, yang dilakukan oleh aktor anggota.
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Gambar 4.50 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi jaringan

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk melihat informasi
jaringan menggunakan media SMS. Proses melihat informasi jaringan melalui media
SMS ini ditangani oleh tiga buah class, yaitu: class SMS untuk menangani proses
pengecekan dan penampilan SMS, class User untuk melakukan pengecekan hak akses

kedalam sistem dan class Jaringan untuk mendapatkan informasi jaringan.




Proses diawali dengan melakukan pengecekan layananSMS yar.lg”te'rsédia
dart SMS yang dikirimkan pengguna oleh «class SMS dengan fungsi
GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh fungsi di dalam class User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
pengecekan jaringan anggota oleh fungsi dalam class Jaringan vaitu fungsi
GetDataJaringanByldAnggota.

Setelah ‘mendapatkan informasi jaringan, dilanjutkan dengan mengambil
format SMS yang digunakan untuk menginformasikan jaringan. Proses dilakukan
oleh salah satu fungsi class SMS yaitu fungsi GetCurrentSuccessReplyMessage,

diakhiri dengan menampilkan informasi jaringan yang diminta oleh fungsi ShowSms.

4.2.2.2.7 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi bonus

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampitkan
informasi bonus anggota melalui SMS. Tampak pada gambar 4.51 adalah sequence
diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan informasi bonus anggota melalui

SMS, yang dilakukan oleh aktor anggota.
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Gambar 4.51 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi bonus

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk melihat informasi
bonus menggunakan media SMS. Proses melihat informasi bonus melalui media
SMS ini ditangani oleh tiga buah class, yaitu: class SMS untuk menangani proses
pengecekan dan penampilan SMS, class User untuk melakukan pengecekan hak akses
kedalam sistem dan class Bonus untuk mendapatkan informasi bonus.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia

dari SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi




GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan username dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh fungsi di dalam class User yaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi username dan password benar, maka proses dilanjutkan
pengecekan jumlah bonus anggota oleh fungsi dalam class Bonus yaitu fungsi
GetBonusByAnggota.

Setelah mendapatkan informasi bonus, dilanjutkan dengan mengambil format
SMS yang digunakan untuk menginformasikan bonus. Proses dilakukan oleh salah
satu fungsi class SMS yaitu fungsi GetCurrentSuccessReplyMessage, diakhiri dengan

menampilkan informasi bonus yang diminta oleh fungsi ShowSms.

4.2.2,2.8 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi poin

Sistem informasi network marketing menangani proses untuk menampilkan
informasi poin anggota melalui SMS. Tampak pada gambar 4.52 adalah sequence
diagram untuk skenario sistem dalam menampilkan informasi poin anggota melalui

SMS, yang dilakukan oleh aktor anggota.
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Gambar 4.52 Sequence diagram untuk skenario melihat informasi poin

Gambar diatas menggambarkan alur kerja sistem untuk melihat informasi
poin menggunakan media SMS. Proses melihat informasi poin melalui media SMS
ini ditangani oleh tiga buah class, yaitu: class SMS untuk menangani proses
pengecekan dan penampilan SMS, class User untuk melakukan pengecekan hak akses
kedalam sistem dan class BonusPoin untuk mendapatkan informasi bonus poin.

Proses diawali dengan melakukan pengecekan layanan SMS yang tersedia

dari  SMS yang dikirimkan pengguna oleh class SMS dengan fungsi
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GetLayananSmsOnKeyword, yang diteruskan dengan pengecekan hak akses nomor
telepon ke sistem dengan fungsi DoCheckMsisdn.

Jika nomor telepon mempunyai hak akses, proses dilanjutkan dengan
dilakukan pengecekan wusername dan password yang dikirimkan oleh pengguna,
pengecekan dilakukan oleh fungsi di dalam class User vyaitu fungsi
GetUserByUserNamePassword.

Jika kombinasi wusername dan password benar, maka proses dilanjutkan
pengecekan jumlah poin anggota oleh fungsi dalam class BonusPoin yaitu fungsi
GetBonusByAnggota.

Setelah mendapatkan informasi poin, dilanjutkan dengan mengambil format
SMS yang digunakan untuk menginformasikan poin. Proses dilakukan oleh salah satu
fungsi class SMS yaitu fungsi GetCurrentSuccessReplyMessage, diakhiri dengan

menampilkan informasi poin yang diminta oleh fungsi ShowSms.

4.2.3 Class diagram

Class diagram digunakan untuk menjembatani proses analisis dan proses
desain yang akan dilakukan. Setelah menentukan Elemen-elemen use case yang ada,
akan dilakukan analisis use case untuk mengidentifikasi kelas-kelas yang terlibat dan
menentukan atribut dari tiap-tiap kelas tersebut. Kelas dan atribut tersebut akan
digunakan dalam proses desain. Class diagram sistem informasi network marketing

akan digambarkan pada lampiran 1.



4.2.4 Desain basis data

marketing ditunjukkan pada tabel 4.1

Tabel-tabel database yang digunakan dalam sistem informasi network

Tabel 4.1 Tabel yang digunakan dalam sistem informasi network marketing

No Nama Tabel Keterangan

L | prosera_ambil_bonus Tabel ambil bonus

2 | prosera_ambil_bonus_bank_info | Tabel pencetakan bonus

3 prosera_anggota Tabel anggota

4 | prosera_barang Tabel barang

5 prosera_berita Tabel berita

6 prosera_bonus_anggota Tabel bonus anggota

7 | prosera_ciMRd_ms i T.abel koneksi nomor telepon dengan
sistem

8 | prosera_bonus_barang Tabel bonus barang

9 | prosera_group Tabel group user

10 | prosera_group_menu Tabel group menu sistem

1T | prosera_group_module Tabel group module sistem

12 | prosera_jaringan_anggota Tabel informasi jaringan

13 | prosera_kartu Tabel kartu aktivasi

14 | prosera_module Tabel kumpulan module sistem
Tabel untuk menyimpan data SMS yang

IS5 | prosera_monitoring_sms

- h masuk

16 | prosera_pensiun_anggota Tabel anggota yang sudah pensiun

17 | prosera_ref bank Tabel reference bank

18 | prosera_ref_bonus_jaringan Tabel reference bonus jaringan

19 | prosera_ref bonus_lain Tabel reference bonus lain

20 | prosera_ref bonus_prestasi Tabel reference bonus prestasi




Nama Tabel

Keterangan

prosera_ref kota

Tabel reference kota

prosera_ref_layanan_sms

Tabel informasi layanan SMS

prosera_ref reply sms

Tabel reply SMS

prosera_ref _tipe_bonus

Tabel reference tipe bonus anggota

prosera_transaksi_belanja

Tabel untuk record transaksi belanja

26

prosera_transaksi_belanja_detil

Tabel untuk record transaski belanja

detail

27

prosera_transaksi_bonus

Tabel untuk record bonus anggota

28

prosera_transaksi_bonus_detil

Tabel untuk record bonus detail

29

prosera_tukar_point_tmp

Tabel untuk menyimpan data penukaran

poin sebelum di setujui perusahaan

30

prosera_user

Tabel untuk user login

98]
—

prosera_user_group

Tabel untuk macam group user

32 | sc_main Tabel penghitung kunjungan website
33 | sc_users Tabel penghitung user online




Detail dari tiap-tiap tabel adalah sebagai berikut :
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Tabel database untuk menyimpan data-data transaksi pengambilan bonus,

ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel prosera_ambil_bonus

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
abnsld bigint 20 Id Bonus, default=0
abnsAgtld F bigint 20 Id anggota penerima bonus,

default=0
abnsTglPermintaan N date - Tanggal permintaan ambil bonus,
default=0000-00-00
abnsTglDiterima N date - Tanggal permintaan disetujui,
default=0000-00-00
abnsTbnsrld F smallint 5 Id transfer bonus, default=0
abnsNilai N decimal 20,2 | Nilai bonus
abnsUsrld F bigint 20 Id user penerima bonus

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data pencetakan bonus yang telah dilakukan,

ditunjukkan tabel 4.3

Tabel 4.3 Tabel prosera_ambil_bonus_bank_info

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
abnsbiAbnsld P bigint 20 Id Bonus, default=0
abnsbiBankId F smallint 5 Id Referensi Bank, default=0

LabnsbiNoRek N | Varchar 50 Nomor Rekening Anggota

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null




141

Tabel database untuk menyimpan data-data pribadi anggota perusahaan,

ditunjukkan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel prosera_anggota

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
agtld P bigint 20 Id anggota, default=0
agtKode P varchar 20 Kode anggota
agtNama N varchar 100 | Nama anggota
agtldentitas N varchar 100 | Nomor identitas anggota
agtKota F bigint 20 Kota
agtTempatLahir bigint 20 Tempat lahir anggota
agtTanggalLahir date Tanggal lahir anggota
agtAlamat N varchar 200 | Alamat anggota
agtTelepon varchar 30 Telepon anggota
agtKelamin enum L,P | Jenis kelamin anggota, default=L
agtNorek N varchar 50 Nomor rekening bank anggota
agtBankrld F smallint 5 Id bank rekening anggota
agtBankCabang N varchar 100 | Cabang bank rckening anggota
agtTanggalTerdaftar N date Tanggal anggota mendaftar
agtKartuld F bigint 20 Id kartu anggota
agtIsAktif tinyint 1 Status anggota aktif / tidak,

default=1

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data barang atau produk perusahan

ditunjukkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel prosera_barang

r Field Tipe Data ‘ Lebar Keterangan ]
brgld P int ’\ 10 Id barang
brgNama N varchar “ 100 | Nama barang
brgHarga N decimal ] 20,2 | Harga barang
brgPoint N int \ 10 Poin bonus pembelian barang B

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data berita perusahaan, ditunjukkan

pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabel prosera_berita

B Field Tipe Data i Lebar Keterangan
brtld P bigint ‘ 20 | Id berita
brtjudul N varchar 150 | Judul berita
brtRingkasan N text - Ringkasan berita
brtKonten N text - [si berita
brtTanggal N date - Tanggal berita dibuat,

]‘ default=0000 — 00 - 00
brtThumbnail varchar ‘ 200 | Gambar berita
brtlsAktif N tinyint \‘ 1 Status berita aktif / tidak,

"‘ default=1
brtSumber varchar | 150 | Sumber berita

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data bonus yang terima anggota, bonus

yang disimpan dalam tabel ini adalah bonus secara keseluruhan, ditunjukkan pada

tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tabel prosera_bonus_anggota

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bnsagtAgtld bigint 20 Id bonus anggota
bnsagtTotalRp decimal 20,2 | Total bonus, default=0.00
bnsagtSaldoRp decimal 20,2 | Bonus anggota belum terbayar,

default=0.00
bnsagtTotalPoint bigint 20 Total poin, default=0
bnsagtSaldoPoint bigint 20 Total poin belum ditukar,
default=0
bnsagtTotalBelanja decimal 20,2 | Total bonus dari pembelian
barang, default=0.00
bnsagtSaldoBelanja decimal 20,2 | Total bonus untuk ditukar dengan

barang, default=0.00

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data nomor telepon yang dapat

mengakses sistem melalui layanan VASMS, ditunjukkan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel prosera_connected_msisdn

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
msisdnld P bigint 20 Id msisdn terdaftar
monSmsTanggal F Datetime - Waktu SMS masuk
msisdnMsisdn N varchar 20 Msisdn / Nomor HP pengakses
msisdnAgtld N Bigint 20 ID anggota, default=0
msisdnIsAktif tinyint 1 Status msisdn aktif atau tidak,

default=0
Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data bonus barang yang diterima oleh

anggota, ditunjukkan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabel prosera_bonus_barang

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bnsbrgld bigint 20 Id bonus barang, default=0
bnsbrgAgtld F bigint 20 Bonus barang, default=0
bnsbrgNamaBarang varchar 100 | Nama barang bonus
bnsbrgNilaiRp decimal 20,2 | Harga barang bonus, default=0.00 |

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N.= Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data grup atau tingkatan pengguna

dalam sistem, ditunjukkan pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel prosera_group

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
Groupld P bigint 20 Id group login
GroupName N varchar 255 | Nama level user
Description text Deskripsi group

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data menu dalam sistem yang

digolongkan berdasarkan grup atau tingkatan pengguna, ditunjukkan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel prosera_group_menu

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
Menuld P bigint 20 Id menu sistem
MenuName varchar 255 | Nama menu / tertampil di sistem
Groupld F bigint 20 Id group pemilik menu / menu
ditampilkan, default=0
Moduleld F bigint 20 Id module sistem
ParentMenuld bigint 20 Id Menu induk

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data module yang digunakan

berdasarkan menu yang diakses dalam sistem, ditunjukkan pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabel prosera_group_module

Field | Tipe Data | Lebar Keterangan
Groupld P bigint 20 Id group pemilik menu atau menu
ditampilkan, default=0
Moduleld P bigint 20 | Id module sistem, default=0

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data berkaitan dengan informasi

jaringan anggota yang berupa tingkatan level dan posisi anggota dalam perusahaan,

ditunjukkan pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Tabel prosera_jaringan_anggota

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
jagtAgtld P bigint 20 Id jaringan anggota, default=0
jagtUplineld bigint 20 Id mitra anggota, default=0
jagtSponsorld F bigint 20 Id sponsor anggota, default=0
jagtPosisi N enum kiri, | Posisi jaringan anggota dari

kanan | upline / mitra

jagtymlAnakKiri N bigint 20 Jumlah downline di sisi Kiri,
default=0

jagtImlAnakKanan N bigint 20 Jumlah downline di sisi kanan,
default=0

jagtCacahHitungJaringan | N bigint 20 Jumlah total jaringan downline,
default=0

jagtBnsjrid F smallint S Id bonus jaringan, default=1
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Field Tipe Data | Lebar Keterangan
jagtPasanganLevel smallint S Jumlah pasangan yang telah
didapatkan, default=0
jagtTanggal date - Tanggal terjadi pasangan,
default=0000-00-00
jagtIncrement smallint 5 Jumlah penambahan pasangan,
default=0

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data kartu aktifasi keanggotaan,

ditunjukkan pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Tabel prosera_kartu

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Field Tipe Data | Lebar Keterangan

krtld P bigint 20 Id kartu

krtNomor N varchar 50 Nomor kartu, default=0

krtPin N varchar 20 PIN kartu

krtTanggalTerjual N date - Tanggal kartu di input,
default=0000-00-00

krtTanggal Aktivasi date - Tanggal kartu di aktivasi,
default=0000-00-00

StIsAktif N tinyint 1 Status aktif / tidak, default=0
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Tabel database untuk menyimpan data-data akses terhadap module yang

berada di sistem, ditunjukkan pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Tabel prosera_module

Field Tipe Data = Lebar Keterangan

Moduleld P bigint 20 Id module

Module U varchar 255 Nama module

SubModule U varchar 255 Nama submodule

Action U varchar 255 Nama action

Type U varchar 255 Type data module

Description text - Deskripsi module

Access enum All, Hak akses terhadap module,
Exclusive | default=Exclusive

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null, U = Unique

Tabel database untuk menyimpan data-data akses layanan VASMS yang

dilakukan oleh anggota, ditunjukkan pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Tabel prosera_monitoring_sms

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
monSmsld P bigint 20 Id SMS masuk
monSmsTanggal Datetime - Waktu SMS masuk
monSmsMsisdn N Varchar 20 Msisdn / No HP pengirim
monSmsLayananld N Bigint 20 Id Referensi layanan SMS
monSmsReplyld N Bigint 20 Id Reterensi reply SMS
monSmsReplyMessage Varchar 160 | Reply SMS yang dikirimkan ke

pengirim

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data anggota yang telah pensiun atau

tingkat keanggotaannya sudah maksimal, ditunjukkan pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tabel prosera_pensiun_anggota

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
pnsagtAgtld P bigint 20 Id anggota yang pensiun
pnsagtBulan smallint 5 Bulan menerima bonus pensiun
pnsagtNilai decimal 20,2 | Jumlah nilai bonus pensiun

anggota
pnsagtSisaBulan smallint 5 Jumlah bulan sejak dinyatakan

pensiun

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk

menyimpan data-data bank yang dapat didukung oleh perusahaan, ditunjukkan pada

tabel 4.18.

Tabel 4.18 Tabel prosera_ref_bank

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bankrld P smallint 5 Id bank
bankrNama varchar 150 Nama bank

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null




Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk

menyimpan data-data transaksi bonus yang diterima oleh anggota, ditunjukkan pada

tabel 4.19.

Tabel 4.19 Tabel prosera_ref_bonus_jaringan

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bnsjrld P smallint 5 Id bonus jaringan
bnsjrJumlahAnggota int 10 Jumlah anggota downline,

default=0

bnsjrNilaiRp decimal 20,2 | Nilai bonus jaringan, default=0.00
bnsjrNilaiBelanja decimal 20,2 | Nilai bonus belanja, default=0.00
bnsjrNilaiBarang decimal 20,2 | Nilai bonus barang, default=0.00
bnsjrBarangNama varchar 30 Nama barang bonus

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk

menyimpan data-data transaksi bonus yang diterima oleh anggota dalam bentuk

selain uang, ditunjukkan pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Tabel prosera_ref _bonus_lain

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bnslrld P smallint 5 Id bonus
bnslrTbnsrld F smallint 5 Id transfer bonus, default=0
bnsirNilai bigint 20 Nilai bonus, default=0
bnslrSatuan varchar 6 Satuan bonus
baslrJumlahPemberian smallint 6 Jumlah pemberian bonus

Keterangan: P = Primary Key, F = Foreign Key, N = Not Null
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Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk
menyimpan data-data transaksi bonus dari penukaran poin yang diterima oleh

anggota, ditunjukkan pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Tabel prosera_ref_bonus_prestasi

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
bnspdld P smallint 5 Id bonus prestasi
bnspdBarang N varchar 100 | Bonus barang
bnspdNilaiRp N decimal 20,2 | Nilai barang bonus, default=0.00
bnspdJumlahPv N bigint 20 Jumlah bonus poin, default=0

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk

menyimpan data-data kota, ditunjukkan pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 Tabel prosera_ref_kota

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
kotarld P bigint 20 Id kota
kotarKode varchar 5 Kode kota / berdasarkan kode area
telepon
kotarNama varchar 50 Nama kota

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null




Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk
menyimpan data-data layanan VASMS yang dapat digunakan untuk akses kedalam

sistem perusahaan, ditunjukkan pada tabel 4.23.

Tabel 4.23 Tabel prosera_ref_layanan_sms

Field | Tipe Data | Lebar Keterangan
layananSmsld p smallint 5 Id layanan SMS
layananSmsKeyword varchar 100 | Keyword akses layanan SMS
layananSmsKeterangan Text - Keterangan keyword layanan SMS
layananSmsIsAktif Tinyint 1 Status layanan aktif atau tidak

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk
menyimpan data-data reply atau balasan layanan VASMS, ditunjukkan pada

tabel 4.24.

Tabel 4.24 Tabel prosera_ref_reply_sms

Field Tipe Data | Lebar Keterangan N
replySmsld P Bigint 20 Id SMS Reply
replySmsReply Varchar 160 | Isi Reply SMS
replySmsStatus Varchar 160 | SUKSES / GAGAL, info jenis

reply SMS

replySmsKeterangan Text Keterangan Reply SMS
replySmsLayananld Bigint 20 Referensi layanan SMS
replySmslsAktif Tinyint 1 Status reply sms aktif atau tidak

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null




Tabel database yang berfungsi sebagai tabel referensi tabel lain untuk
menyimpan data-data reply atau balasan layanan VASMS, ditunjukkan pada

tabel 4.25.

Tabel 4.25 Tabel prosera_ref_tipe_bonus

Field ' Tipe Data | Lebar Keterangan
tbnsrld P smallint 5 Id tipe bonus
tbnsrNama varchar 100 | Tipe bonus

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
Tabel database untuk menyimpan data-data transaksi pembelanjaan barang yang

dilakukan oleh anggota, ditunjukkan pada tabel 4.26.

Tabel 4.26 Tabel prosera_transaksi_belanja

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
tranbjld P bigint 20 Id transaksi belanja
tranbjAgtld F bigint 20 Id anggota
tranbjTanggal N date - Tanggal transaksi,

default=0000-00-00
tranbjIsCommit tinyint 1 Status belanja

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null




Tabel database untuk menyimpan data-data detail transaksi pembelanjaan barang
yang dilakukan oleh anggota, ditunjukkan pada tabel 4.27.

Tabel 4.27 Tabel prosera_transaksi_belanja_detail

Field ‘ Tipe Data | Lebar Keterangan T{
tranbjdId p bigint 20 | Id transaksi belanja detail |
tranbjd Tranbjld F bigint 20 | Id transaksi belanja T
tranbjdBrgld F Int 10 Id barang 7
tranbjdHarga Decimal 20,2 | Harga barang 1
tranbjdPoint Int 11 Jumlah bonus poin o
tranbjdJumlah [nt 11 Total jumlah belanja ﬁf

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
Tabel database untuk menyimpan data-data transaksi bonus dari sistem jaringan

maupun transaksi bonus dari belanja barang, ditunjukkan pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Tabel prosera_transaksi_bonus

Field | Tipe Data | Lebar Keterangan T

tranbnld P bigint 20 Id transaksi bonus j
tranbnAgtld N bigint 20 Id anggota, default=0 T
tranbnTransbjld F bigint 20 Id transaksi belanja #
tranbnTanggal N date - Tanggal transaksi bonus, W
default=0000-00- 00 |

tranbnTotalRp N decimal 20,2 | Total bonus, default=0.00 j
tranbnTotalPoint N | bigint 20 Total poin, default=0 |

Keterangan: P = Primary Key, F= Foreign Key, N = Not Null




Tabel database untuk menyimpan data-data detail transaksi bonus dari sistem

jaringan, ditunjukkan pada tabel 4.29.

Tabel 4.29 Tabel prosera_transaksi_bonus_detil

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
tranbndld P bigint 20 Id bonus transaksi detail
tranbndTranbnld F bigint 20 Transaksi bonus
tranbndTipe tinyint 1 Tipe bonus
tranbndTotal decimal 20,2 | Nilai bonus

Keterangan: P = Primary Key, F= Foreign Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data sementara transaksi penukaran poin

dengan barang yang dilakukan oleh anggota sebelum diberi persetujuan perusahaan,

ditunjukkan pada tabel 4.30.

Tabel 4.30 Tabel prosera_tukar_point_tmp

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
tptmpAbnsld P smallint 5 Id tukar poin temporary, default=0
tptmpBarang N varchar 100 | Nama barang yang diambil
tptmpNilaiRp N decimal 20,2 | Nilai barang yang diambil,

default=0.00
tptmpJumlahPv N bigint 20 Jumlah poin (pv) yang ditukarkan,
| default=0

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null
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Tabel database untuk menyimpan data-data user untuk masuk kedalam sistem,

ditunjukkan pada tabel 4.31.

Tabel 4.31 Tabel prosera_user

Field Tipe Data | Lebar Keterangan
Userld p bigint 20 Id user
usrReferensild F bigint 20 Nomor anggota
usrKrtld N bigint 20 Id kartu anggota, default=0
RealName N varchar 1 Nama anggota
UserName N varchar Username
Password N text Password
NoPassword N enum Yes, | Status menggunakan password /
No tidak, default=No
Active N enum Yes, | Status user aktif / tidak,
No default=No
ForceLogout N enum Yes, | Status otomatis logout,
B No default=Yes

Keterangan: P = Primary Key, F= Foreign Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data untuk menggolongkan user masuk

dalam sebuah grup, ditunjukkan pada tabel 4.32.

Tabel 4.32 Tabel prosera_user_group

L

Field | Tipe Data | Lebar Keterangan T

|

Userld P bigint 20 [d user, default=0 1
Groupld p bigint 20 Group user, default=() ‘
|

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null




Tabel database untuk menyimpan data-data pencatatan jumlah kunjungan ke

website, ditunjukkan pada tabel 4.33.

Tabel 4.33 Tabel sc_main
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Ec_count

Field f Tipe Data | Lebar Keterangan j{

SC_name ! P ‘ Varchar 255 | File yang dikunjungi I
|

‘ N ! Int 10 | Jumlah total kunjungan 7‘

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

Tabel database untuk menyimpan data-data pencatatan pengunjung ke website,

ditunjukkan pada tabel 4.34.

Tabel 4.34 Tabel sc_users

Field J Tipe Data | Lebar Keterangan —J
sc_ip P ‘! Varchar 16 [P pengunjung 7‘
sc_time N ‘ Int 10 Waktu kunjungan T
sc_location N } Varchar 255 | File yang dikunjungi T

Keterangan: P = Primary Key, N = Not Null

4.2.5 Relasi antar tabel

Suatu basis data relasional terdiri dari tabel-tabel yang saling berhubungan.

Demikian pula dengan sistem yang dibangun ini menggunakan basis data relasional.

Relasi antar tabel sistem informasi nerwork marketing yang dibuat digambarkan pada

lampiran-2.




BAB V
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Untuk dapat mengimplementasikan perancangan sistem yang telah dilakukan

diperlukan beberapa hal yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan antar muka.

5.2 Perangkat Keras yang Dibutuhkan

Perangkat keras yang dianjurkan untuk dapat menggunakan sistem adalah :
a. Prosesor minimal Intel Pentium 3 800 Mhz atau yang kompatibel dengannya.
b. RAM minimal 128 MB.
¢. Hard drive dengan kapasitas 20 GB atau lebih.
d. VGA dan monitor dengan resolusi minimal 800 x 600 pixel.
e. CD ROM drive.
f.  Mouse dan keyboard.
g. Handphone.

h. Simcard telepon selular yang masth aktif.
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5.3 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan

5.3.1 Desain antar muka

Untuk membuat tampilan antar muka web digunakan :
a. Microsoft Windows XP sebagai sistem operasi.
b. Macromedia Dreamweaver MX sebagai tools untuk mendesain halaman web.
c. Adobe Photoshop 7.0 untuk desain gambar-gambar web.
d. EditPlus sebagai alat bantuan untuk scripting.

e. PHP Edit sebagai alat bantuan untuk scripting.

5.3.2 Scripting dan penyimpanan data

Untuk menyimpan data dan scripting sistem informasi network marketing ini
digunakan :
a. Apache server 2.2, sebagai server web lokal yang dapat mensimulasikan
server internet.
b. PHP 5.2, sebagai bahasa scripting yang digunakan untuk pembuatan dan
pengembangan sistem berbasis web.
¢. My SQL 4.1.21 sebagai database server untuk penyimpanan data yang

digunakan.
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5.3.3 Pengujian
Untuk pengujian aplikasi digunakan web browser, yaitu :
a. Mozilla FireFox.

b. Handphone

5.3.4 Pemodelan sistem

Dalam melakukan pemodelan sistem dengan UML ( Unified Modeling
Language ) meliputi analisis dan desain sistem dibantu dengan program bernama

Rational Rose 2000.

5.4 Tahapan Pembuatan Perangkat Lunak
Dalam pembuatan perangkat lunak ini terdapat beberapa tahapan yang dapat
dibedakan menjadi dua tahap, yaitu:
a. Tahap pemrograman visual
Pada tahap ini dilakukan perancangan form-form yang akan digunakan dalam
program serta kontrol-kontrol yang diperlukan.
b. Tahap pembuatan basis data
Pada tahap ini dilakukan pendeklarasian atau pembuatan tabel-tabel yang

telah dirancang sesuai dengan kriteria pada tahapan sebelumnya.
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5.5 Implementasi Sistem

5.5.1 Layanan Website

5.5.1.1 Melihat informasi umum

Informasi umum ditampilkan untuk pengguna yang termasuk dalam grup
umum. Halaman informasi umum ini ditampilkan menggunakan data statis.
Pemilihan penggunaan data statis dikarenakan data yang ditampilkan dalam informasi
umum ini jarang mengalami perubahan, Seperti tampak pada gambar 5.1 adalah
tampilan halaman yang menampilkan informasi profil perusahaan yang masuk dalam

kategori informasi umum.
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Gambar 5.1 Tampilan halaman depan yang menampilkan informasi umum




5.5.1.2 Melihat statistik jumlah anggota

Informasi statistik anggota berfungsi untuk menunjukkan informasi tentang
jumlah anggota yang sudah bergabung dengan perusahaan pada hari yang aktif
tersebut dan total keseluruhan anggota. Seperti tampak pada gambar 5.2 adalah

tampilan informasi statistik anggota.

Gambar 5.2 Tampilan informasi statistik anggota

5.5.1.3 Melihat sponsor tertinggi

[nformasi sponsor tertinggi berfungsi untuk menunjukkan informasi anggota
perusahaan yang mempunyai prestasi dalam memberikan referensi terbanyak dalam
mengajak anggota bergabung bersama perusahaan. Seperti tampak pada gambar 5.3

adalah tampilan informasi sponsor tertinggi.

no description
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Gambar 5.3 Tampilan informasi anggota yang menjadi sponsor tertinggi

Pada tabel 5.1 ditunjukkan query database untuk mendapatkan informasi

anggota yang menjadi sponsor tertinggi.
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Tabel 5.1 Query database untuk mendapatkan informasi anggota yang menjadi sponsor tertinggi

/* file: anqgota/business/angqota.sql.php «/
$sql['getidata~anqgota_withiblggestimitra'] =
SELECT MAX (TEMP.jumlah; AS topsponsor,
TEMP.id AS 1id,
TEMP.nama AS nama,
TEMP. kode AS kode,
TEMP.kota AS kota,

TEMP.hp AS hp

"

FROM (
SELECT COUNT (jagtAghid) a3 jumlah,
jagtSponsorld AS sponsorid,
jagtAgtId AS id,
agtNama AS nama,
agtKode AS kode,
agtKota A5 idkota,
agtTelepon as hp,
kotarNama AS kota
FROM prosera_jaringan;anggota
LEFT JOIN prosera anggota ON agtIld = jagtsSponsorid
LEFT JOIN prosera ref kota ON agtKota = kotarId
WHERE jagtSponsorld <> 0 AND jagtSponsorld <> i
GROUP BY jagtSponsorld) AS TEMP
GROUP BY TEMP.id
OBDER BY TEMP.jumlah DESC";

5.5.1.4 Melihat anggota terbaru

Informasi anggota terbaru berfungsi untuk memberikan informasi anggota
perusahaan yang baru bergabung bersama perusahaan, hanya ditampilkan sebanyak
10 anggota dan diurutkan berdasarkan urutan masuk terbaru. Seperti tampak pada

gambar 5.4 adalah tampilan informasi anggota terbaru.
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Gambar 5.4 Tampilan informasi anggota terbaru




Pada tabel 5.2 ditunjukkan query database untuk mendapatkan informasi

anggota terbaru.

Tabel 5.2 Query database untuk mendapatkan informasi anggota terbaru

/* file: anggota/business/anggota.sql.php */

$sql['get_data_anggota_terbaru_limit'] =

SELECT
‘agtlid’ AS ID,
“agtKode® AS KODE,
‘agtNama AS NAMA,
"agtKota’® AS KODEKOTA,

‘kotarNama ~ AS NAMAKOTA,
‘agtTanggalTerdaftar’ AS TGLDAFTAR,
IF( agtKelamin ='L", 'Laki-Laki', 'Perempuan') AS KELAMIN,
IF( agtIsAktif = 0, iTidak Aktif', 'Aktif’) AS ISAKTIF
FROM ‘prosera_anggota‘
LEFT JOIN prosera_ref kota ON kotarId = agtKota
WHERE “agtIid <> ‘0' AND “agtId’ <> '1°
ORDER BY agtId desc
LIMIT %s, %s

L

5.5.1.5 Melihat berita

Proses melihat berita perusahaan dapat dilakukan oleh semua grup pengguna
sistem. Berita ditampilkan dihalaman pertama sistem dan juga dihalaman pertama
ketika pengguna masuk kedalam sistem. Seperti tampak pada gambar 5.5 adalah
tampilan halaman yang menampilkan daftar berita perusahaan, sedangkan pada

gambar 5.6 menampilkan berita yang ditampilkan secara detail.

Gambar 5.5 Tampilan halaman daftar berita
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Gambar 5.6 Tampilan halaman detail berita

Pada tabel 5.3 ditunjukkan bagian script untuk menampilkan daftar dan detail
berita, sedangkan query database untuk mendapatkan daftar dan detail berita

ditunjukkan tabel 5.4.

Tabel 5.3 Script untuk menampilkan berita

/* file: berita/business/Berita.class.php */

function GetRecentNews ($offset, $limit) {
return $this—>GetAllDataAsArray($this—>qulQueries['get_recent_news‘],
array ($offset, $limit));
}

function GetNewsDetail ($idNews) {
return $this—>GetAllDataAsArray($this—>qulQueries['get_news_detail‘],
array ($idNews)) ;
}

function GetAllNewsAvailable($start, $limit, $searchKey = false) {
if ($searchKey == false)
return $this—>GetAllDataAsArray($this—>qulQueries['get_all_news_available'],
array($start, $limit));
else
return $this->GetAllDataAsArray ($this-
>qulQueries['get_all_searched_pews_available'], array ($searchKey, $start, $limit)): AJ
}
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Tabel 5.4 Query database untuk menampilkan berita

/% file: berita/business/berita.sql.php */

$sql['get_recent news'] =
" SELECT brtId AS id,
brtJudul AS judul,
brtRingkasan AS ringkasan,
brtKonten AS isi,
brtTanggal AS tanggal,
brtThumbnail AS thumbnail,
if (brtIsAktif = 1, 'Aktif', 'Tidak Aktif') AS isaktif,
brtSumber AS sumber
FROM prosera_berita
WHERE brtIsaktif =1
ORDER BY brtTanggal DESC
LIMIT %d, %d";

$sql['get_all_pews_available'] =
" SELECT brtId AS id,
brtJudul AS judul,
brtRingkasan AS ringkasan,
brtKonten AS isi,
brtTanggal AS tanggal,
brtThumbnail AS thumbnail,
if (brtIsAktif = 1, 'Aktif', 'Tidak Aktif') AS isaktif,
brtSumber AS sumber
FROM prosera berita
ORDER BY brtTanggal DESC
LIMIT %d, %d4d";

$sql['get_news detail'] =
" SELECT brtId AS id,
brtJudul AS judul,
brtRingkasan AS ringkasan,
brtKonten AS isi,
brtTanggal AS tanggal,
brtThumbnail AS thumbnail,
if (brtIsAktif = 1, 'Aktif', 'Tidak Aktif') AS isaktif,
brtSumber AS sumber
FROM prosera_berita
WHERE brtId = %d";

5.5.1.6 Melakukan aktivasi keanggotaan

Halaman aktivasi keanggotaan digunakan untuk melakukan pendaftaran
keanggotaan perusahaan. Seperti tampak pada gambar 5.7 adalah tampilan halaman
aktivasi keanggotaan dimana dibagi menjadi 2 bagian form masukan.

Pengguna yang akan melakukan aktivasi keanggotaannya dapat memasukkan
nomor anggota yang memberikan referensi dalam form masukan yang telah

disediakan. Form masukan tersebut meliputi nomor anggota mitra, nomor anggota
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sponsor dan posisi anggota dari anggota mitra. Jika ketiga form masukan tersebut jika
tidak diisi maka akan di generate secara acak oleh sistem, sehingga ketika seorang
pengguna tergabung dalam sistem akan tetap memiliki anggota mitra dan Sponsor.
Form masukan bagian kedua berisi informasi tentang kartu aktivasi
keanggotaan yang terdiri dari nomor seri kartu dan PIN. Kartu aktivasi keanggotaan
ini didapatkan dari agen yang ditunjuk ataupun dari anggota mitra ataupun anggota
sponsor. Sistem akan memproses keanggotaan apabila kombinasi nomor seri kartu

dan PIN benar atau masih berlaku.

Gambar 5.7 Tampilan halaman aktivasi keanggotaan

Proses aktivasi adalah proses yang paling berperan dan dapat dikatakan
bagian utama dari sistem informasi network marketing. Karena dari aktivasi
keanggotaan ini akan dihitung bonus-bonus bagi anggota yang berkaitan dengan
adanya anggota baru. Bonus yang muncul dari aktivasi keanggotaan ini adalah bonus

sponsor, bonus pasangan dan bonus jaringan.
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Pada tabel 5.5 ditunjukkan bagian script untuk memproses penghitungan

bonus bagi anggota yang terpengaruh dengan masuknya anggota baru.

Tabel 5.5 Script untuk mendapatkan data anggota yang terpengaruh dari anggota yang baru
bergabung

function GetPathUp (Schild, $optState, SarrBonusJaringanRef, &$path, $first=false) {
if ($first===true) {
$path['kiri'] = array();
$path['kanan'] = array()’
$path['pasangan'] = array()’
$path['jaringan'] = array()’
}
$member = $this->GetMember ($child);
$member =$member[0];
SarrDate = explode("-", Smember['tanggal'l) ;
$intDate = mktime(0,0,0,$arrDatefl], SarrDate[2], $arrDate[0]):
$intNow = mktime(0,0,0, date('"m"), date("d"), date("Y"));
// memasukkan tambahan anak pada jaringan kanan atau kiri
//echo "OPTION STATE : " SoptState;
if (SoptState == 'kanan’') {
array_push ($path['kanan'], $member['id_anggota']);
if (($member['anak kanan']+l) <= $member['anak kiri'l) {
if ($member['pasangan_level'] < $member [ 'anak kanan']+1l) {
if ($intDate == $intNow) ({
// jika memenuhi semua syarat bonus pasangan
$key = array search($member['id anggota'],
$path['pasangan’l]) ;
if ($key == null || $key === false) ({
if (Smember['increment'] < 10) {
array_push($path['pasangan'],
$member['id_anggota']);
} else { // bonus pasangan menjadi milik
perusahaan

array push($path[‘'pasangan'], 1)/

}
} else {
// tanggal baru increment di reset menjadi 0 dan
// tanggal di set menjadi tanggal hari ini
$this—>ResetIncrementPasangan(date("Y—m—d"),
$member['id anggota'l);
Skey = array_search($member['id_anggota'],
$path['pasangan']) ;
if (Skey == null || $key === false) {
array push($path{‘pasangan’],
$member['id anggota'l);

}
} else {
array_push(Spath[‘kiri'], Smember {'id_anggota'l]);
if (($member{'anak_kanan'l) >= $member['anak _kiri']+1) {
if (Smember['pasangan_level'] < $member['anak_kiri']+1l) {

if ($intDate == $intNow) ({
// jika memenuhi semua syarat bonus pasangan
Skey =
array_search(Smember['id_anggota'], $path['pasangan']};
if ($key == null || S$key === false) {

if ($member['increment'] < 10) {
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array push($path['pasangan'],
$member['id anggota'l);
- } else { // bonus pasangan menjadi milik
perusahaan
array_ push($path['pasangan'], 1);

}
} else {
// tanggal baru increment di reset menjadi O dan
// tanggal di set menjadi tanggal hari ini
$this->ResetIncrementPasangan (date ("Y-m-d"},
$Smember{'id anggota'l}l):
- $key = array_search ($member{'id_anggota'],
$path['pasangan']) ;
if ($key == null || $key === false) {
array push($path{'pasangan'],
$member('id anggota'l);

}
}
foreach ($arrBonusJaringanRef as $key=>$value) {
if ($member['bonus_jaringan_id']} == $value['id _bonus_jaringan']) |
if (($member{'cacah hitung']l+1l) >= $value(['jumlah anggota'l) {
$str = Smember['id anggota'] . '|'
($value['id bonus_jaringan'] + 1)
'|1' . $value['nilai_rupiah'].
‘| . $value['nilai belanja'].
"j' . $value['nilai_barang']
'|' . $value['nama_barang'];
array push($path['jaringan'], $str) ;
}
break;
}
}
if ($member['upline_id'] != 0y {
$this->GetPathUp ($member['upline id'], $member|['posisi'],
$arrBonusJaringanRef, $path) ;
}
}

5.5.1.7 Login

Proses login digunakan untuk memberi batasan pada sistem antara sistem
yang dapat diakses secara bebas dan terbatas. Form login akan tetap ditampilkan jika
pengguna belum melakukan login kedalam sistem. Untuk melakukan [login
diperlukan masukan username dan password. Seperti tampak pada gambar 5.8 adalah

tampilan form login yang akan ditampilkan pada bagian kiri atas halaman.
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Gambar 5.8 Tampilan form login
5.5.1.8 Melihat data pribadi
Proses melihat data pribadi anggota dapat dilakukan oleh pengguna dengan
grup anggota dan grup operator. Bagi anggota hal ini sangat bermanfaat untuk
mengetahui data pribadi anggota yang tersimpan dalam sistem perusahaan. Seperti
tampak pada gambar 5.9 adalah tampilan halaman yang menampilkan informasi data

pribadi anggota secara detail.
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Gambar 5.9 Tampilan halaman detail data pribadi anggota

5.5.1.9 Mengisi data pribadi

Sebelum melakukan pengisian data pribadi tersebut sistem akan menampilkan
sebuah form masukan yang akan meminta konfirmasi data kartu aktivasi keanggotaan
yang isinya nomor seri kartu aktivasi dan PIN, begitu juga password ketika login

kedalam sistem, proses konfirmasi ini hanya berlaku untuk anggota. Seperti tampak



pada gambar 5.10 adalah tampilan form masukan untuk konfirmasi pengisian data

pribadi.

Gambar 5.10 Tampilan form konfirmasi mengakses data pribadi anggota
Data dari form masukan konfirmasi sebelum diproses terlebih dahulu
dilakukan pengecekan karena semua masukan dalam form konfirmasi harus diisi.
Pada tabel 5.6 ditunjukkan bagian script untuk melakukan pengecekan data

konfirmasi.

Tabel 5.6 Script untuk melakukan pengecekan masukan dari form konfirmasi

/* file : ValidateAnggota.html.class.php */
function ValidateForm($input) {
$Smsg['content'] = "";

if (! isset($input['krtNomor']l) || (trim($input['krtNomor']) == ""))
$msg['content'] .= "- Nomor Kartu Tidak Boleh Kosong <br />";
if (! isset($input['krtPin'}) || (trim($input[‘krtPin']l) == ""))
$msg['content'] .= "- Nomor PIN Tidak Boleh Kosong <br />";
if (! isset($input]'userPass']) || (trim($input['userPass']) == ""))
Smsg[‘content'] .= "- Password Tidak Boleh Kosong <br />
if (Smsgl'content'] != "M) {
$msg['title'] = "Pesan Kesalahan !!'";
return $msg;
} else {

return true;

}

Pada tabel 5.7 ditunjukkan bagian script untuk memproses pengecekan nomor

seri kartu, PIN dan password login.




Tabel 5.7 Script untuk melakukan pengecekan konfirmasi perubahan data pribadi anggota

/* file : ValidateAnggota.html.class.php */
function ProcessRequest() {
if (isset(s_POST['submit’]) && $_POST['submit'] t= 11y {
$validate = $this->ValidateForm($_POST) ;
if (true === $validate) {
$noKartu = $ POST['krtNomor'];
$pinKartu = $ POST['krtPin'];
$password = $ POST['userPass'];

$kartu = new Kartu() ;
$kartu->Loadsql ('module/kartu/business/kartu.sql.php') ;

// get id kartu
$detailKartu = Skartu->GetKartuByNomorAndPin{($noKartu, SpinKartu);

if (false !== $detailKartu) {
if ($detailKartul0]['ID'] == $this->mrSecurity->mrUser->mKartuIld) {
if(md5 (trim(Spassword)} == $Sthis->mrSecurity->mrUser-

>mPassword) |
// validate sukses, redirect ke edit profile
$_SESSION['isAllowedEditProfile‘] = TRUE;
$this->RedirectTo ($this~>mrDispatcher-
>GetUrl ('anggota', 'anggota', 'edit’', 'html').'&id='.$this->mrSecurity->mrUser-
>mUserReferensild) ;
return NULL;
} else {
$processInfo{'errorInfo'] ['TITLE'] = "Pesan Kesalahan
tye.
$processInfo['errorInfo']['CONTENT'] = "Password yvang
Anda masukkan salah";
}
} else {
$processInfo{'errorInfo’] ['TITLE'] = "Pesan Kesalahan !!";
$processInfo['errorInfo'] ['CONTENT'] = "Nomor dan PIN kartu
yang Anda masukkan salah";
}
} else {
$processInfo{'errorInfo'] ['TITLE'] = "Pesan Kesalahan !!";
$processInfo['errorInfo'] ['CONTENT'] = "Data kartu tidak ditemukan";

} else {
$processInfo['errorInfo'] ['TITLE'] = $validate['title'];
SprocessInfo['errorInfo'] ['CONTENT'] = $validate['content'];

}
}
return $processInfo;
}

Proses mengisi data pribadi dapat dilakukan oleh pengguna dengan grup
anggota dan grup operator. Seperti tampak pada gambar 5.11 adalah tampilan form

untuk memasukkan data pribadi.




Gambar 5.11 Tampilan form pengisian data pribadi

Pada tabel 5.8 ditunjukkan bagian script untuk melakukan pengecekan

terhadap data pribadi yang dikirimkan.
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Tabel 5.8 Script validasi masukan dari form data pribadi

/* file : EditAnggota.html.class.php */
function ValidateForm($input) {
Smsg{'content'] = "";

if (! isset($input['agtNama']) || (trim($input['agtNama']l) == ""))
$msg['content'] .= "- Nama Anggota Tidak Boleh Kosong <br />";
if (! isset($input['agtIdentitas']) || (trim($input{'agtIdentitas']) == ""))
$msg['content’'] .= "- Identitas Anggota Tidak Boleh Kosong <br />";
if (! isset(Sinput['agtKotaId']) || (trim($input{'agtKotaId']) == ""))
Smsg['content’'] .= "- Kota Tidak Boleh Kosong <br />";
if (! isset($input('agtNorek'l) || (trim($input['agtNorek']) == ""))
$msg['content'] .= "- Nomor Rekening Anggota Tidak Boleh Kosong <br
/>
if (! isset ($input['agtNamarek']) || (trim($Sinput['agtNamarek']) == ""))
$msg['content'] .= "- Nama di Rekening Anggota Tidak Boleh Kosong <br
/>
if (! isset($input{'agtBankId']) || (trim(S$input{'agtBankId']) == ""))
Smsg['content'] .= "- Bank Anggota Tidak Boleh Kosong <br />'";
if (! isset(S$input{'agtAhliWaris']) || (trim($input['agtAhliWaris']) == ""))
$msg['content'] .= "- Ahli Waris Tidak Boleh Kosong <br />";
if (Smsg['content'] != "") {
Smsg['title'] = "Gagal '!";
return $msg;
} else {
return true;
}
}
5.5.1.10 Mengganti data pribadi

Mengganti data pribadi anggota yang tersimpan dalam sistem perusahaan
dapat dilakukan oleh pengguna dengan grup anggota dan grup operator. Seperti
tampak pada gambar 5.12 adalah tampilan form untuk mengganti data pribadi, form

tersebut sama seperti form yang digunakan untuk mengisi data pribadi.
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Gambar 5.12 Tampilan form penggantian data pribadi
Pada tabel 5.9 ditunjukkan bagian script untuk melakukan penggantian data

pribadi.
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Tabel 5.9 Script penggantian data pribadi

function ProcessRequest() {
// init value
$processInfo{'errorInfo'] = array();
$oAnggota = new Anggota() ;
SoKartu = new Kartu();
$oKartu->LoadSql ("module/kartu/business/kartu.sql.php") ;

if (isset($_POST['submit']) && $_POST['submit'] '= ') {
$validate = $this->ValidateForm($_POST) ;
if (true === $validate) {
$rs = false:
if (isset($_SESSION['user group'][4]))
$updateInfo['agtKode'] = $ POST['agtKode']:
$updateInfo['agtNama'] = § POST['agtNama'];
$updatelInfo['agtIdentitas'] = $_POST['agtIdentitas'];
SupdateInfo['agtKotald'] = $_POST['agtKotaId'];
SupdateInfo['agtTempatLahir'] =
$_POST['agtTempatLahir'];
SupdateInfo['agtTanggalLahir'] =

$_POST['agtTahunLahir']."”-".$ POST['agtBulanLahir']."~".$ POST['agtTanggalLahir'];
$updateInfo[’'agtAlamat’'] = $_POST['agtAlamat'];
$updatelInfo['agtTelepon'] = $_POST['agtTelepon'];

$updateInfo['agtKelamin'] = $ POST['agtKelamin'];
$updateInfo['agtNorek'] = § POST['agtNorek'];
SupdatelInfo['agtBankId'] = g;POST['agtBankId'];
SupdatelInfo{'agtBankCabang'] = $_ POST['agtBankCabang'l];
// admin and operator mode
if (isset($_SESSION{'user group'][4])) {
SupdateInfol['agtTanggalTerdaftar'] =
$_POST[’agtTahunDaftar']."—".$_POST['agtBulanDaftar']."—".$_POST['agtTanggalDaftar'];
SupdateInfo['agtAhliWaris'] =
$_POST['agtAhliWaris'];
SupdateInfo['agtIsAktif'] =
$_POST['agtIsAktif'];
SupdateInfo['agtNamaNorek'] =
$_POST['agtNamarek'];
SupdateInfo['agtId'] = $_POST['agtId'];

SupdateKartulInfo['krtPin"'] = $§ POST['krtPin'l];
$updateKartuInfo['krtTanggalTerjual'] =
S_POST['krtTahunTerjual']."—".$_POST['krtBulanTerjual']."—
".$_POST[ 'krtTanggalTerjual'l];
$updateKartulnfo['krtIsAktif'] =
$ POST['krtIsAktif'];
$updateKartuInfo['krtId'] = § POST['krtId']:;

// begin transaction for anggota and kartu
SoAnggota->StartTransaction() ;
$rs = $oAnggota-
>UpdateAnggotaAdminMode ($updateInfo) ;
if (Srs)
$rs = SoKartu-
>UpdateKartuWithoutNomor (SupdateKartulnfo) ;

// commit transaction for anggota and kartu
$oAnggota->CompleteTransaction ($rs) ;

} else {
$updateInfo['agtNamaNorek']

It

$_POST['agtNamarek'];

$updateInfo['agtAhliWaris'] =
$_POST['agtAhliWaris'];

$updatelInfo['agtId'] = $_POST['agtId'];

// begin transaction for anggota and kartu
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SoAnggota—>mrDbConnection—>BeginTrans();
$rs = §oAnggota->UpdateAnggota ($updateInfo) ;

// commit transaction for anggota and kartu
$oAnggota—>mrDbConnection—>CommitTrans();
}

if (! $rs) {

$processInfo['errorInfo’] ['TITLE'] = "Gagal !'";
$processInfo[‘errorInfo']['CONTENT'] =
"Perubahan Data Diri Gagal Dilakukan";
} else {
$processInfol'errorInfo'] [ 'TITLE'] = "Sukses T,
$processInfo['errorInfo']['CONTENT'] =

"Perubahan Data Diri Berhasil Dilakukan";
}
} else {
$processInfo['errorInfo']['TITLE'] = $validate['title'];
$processInfol'errorInfo’] ['CONTENT'] = $validate['content'];

}
$oBank = new Bank () ;
$oKota = new Kotaf() ;

$anggotaInfo = $oAnggota—>GetDataAnggotaById($_GET['id']);

if (trim($anggotaInfol[0]['KODE']) == ey

$this—>RedirectTo($this—>mrDispatcher—>GetUrl('anggota', ‘anggota', 'add',
'html')) ;

return NULL;

} elseif((!isset($~SESSION['isAllowedEditProfile']) I

$_SESSION['isAllowedEditProfile'] == false) &&
(!isset(S_SESSION['user_group'][4]))) {
$this—>RedirectTo($this—>mrDispatcher—>GetUrl('anggota', 'anggota’,
'validate', 'html'));

return NULL;
}

// Operators = 4

// Check Group User & user

$allowGroup = false;

if (isset(s_SESSION['user_group'][4]))
$allowGroup = true;

// handler if someone inject from url

if (! ($SallowGroup || (strtoupper($~SESSION['user_name']) ==
strtoupper ($anggotaInfo[0] ['USERNAME ‘1)))) |
$this—>RedirectTo(Sthis—>mrDispatcher—>GetUrl('anggota', 'anggota', 'detail’,

'html')) ;
return NULL:;
}

$kartulnfo = $oKartu—>GetDataKartuById($anggotaInfo[0]['KARTUID']);
$bankInfo = $oBank->GetAllDataBank () ;
SkotaInfo = $oKota->GetAllDataKota() ;

$processInfo['anggotaInfo'] = $anggotaInfo[0];
$processInfol'kartulnfo'] = $kartuInfo([0];
$processInfo['bankInfo'] = $bankInfo;
$processInfo['kotaInfo'] = $kotalnfo;

return $processinfo; AJ
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5.5.1.11 Menggahti password

Mengganti password dapat dilakukan oleh grup anggota dan grup operator.
Untuk anggota, perubahan password dilakukan dengan memasukkan nomor anggota,
password dan password baru yang ditulis ulang. Seperti tampak pada gambar 5.13

adalah tampilan form masukan grup anggota untuk mengganti password.

Gambar 5.13 Tampilan form penggantian password anggota
Sedangkan untuk operator, untuk mengganti password diperlukan masukan
password baru dan password baru yang ditulis ulang, seperti tampak pada gambar

5.14 adalah tampilan form masukan grup operator untuk mengganti password

anggota.

Gambar 5.14 Tampilan form pengguna operator untuk mengganti password
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Pada tabel 5.10 ditunjukkan bagian script untuk penggantian password.

Tabel 5.10 Script untuk penggantian password

/* file: user.class.php */

function GetUserByUserNameResetPassword($username) {
return $this->GetAllDataAsArray($this-
>qulQueries['get_user_by_username~resetpassword'], array (Susername)) ;
}
function UpdatePassword($arrData) {
return $this—>ExecuteUpdateQuery($this—>qulQueries['update_password'],
$arrData) ;

} ]

Pada tabel 5.11 ditunjukkan query database untuk penggantian password.

Tabel 5.11 Query database untuk penggantian password

/* file: user.sql.php */
$sql['get_user_by_username_password’] =
" SELECT "UserId’,

'RealName ",
"usrReferensild’,
‘usrKrtId',
‘Password’,
"NoPassword ',
"Active’,
'ForcelLogout’
FROM
‘prosera_ user’
WHERE
‘UserName ™ = '$s' AND
‘Password’ = MD5('%s');":

$sq1['get_user_by_username_resetpassword'] =

" SELECT 'UserId’,
"RealName ",
‘usrReferensilId’,
‘usrKrtld',
‘Password
‘NoPassword ",
"Active’,
‘ForcelLogout’

FROM
‘prosera user’

"UserName® = '%s';";

WHERE

5.5.1.12 Melihat detail bonus

Melihat detail bonus yang telah diterima oleh anggota selama bergabung

dengan perusahaan dapat dilakukan oleh anggota dan operator. Seperti tampak pada




gambar 5.15 adalah tampilan halaman untuk anggota dalam mendapatkan informasi

bonus yang diterima anggota baik yang berupa nominal uang dan poin.

Gambar 5.15 Tampilan halaman detail bonus anggota

Data yang ditampilkan pada bagian detail bonus ini merupakan hasil dari 2
buah query database sederhana dari tabel yang berbeda, hal ini karena proses
pemasukan ke tabel sudah dipisah ketika ada penambahan bonus, hal ini juga
mengoptimalkan hasil dari query database dalam pengambilan data seperti

ditunjukkan pada tabel 5.12.

Tabel 5.12 Query database untuk mendapatkan detail bonus anggota

/* file : bonus.sql.php */
$sql['get_bonus_by anggota'] = "
SELECT

bnsagtAgtId AS anggota_id,
bnsagtTotalRp AS total_ rupiah,
(bnsagtTotalRp - bnsagtSaldoRp) AS ambil_ rupiah,
bnsagtSaldoRp AS saldo_rupiah,
bnsagtTotalPoint AS total point,
(bnsagtTotalPoint - bnsagtSaldoPoint) AS ambil_point,
bnsagtSaldoPoint AS saldo point,




bnsagtTotalBelanja AS total belanja,
(bnsagtTotalBelanja - bnsagtSaldoBelanja)
bnsagtSaldoBelanja AS saldo_belanja

FROM
prosera_bonus_anggota

WHERE
bnsagtAgtId='%s'";

$sql{‘'get _bonus barang by anggota'] = "
SELECT -
bnsbrgId AS bonus_barang_id,
bnsbrgAgtid AS anggota_id,
bnsbrgNamaBarang AS nama_barang,
bnsbrgNilaiRp AS nilai_rupiah
FROM
prosera_bonus_barang
WHERE
bnsbrgaAgtId="'%s'";

AS ambil belanja,

5.5.1.13 Melihat sejarah pendapatan bonus

Proses melihat halaman sejarah pendapatan bonus dapat dilakukan oleh

pengguna grup anggota dan grup operator. Halaman sejarah pendapatan bonus

menampilkan data bonus yang diberikan kepada anggota meliputi : bonus pasangan,

bonus jaringan, bonus sponsor dan bonus poin.

Dari halaman ini pengguna grup anggota ataupun grup operator dapat

mengetahui lebih detail perolehan bonus yang diperoleh anggota. Seperti tampak

pada gambar 5.16 adalah tampilan halaman untuk anggota dan operator ketika

mengakses menu sejarah pendapatan bonus.
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Gambar 5.16 Tampilan halaman sejarah pendapatan bonus

5.5.1.14 Melihat sejarah pembayaran bonus

Proses melihat halaman sejarah pembayaran bonus dapat dilakukan oleh
pengguna grup anggota dan grup operator. Halaman sejarah pembayaran bonus
menampilkan data bonus yang sudah dilakukan transfer atau pembayaran. Seperti
tampak pada gambar 5.17 adalah tampilan halaman grup operator dalam

menampilkan sejarah pembayaran bonus.
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Gambar 5.17 Tampilan halaman sejarah pembayaran bonus

5.5.1.15 Melihat perkembangan jaringan

Proses melihat perkembangan jaringan dapat dilakukan oleh pengguna grup
anggota dan grup operator. Halaman perkembangan jaringan menampilkan ringkasan
informasi terkait pertambahan jaringan anggota. Seperti tampak pada gambar 5.18
adalah tampilan halaman untuk melihat perkembangan jaringan anggota, dimana
halaman yang ditampilkan untuk pengguna grup anggota dan grup operator adalah

Sama.
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Gambar 5.18 Tampilan halaman perkembangan jaringan
5.5.1.16 Melihat diagram jaringan
Proses melihat diagram jaringan dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota
dan grup operator. Halaman diagram jaringan menampilkan informasi secara diagram
jaringan yang terbentuk dari jaringan anggota. Seperti tampak pada gambar 5.19
adalah tampilan halaman untuk melihat diagram jaringan anggota yang telah
terbentuk, dimana halaman yang ditampilkan untuk pengguna grup anggota dan grup

operator adalah sama.
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Gambar 5.19 Tampilan halaman diagram jaringan

5.5.1.17 Melihat level jaringan

Proses melihat perkembangan level jaringan dapat dilakukan oleh pengguna
grup anggota dan grup operator. Halaman level jaringan menampilkan informasi level
anggota dalam perusahaan berdasarkan jumlah jaringan yang telah ada. Seperti
tampak pada gambar 5.20 adalah tampilan halaman untuk melihat level jaringan
anggota, dimana halaman yang ditampilkan untuk pengguna grup anggota dan grup

operator adalah sama.
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Gambar 5.20 Tampilan halaman level jaringan

5.5.1.18 Menukarkan poin

Proses menukarkan poin dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota.
Halaman tukar poin menampilkan form masukan berupa pilihan barang yang dapat
ditukarkan dengan poin anggota. Seperti tampak pada gambar 5.21 adalah tampilan

halaman untuk anggota ketika mengakses halaman tukar.
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Gambar 5.21 Tampilan halaman penukaran poin

Tabel 5.13 Script penukaran poin

function DoTukarPoint ($anggota_id, $tipe bonus_id, $nilai_point, $nama_barang,

$nilai_rupiah) {
$new_id = $this->CreateNewId('ambil bonus');

$this->StartTransaction();

Sresult = $this—>ExecuteInsertQuery($this—>qulQueries['insertﬂambil_point'],
array($new_id, $anggota id, $tipe_bonus_id, $nilai_point, $nama barang))’

if (Sresult === false) {

return $this->CompleteTransaction(false);

}
Sresult = $this->SubstractPointAnggota($anggota id, $nilai_point);
if (Sresult === false) {

return $this->CompleteTransaction(false);

}

$result = $this->InsertTukarPointTemporary ($new_id, $nama_barang, $nilai_rupiah,

$nilai_point);
return $this—>CompleteTransaction($result):

}
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5.5.1.19 Persetujuan penukaran poin

Proses persetujuan penukaran poin dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator untuk memproses permintaan dari anggota. Seperti tampak pada gambar
5.22 adalah tampilan halaman untuk melakukan persetujuan penukaran poin.

Logged n
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Gambar 5.22 Tampilan halaman persetujuan penukaran poin

5.5.1.20 Membayarkan bonus anggota

Proses membayarkan bonus anggota dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Untuk melakukan pembayaran bonus anggota diperlukan beberapa tahap
masukan data. Seperti tampak pada gambar 5.23 adalah tampilan halaman pertama

yang muncul dari halaman pembayaran bonus anggota.
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Gambar 5.23 Tampilan halaman depan pembayaran bonus anggota
Dilanjutkan dengan memilih salah satu jenis bank yang akan ditransfer
bonusnya. Seperti tampak pada gambar 5.24 adalah tampilan halaman ketika akan

dilakukan transfer terhadap rekening salah satu bank.
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Gambar 5.24 Tampilan halaman pembayaran bonus anggota setelah memilih bank

Gambar 5.25 menunjukkan hasil setelah dilakukan pencetakan laporan

transfer bonus terhadap anggota.

foged

Gambar 5.25 Tampilan halaman pembayaran bonus anggota setelah pencetakan transfer

5.5.1.21 Melihat data kartu aktivasi

Proses melihat data kartu aktivasi dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman data kartu aktivasi menampilkan data kartu yang telah tersimpan
dalam sistem perusahaan. Seperti tampak pada gambar 5.26 adalah tampilan halaman

untuk menampilkan data kartu aktivasi yang tersimpan dalam sistem.
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Gambar 5.26 Tampilan halaman melihat kartu aktivasi

5.5.1.22 Menambahkan data kartu aktivasi

Proses menambahkan data kartu aktivasi dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman untuk menambahkan data kartu aktivasi yang terdiri dari form
masukan data yang terdiri dari data nomor kartu dan PIN. Seperti tampak pada

gambar 5.27 adalah tampilan form untuk menambahkan data kartu aktivasi.




Gambar 5.27 Tampilan form untuk menambah data kartu aktivasi

5.5.1.23 Mengganti data kartu aktivasi

Proses mengganti data kartu aktivasi dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman untuk mengganti data kartu aktivasi terdiri dari form masukan data
yang terdiri dari data nomor kartu, PIN dan tanggal kartu aktivasi terjual. Seperti

tampak pada gambar 5.28 adalah tampilan form untuk mengganti data kartu aktivasi.

Gambar 5.28 Tampilan form untuk mengganti data aktivasi kartu
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5.5.1.24 Menghapus data kartu aktivasi

Proses menghapus data kartu aktivasi dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman untuk menghapus data kartu aktivasi terdapat pada halaman yang

menampilkan daftar kartu. Seperti tampak pada gambar 5.29 adalah tampilan

halaman yang menampilkan daftar kartu yang terdapat /ink untuk menghapus kartu

aktivasi.
T ;zé' %
e
Gambar 5.29 Tampilan halaman penghapusan data kartu aktivasi
5.5.1.25 Melihat daftar belanja

Proses melihat daftar belanja dapat dilakukan oleh pengguna grup operator.
Halaman yang menampilkan daftar belanja anggota masih bersifat sementara dan
sudah ditransaksikan. Seperti tampak pada gambar 5.30 adalah tampilan halaman
yang menampilkan transaksi anggota dimana status transaksi masih sementara,

barang yang dibeli masih dapat dihapus.




Gambar 5.30 Tampilan halaman melihat daftar belanja sementara

Tampak pada gambar 5.31 adalah tampilan halaman yang menampilkan daftar

transaksi belanja dan sudah disimpan.

Gambar 5.31 Tampilan halaman melihat daftar belanja sudah disimpan

5.5.1.26 Menambahkan daftar belanja

Proses menambahkan transaksi belanja anggota dapat dilakukan oleh
pengguna grup operator. Seperti tampak pada gambar 5.32 adalah tampilan halaman
untuk menambahkan data transaksi belanja yang terdiri dari form masukan data yang

terdiri dari nama barang, harga, poin dimana ketiga form ini akan otomatis terisi
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dengan daftar produk, sedangkan form masukan data jumlah diisi secara manual.
Halaman berupa form yang berisi daftar produk untuk menambahkan transaksi

belanja tampak pada gambar 5.33.

Gambar 5.32 Tampilan form untuk menambah transaksi barang

Gambar 5.33 Tampilan form daftar produk

5.5.1.27 Menghapus daftar belanja

Proses menghapus data belanja dapat dilakukan oleh pengguna grup operator.
proses penghapusan daftar belanja dapat dilakukan jika proses belanja belum
disimpan atau selesai. Seperti tampak pada gambar 5.34 adalah tampilan halaman

yang berisi daftar produk beserta /ink untuk menghapus daftar belanja.
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Gambar 5.34 Tampilan halaman penghapusan daftar belanja

5.5.1.28 Menyimpan daftar belanja

Proses menyimpan data belanja dapat dilakukan oleh pengguna grup operator.
proses penyimpanan daftar belanja akan berpengaruh pada penghitungan bonus
transaksi anggota. Seperti tampak pada gambar 5.35 adalah tampilan halaman yang

menampilkan tombol selesai untuk melakukan penyimpanan transaksi belanja.

Gambar 5.35 Tampilan halaman menyimpan daftar belanja
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5.5.1.29 Menambahkan berita
Proses menambahkan berita perusahaan kedalam sistem dapat dilakukan oleh
pengguna dengan grup admin. Seperti tampak pada gambar 5.36 adalah form untuk

menambahkan berita.

Gambar 5.36 Tampilan form untuk menambahkan berita

Tabel 5.14 Script untuk menambahkan berita

/* file: berita/business/Berita.class.php */

function DoAddNews ($arrData, S$userFileExt) {
//$this->mrDbConnection->BeginTrans () ;
// masukkan main data berita
$addProcl = $this—>ExecuteInsertQuery($this—>qulQueries['do_add_news'],
$arrData) ;
if (false '== $addProcl) {
//ambil id data yang baru saja diinsertkan
ScurrlId = $this->mrDbConnection->Insert ID() ;
if ($userFileExt != '') ({ -
Sthumbnail = $currld . '.' . SuserFileExt:;
//update thumbnail
$addProc2 = $this->ExecuteUpdateQuery ($this-
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>mSqlQueries['do_update news_thumbnail'], array ($thumbnail, Scurrid));

if (false === $addProc2)
return false;
} else ({

$thumbnail = $currId;

}
}
else {

return false;
}
//$this->mrDbConnection->CompleteTrans () ;
return $thumbnail;

Tabel 5.13 Query database untuk menambahkan berita

/* file: berita/business/berita.sql.php */

$sql['do_add news'] =
" INSERT
INTO prosera berita (brtJudul, brtRingkasan, brtKonten, brtTanggal, brtIsAktif,
brtSumber)
VALUES('%s', '%s', '%s’', '%s', '%s', 's$s')";

5.5.1.30 Mengganti berita

Proses mengganti berita perusahaan yang sudah terdapat dalam sistem dapat
dilakukan oleh pengguna dengan grup admin. Seperti tampak pada gambar 5.37
adalah halaman penggantian berita yang dilakukan dengan memilih berita yang ingin

diganti dari halaman daftar berita yang ditampilkan,

Gambar 5.37 Tampilan halaman daftar berita
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Setelah memilih berita yang ingin diganti, akan dimunculkan form input yang

sudah berisikan data berita yang sudah ada, seperti tampak pada gambar 5.38.

Gambar 5.38 Tampilan form untuk mengganti berita

Tabel 3.16 Script untuk mengganti berita

/* file: berita/business/Berita.class.php */

function DoUpdateNews (SarrData, $idNews, SuserFile) {
// update berita

if ($userFile == '') {
$sglExecuted = 'do_update news without thumbnail';
$arrData[] = $idNews;

} else {
$sqlExecuted = ‘do_update_news with thumbnail';
$arrData[] = SuserFile; -

$SarrData[] = $idNews;
}
return $this->ExecuteUpdateQuery(Sthis->mSqlQueries([$sqlExecuted], $arrData) ;

Tabel 5.17 Query database untuk mengganti berita

/* file: berita/business/berita.sql.php */

$sql['do_update_news_yithout_thumbnail'] =
" UPDATE prosera berita
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SET brtJudul = '%s',
brtRingkasan = '3s°',
brtKonten = "%s',
brtTanggal = '$s',
brtIsAktif = %d,
brtSumber = '%s'

WHERE brtId = %d";

$sql['do~update_news_with_thumbnail'] =
" UPDATE prosera berita

SET brtJudul = '%s',
brtRingkasan = '%s°',
brtKonten = '$s',
brtTanggal = '%s',
brtIsaAktif = 3%d,
brtSumber = '%s",
brtThumbnail = '%s°

WHERE brtId = %d4";

5.5.1.31 Menghapus berita
Menghapus berita yang sudah tedapat dalam sistem dapat dilakukan oleh
pengguna dengan grup admin. Seperti tampak pada gambar 5.39 adalah halaman

daftar berita yang ada di dalam sistem dan tombol untuk menghapus berita.

Gambar 3.39 Tampilan halaman untuk menghapus berita

Tabel 5.18 Script untuk menghapus berita

/* file: berita/business/Berita.class.php */

function DoDeleteNews ($idNews) |
$this->mrDbConnection—>BeginTrans();
// ambil thumbnail berita
$addProcl = $this—>GetAllDataAsArray(Sthis—>qulQueries['get_news_detail'],
array ($idNews)) ;
if (false !== $addProcl) {
$thumbnail = $addProcl[0] ['thumbnail'] :
//delete berita
$addProc2 = Sthis—>ExecuteDeleteQuery($this—>qulQueries['do delete news'],




array ($idNews)) ;
if (false === $addProc2)
return false;
}
else {
return false;
}
$this->mrDbConnection~>CompleteTrans () ;
return $thumbnail;

Tabel 5.19 Query database untuk menghapus berita

$sql['do_delete_news'] =
" DELETE
FROM prosera berita

WHERE brtId = %d"

5.5.1.32 Melihat traffic SMS

Proses melihat traffic SMS dapat dilakukan oleh pengguna grup admin.
Halaman traffic SMS ini dapat diatur untuk melihat traffic SMS berdasarkan waktu
yang ditentukan. Seperti tampak pada gambar 5.40 adalah halaman yang

menampilkan traffic SMS.

Gambar 5.40 Tampilan halaman ¢raffic SMS
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Proses mengganti SMS Info dapat dilakukan oleh pengguna grup operator.

Halaman untuk mengganti SMS Info terdiri dari form masukan data isi info sms.

Seperti tampak pada gambar 5.41 adalah form untuk mengganti isi info sms.

Gambar 5.41 Tampilan form untuk mengganti SMS Info

5.5.2 Layanan SMS

Layanan SMS yang menghubungkan sistem informasi network marketing ini

akan dikoneksikan dengan sistem VASMS Content Provider. Adapun kebutuhan

untuk koneksi tersebut diperlukan sebuah script pemprosesan layanan. Pada tabel

5.20 ditunjukkan bagian script untuk memproses informasi yang masuk ke sistem dari

data yang dikirimkan content provider.

Tabel 5.20 Script untuk parsing awal layanan SMS

if (tempty ($msisdn) OR trim($msisdn) !'= "' ) {
$arrData{ 'msisdn'] = $msisdn;

if(isset($_GET['sms']))
$tmpsms = urldecode($_GET['sms']);

if ('empty ($tmpsms) OR trim($tmpsms) !'= '' ) {
SarrTmpSms = explode(" ", $tmpsms);
// jika layanan DAF, DAF2 maka explode hanya sampe 3 kata pertama
if (strtoupper (SarrTmpSms[l]) == 'DAF' || strtoupper ($arrTmpSms{l]) ==
'DAF2')
$sms = explode(" ", Stmpsms, 3);
else
$sms = explode(" ", Stmpsms) ;
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$layanansms = $sms(1];

$smsservice = new SmsService() ;
$smsservice—>LoadSql('module/sms/business/smsservice.sql.php');

// cek apakah layanan sms yang diminta tersedia
SarrCurrLayananSms = $smsservice—>GetLayananSmsOnKeyword($layananSms);

if (false === $arrCurrLayananSms)
$arrData = NULL;
$errMsg = 'Maaf, sms Anda salah’;
} else {

// untuk layanan selain CON, dicek apakah msisdn sudah terdaftar
if (trim($layananSms) <> ‘CON') {
SmsisdnAllowed = $smsservice—>DoCheckMsisdn($msisdn);
if (false === $msisdnAllowed)
$msisdnAllowed = false;
}

switch ($layananSms) { AJ

5.5.2.1 Layanan SMS informasi

Layanan informasi untuk memberikan informasi terbaru kepada anggota.

Pada tabel 5.21 ditunjukkan bagian script untuk memproses informasi anggota.

Tabel 5.21 Script untuk memproses SMS informasi

case 'INFO' : // kembalikan reply INFO
if ('$msisdnAllowed) {
$arrData = NULL;

SerrMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.";
} else {
SreplyMsg = $smsservice—>GetCurrentInfoReplyMessage();
if (False === $replyMsg) {
$replyGagal = $smsservice—>GetCurrentInfoFailReplyMessage();
$status = false;
$SarrData = SreplyGagal[0]['replymsg'l]’
} else {
$status = true;

$arrData = $replyMsgl[O0] {'replymsg'];
}
SarrDataMonitoring = array($msisdn, SarrCurrLayananSms[0] ['id'], $replyMsgl[0]['id'],
$arrData) ;
}

break;

5.5.2.2 Layanan SMS aktivasi keanggotaan

Layanan aktivasi keanggotaan untuk mengakomodir kebutuhan aktivasi

anggota yang lebih mudah, layanan aktivasi ini dapat diakses oleh umum yang ingin




menjadi anggota. Pada tabel 5.22 ditunjukkan bagian script untuk memproses aktivasi

keanggotaan.

Tabel 5.22 Script untuk memproses SMS aktivasi keanggotaan

case 'AKT' : // pendaftaran anggota step 1
if ('$msisdnAllowed) {
SarrData = NULL;

SerrMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.';

} else {

if ((isset($sms[2]) && $sms[2]'="") && (isset ($sms[3]) && $sms[3]'="")) {

SnoKartu = $sms[2];
$pinKartu = $sms{3];

$oKartu = new Kartu();
$SoKartu->LoadSql ( ‘module/kartu/business/kartu.sql.php')
$oAnggota = new Anggota();

$oJaringan = new Jaringan();

$oBonus = new Bonus () ;

if (count ($sms) == 7) |

// lengkap deskripsi sponsor, mitra dan posisi
$sponsorId = $sms([4];

SuplineId = $sms[5];

$optState = ($sms[6] == 'KI') ? 'kiri' : 'kanan';
} elseif (count($sms) == 6) {

$sponsorId = '0';

Suplineld = $sms[4];

SoptState = ($sms[5] == 'KI') ? ‘'kiri' : 'kanan';
} elseif (count($sms) == 5) {

$sponsorIid = '0';

SuplineId = $sms[4];

$optState = 'kiri';

} elseif (count($sms) == 4) {

$sponsorId = '0';

$uplineId = '0";

$optState = 'kiri';

}

// cek apakah kartu valid
$kartuInfo = $oKartu->GetKartuByNomorAndPin ($noKartu, $pinKartu) ;

if (false !== $kartulnfo) {
// cek apakah kartu sudah diaktifkan
if ($kartuInfo[0]['ISAKTIF'] != "Aktif") {

// 3k mita ada, cek validitasnya

$isMitravalid = false;

if (SuplineId '= '0') {

$tmpMitra = $oAnggota->GetDataAnggotaByKode (trim($uplineld))
if (! empty($tmpMitra)) {

Suplineld = $tmpMitra{'0']1['ID'];

$isMitravalid = true;

} else {

$mitraErrMsg = "Maaf, mitra $uplineId tidak terdaftar. Terima kasih.";
}

}

// jk mita ada, cek validitasnya
$isSponsorValid = false;
if ($sponsorld !'= '0') {




$tmpSponsor = $oAnggota->GetDataAnggotaByKode (trim($sponsorId)) ;

if (! empty($tmpSponsor)) {

$sponsorld = $tmpSponsor['0']['ID'];

$isSponsorValid = true;

} else {

$sponsorErrMsg = "Maaf, sponsor $sponsorId tidak terdaftar. Terima kasih.";
}

}

// cek apakah proses bs dilanjutkan ??

if ((SuplineId '= '0' && $isMitravalid) |1 ($uplineId == '0' && t$isMitravalid)) {
// mitra OK
if (($sponsorId != '0' && $isSponsorValid) || ($sponsorId == '0' && !'$isSponsorValid))

{

// sponsor OK

if ($sponsorId == '0')

//jika sponsor tidak didefinisikan maka dianggap perusahaan
$sponsorId = 1;

// start process

// Load class Reference

SoReferensi = new Referensi();

// referensi bonus

$arrBonusJaringanRef = $oReferensi->GetAllBonusJaringanRef () ;

$errJaringan = false;
if ($uplineld !'= '0') {

// jika didefinisikan upline
$jarInfo = $oJaringan->GetMember ($uplineld) ;
if (($optState == 'kiri' && $jarInfo['0O']['anak_kiri'] > 0)) |
$errJaringan = true;

SerrJarMsg = $smsservice->GetCurrentFailReplyMessage ($layananSms) ;
$mitraNama = $tmpMitra['O']['KODE']’

$tmpl = str_replace("agtmitra", $mitraNama, SerrJarMsg[0]['replymsg'l]);
SexpectedPos = $SoptState;

if($jarInfo['0']["anak_kanan'] > 0) {

$cluePosisi = '';

SexpectedPos .= ' dan kanan';
} else {

$cluePosisi = 'kanan kosong';

}

$tmp2 = str_replace ("expectedposisi', SexpectedPos, $tmpl);
$fixErrJarMsg = str_replace("clueposisi", $cluePosisi, $tmp2);

} elseif (($optState == 'kanan' && $jarInfo['O']['anak_kanan'] > 0)) {
SerrJaringan = true;

SerrJarMsg = $smsservice->GetCurrentFailReplyMessage ($layanansms)
$mitraNama = $tmpMitra['O']['KODE'];

$tmpl = str replace("agtmitra'", S$mitraNama, SerrJarMsg(0] ['replymsg']l);
SexpectedPos = $optState;

if ($jarInfo('0']j['anak_kiri']l > 0) {

$cluePosisi = '';

$expectedPos .= ' dan kiri';
} else ({

$cluePosisi = 'kiri kosong';

}

$tmp2 = str_replace ("expectedposisi’, $expectedPos, $tmpl);
$fixErrJarMsg = str_replace("clueposisi”, ScluePosisi, $tmp2);
} else {

$oJaringan->GetPathUp ($uplineId, $optState, $arrBonusJaringanRef, &Spath, true);
}

} elseif ($uplineld == '0') {
// jika tidak didefinisikan upline
// get jaringan yang memiliki peluang untuk upline
$arrCUpline = $oJaringan->GetCandidateUpline();
Lif ($arrCUpline[0] [ 'anak kanan'] == 0)
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$optState = "kanan";
else
SoptState = "kiri";

$uplineId = $arrCUpline[0]['id_anggota'];

$mitraNama = $arrCUpline[0]['kode_anggota'];

SoJaringan->GetPathUp (SuplineIld, $optState, S$arrBonusJaringanRef, &$path, true);
}

// cek apakah proses bisa dilanjutkan ??
if (! $errJaringan) (

$oUser = new User():

$oUser->LoadS$ql ('main/lib/gtfw/security/user.sql.php')
SoUserGroup = new UserGroup() ;
SoUserGroup->LoadSql ( 'main/lib/gtfw/security/usergroup.sql.php');

// enam digit nomor urut

// generate Username

$username = "PRO";

// get nomor urut for kode anggota
$noUrut = $oUser->GetNomorUrut () ;
if (empty ($noUrut)) {

$username .= "1";
} else {
$username .= $noUrut;

}

// init arrBonus
SarrBonus = array ()’

$idx = 07

// get bonus sponsor untuk anggota

$bonusInfo = $oBonus->GetBonusLainRefByTipeBonusId(2) ;

SarrBonus[$idx] ['id_anggota'] = $sponsorld;
$arrBonus [$idx] ['total bonus']= $bonusInfo[0]['bnslrNilai'];
$arrBonus[$idx] ['bonus_detil'] [0]['id bonus'] = 2;

$arrBonus [$idx] [ 'bonus_detil'][0]['total'] = SbonusInfo[0]['bnslrNilai'];
$arrBonus[$idx] [ 'bonus_belanja'] = 0;

$Sidx++;

// get bonus pasangan untuk anggota
$bonusInfo = $oBonus->GetBonusLainRefByTipeBonusId (3);
foreach($path['pasangan'] as S$key => $value) {
if ($value == $sponsorlId) {
$arrBonus[$idx-1]['bonus detil'][1] = array("id bonus" => 3, "total"
=>$bonusInfo[0] ['bnslrNilai']) ;
SarrBonus[sidx—ll['total_bonus'] += S$bonusInfo[0] ['bnslrNilai'];
} else {
$arrBonus[$idx] ['id anggota'] = $value;
$arrBonus[$idx] ['bonus_detil'][0] = array("id bonus" => 3, "total"
=>$bonusInfo[0] ['bnslrNilai']) ;
SarrBonus[$idx] ['total _bonus'] =
$arrBonus[$idx] ['bonus_belanja']
Sidx++;

SbonusInfo (0] {'bnslrNilai'];
= 0;

}
}

// get bonus jaringan untuk anggota

//$bonusInfo = $oBonus->GetBonusLainRefByTipeBonusId (4)
foreach($path['jaringan'] as S$key => $value) {

$found = false;

// 10] = id_anggota, [l] = level, [2] = bonus rupiah,
// [3] = bonus belanja, [4] = nilai rupiah barang, [5] = nama barang
$tmpJaringan = explode("|", $value);

for($i=0; $i<$idx; S$i++) {
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if (StmpJaringan{0] == $arrBonus[$i]['id_anggota']) {
SarrBonus[Si]['bonus_detil'][] = array("id_bonus" => 4, "total" =>
$tmpJaringan([2]) ;
$arrBonus([$i] ['total bonus'] += $tmpJaringan(2];
$arrBonus[$i] [ 'bonus_belanja'l = 0;
if ($tmpJaringan(3] >= 0) {
$arrBonus[$i]['bonus_detil'][] = array("id_bonus" => 5, “total" =>
$tmpJaringan[3]) ;
$arrBonus([$i] ['total bonus'] += $tmpJaringan(3];
$arrBonus[$i] ['bonus_belanja'] = $tmpJaringan(3];
}
if ($tmpJaringan([4] >= 0) {
$arrBonus[$i] ['bonus_barang'] [l = array("nilai_barang" =>
$tmpJaringan[4], "nama barang” => $tmpJaringan[5]) ;
}
$found = true;
break:
}
}
if (! $found) {
$arrBonus [$idx] ['id_anggota'] = $tmpJaringan[0];
$arrBonus [$idx] [ 'bonus detil'][0] = array("id bonus" => 4, "total"
=>$tmpJaringan[2]) ; - -
SarrBonus[$idx] ['total bonus'] =
$arrBonus [$idx] ['bonus_belanja']
if ($tmpJaringan[3] >= 0) {
$arrBonus[$idx]['bonus_detil'][] = array("id bonus" => 5, "total" =>
$StmpJdaringan([3]) ;
$arrBonus[$idx] ['total bonus'] += $tmpJaringan([3];
$arrBonus[$idx] ['bonus_belanja'] = $tmpJaringan[3];

StmpJaringan{2];
= 0;

}
if (S$tmpJaringan{4] >= 0) {
$arrBonus[$idx] [ 'bonus_barang'] [] = array("nilai_barang" =>
$tmpJaringan[4], "nama_barang" => $tmpJaringan(5]) ;
}
Sidx++;

// set anggota info

$anggotaInfo['agtId'] = $oAnggota->GetMaxId() + 1;
$anggotalnfo'agtKode'] = $username;
$anggotaInfo{'agtNama'] = $username;
SanggotaInfo('agtIdentitas'] = "";
$anggotaInfol'agtKota'] = 1;
Sanggotalnfo('agtTempatLahir'] = 1;
$anggotaInfo['agtTanggallLahir'] = '0000-00-00";
$anggotaInfo['agtAlamat'] = "";
$anggotalInfo['agtTelepon'] = "";
SanggotalInfo['agtKelamin'] = "L";
$anggotalnfol['agtNorek'] = "";
SanggotaInfo['agtBankrld'] = 1;
SanggotalInfo['agtBankCabang'] = "";

$anggotalInfo['agtTanggalTerdaftar'] = date('Y-m-d'});
SanggotaInfol'agtKartuld'] = S$kartulnfo[0]['ID'];
SanggotaInfo['agtIsAktif'] = "1";

// insert jaringan anggota
$jagtInfol'jagtAgtId'] = S$anggotalnfo['agtId'];
$jagtInfo('jagtUplineId'] = $Suplineld;
$jagtInfo['jagtPosisi'] = $optState;
$jagtInfol'jagtSponsorId'] = $sponsorld;
$jagtInfo{'jagtImlAnakKiri'l = 0;
$jagtInfo('jagtImlAnakKanan'] = 0;
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$jagtInfol’'jagtCacahHitungJaringan'] = 0;
$jagtInfol'jagtBnsjrid'] = 1;
$jagtInfol'jagtPasanganlevel'] = 0;
$jagtInfol'jagtTanggal'] = date("Y-m-d");
$jagtInfol'jagtIncrement'] = 0;

// begin transaction for anggota and kartu
SoAnggota->StartTransaction() ;

$rs = $oAnggota->AddAnggota ($anggotalnfo) ;
if($rs) |
$rs = $oJaringan->AddJaringanAnggota($jagtInfo);
}
if($rs && 'empty($path['kiri’'])) {
SanakKiri = join(", ",$path['kiri'])’
$rs = $oJaringan->IncrementAnakKiri (array($anakKiri));
}
if ($rs && 'empty($path{'kanan’'])) {
$anakKanan = join(", ",$path{'kanan']);
Srs = SoJaringan—>IncrementAnakKanan(array(sanakKanan));
}
$arrCacah = array_merge ($path['kiri'], $path['kanan']):
$cacah = join(", ",$arrCacah);
if ($rs) |
$rs = $oJaringan->IncrementCacahJaringan (array($cacah));
}
// increment bonus pasangan + increment
if ($rs && 'empty($path['pasangan’'l)) {

$pasangan = join(", ",$path['pasangan’']);

$rs = $oJaringan->IncrementPasanganLevel (array ($pasangan)) ;
}
if ($rs) |

foreach ($arrBonus as $key=>$value) {
// get bonus jaringan untuk setiap anggota yang di lewati path
$bonusJaringanInfo = $oJaringan-
>GetAnggotaBonusJaringan(array($value['id_anggota']));

if (! empty($bonusJaringanInfo)) {
$rs = $oJaringan-
>UpdateBonusJaringan(array($bonusJaringanInfo[0]['AGTID']));
}

$addTransBonusJaringan|['tranbnAgtId'] = $value['id anggota'l]:;
$addTransBonusJaringan['tranbnTotalRp'] = $value['total bonus'];
$addTransBonusJaringan['tranbnTotalPoint'] = 0;

// return false if empty
// return last inserted id transaksi bonus
if ($value['total bonus'] > 0)
$lastIdBonus = $oBonus-
>DoAddTransaksiBonusForAnggota ($addTransBonusJaringan} ;

foreach ($value['bonus_detil'] as Skey2=>SdetilBonus) {
if ($detilBonus['total']l '= 0) {
$addTransBonusJaringanDetil['tranbndTranbnId'] = $lastIdBonus;
$addTransBonusJaringanDetil ['tranbndTipe'] =
$detilBonus{'id_bonus'];
$addTransBonusJaringanDetil [ 'tranbndTotal'] =
SdetilBonus|['total’'];
// add transaksi bonus detil jaringan
$rss = $oBonus-
>DoAddTransaksiBonusDetailForAnggota ($addTransBonusJaringanDetil) ;
}

L
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if (isset($value['bonus_barang'])) {
foreach($value['bonus_barang‘] as S$key2=>$detilBonus) {
// add transaksi bonus detil jaringan
$rs = $oBonus->InsertBonusBarang($lastIdBonus,
$detilBonus['namagbarang'], SdetilBonus['nilai_barang']);
}
}
// update table bonus_anggota
$bonusInfo = $oBonus->GetBonusByAnggota ($value['id anggota']);
if (! empty ($bonusInfo)) {
$rs = $oBonus->DoUpdateBonusAnggota($value['id_anggota'l,
($value['total bonus']-$value['bonus belanja'}), $value['bonus_belanja'l);
} else { -
$rs = $oBonus->DoInsertBonusAnggota($value['id anggota'],
($value[ 'total bonus']-$value['bonus belanja'l), $value['bonus¢belanja']);
}
}
}
if ($rs) |
$rs = $SoKartu->AktivasiKartuById($kartuInfo[0]['ID']);
}

SprocessInfo['user'] = Susername;
$processInfo['password’'] = $oUser->GetRandom() ;

SoUser->mUserReferensild = $anggotalnfo['agtId'];
SoUser->mKartuId = S$SkartuInfol[0]['ID'];
$oUser->mRealName = "";

$oUser->mUserName = $processInfol'user'];
$oUser->mPassword = $processInfo['password'];

$oUser->mNoPassword = "No";
$oUser->mActive = "Yes";
$oUser->mForcelogout = "No";
if ($rs) |

$rs = SoUser->AddUser() ;
}
if ($rs) |
$oUserGroup->mUserId = $oUser->mrDbConnection->Insert ID({() ;
$rs = SoUserGroup->AddUserGroup('3'); //user group
}
$oAnggota->CompleteTransaction ($rs) ;
// end transaction for anggota and kartu

if ($rs) |

$status = true;

$replyMsg = $smsservice->GetCurrentSuccessReplyMessage ($layananSms) ;

Stempl = str_ replace("agtid", $processInfo['user'], $replyMsqg[0]['replymsg']);
Stemp2 = str_replace("agtpass", $processInfo['password'l, S$templ);

Stemp3 = str_replace("agtmitra", $mitraNama, $temp2);

SarrData = str_replace("agtposisi", $optState, $temp3);

SarrDataMonitoring = array($msisdn, $arrCurrlayananSms[0]['id'], $replyMsg[0]['id'],

$arrData) ;

} else {

$status = false;

SarrData = 'Maaf, proses aktivasi gagal. Sistem error (DB)';
}

} else {

$status = false;
$arrData = $fixErrJarMsg;
}

// end process
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} else {

$status = false;

SarrData = $sponsorErrMsqg;
}

} else {

$status = false;

$arrData = $mitraErrMsg;

}

} else {

$status = false;

$arrData = "Maaf, kartu sudah diaktifkan. Silahkan periksa kembali nomor kartu dan PIN
Anda.

$noKartu. Terima kasih";

}

} else {

$status = false;

$arrData = "Maaf, seri kartu tidak dikenali. Silahkan periksa kembali nomor kartu dan
PIN Anda.

$noKartu. Terima kasih";

}

//exit;

} else {

$status = false;

$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap':
}

}

break;

5.5.2.3 Layanan SMS pendaftaran data pribadi tahap ke-1

Layanan pendaftaran data anggota terdiri dari dua tahap karena banyaknya
data yang harus diisi anggota dan karena keterbatasan karakter yang dapat
diakomodir oleh layanan SMS.

Pada tahap ke-1 anggota mengirimkan informasi yang bersifat data pribadi.
Pada tabel 5.23 ditunjukkan bagian script untuk memproses layanan pendaftaran data

pribadi tahap ke-1.

Tabel 5.23 Script untuk memproses SMS pendaftaran data pribadi tahap ke-1

case 'DAF’ : // pendaftaran anggota step 1

if (!SmsisdnAllowed) {

$arrData = NULL;

$errMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.";

} else {

if ((isset($sms[2]) && Ssms[2]!'="")) {

ScontentSms = $sms[2];

$arrContentSms = explode('#', S$contentSms) ;

if (count($arrContentSms) == 9) {




// dt lengkap

$idAnggota = $arrContentSms[0];
$pass = $arrContentSms[1l];
$namalengkap = $arrContentSms([2];
$noIdentitas = $arrContentSms{3];
$tglLahir = $arrContentSms[4];
$alamat = SarrContentSms[5];

$tlp = $arrContentSms[6];
$kelamin = $arrContentSms[7];
$waris = $arrContentSms([8];

$oUser = new User():;
$oUser->LoadSql ("main/lib/gtfw/security/user.sql.php") ;

$userInfo = $oUser->GetUserByUserNamePassword ($idAnggota, S$pass);
if (false !'== S$SuserInfo) {
// cek apakah id kertu ini telah di daftarkan anggotanya
$oKartu = new Kartu();
$oKartu->LoadSql ("module/kartu/business/kartu. sql.php") ;

$hasDaftar = $oKartu->GetKartuBAktivasiDetail ($userInfo[0]['usrKrtId']) ;

if (isset($hasDaftar) && strtoupper($hasDaftar[0]['idanggota'])
strtoupper ($hasDaftar[0]{'nama'])) {
// format tgl lahir

$tglLahirUsed = join("-", array reverse (explode("/", $tglLahir))) ;

// daftar kan anggota nya

SanggotalInfo['agtKode'] = strtoupper ($idAnggota) ;
$anggotaInfo['agtNama'] = $namaLengkap;
$anggotalnfo['agtIidentitas'] = $noIdentitas;

// default kota sms

SanggotaInfo['agtKota'] = '1';

// default kota sms
$anggotaInfo['agtTempatlLahir'] = '1°';
$anggotalInfo['agtTanggallahir'] = $tglLahirUsed;
$anggotaInfo['agtAlamat'] = $alamat;
$anggotalInfo['agtTelepon'] = $tlp;

$anggotaInfo['agtKelamin'] = $kelamin;
// sementara akan diisi pada pendaftaran step 2

$anggotaInfo['agtNorek']l = '0000000000"' ;
$anggotaInfo['agtBankrid'] = '1';
$anggotalnfo['agtBankCabang'] = 'Sementara DAF';

$anggotalnfo['agtTanggalTerdaftar'] = date('Y-m-d') :
$anggotalInfo['agtAhliWaris'] = S$waris;
$anggotaInfo['agtIsAktif'] = "1";
$anggotalnfo['agtNamaNorek'] = 'Sementara DAF';
SanggotalInfo['agtId'] = SuserInfo[0]{'usrReferensild'];

$oAnggota = new Anggotal() ;

// begin transaction for anggota and kartu
$oAnggota->StartTransaction() ;
$rs = $oAnggota->UpdateAnggotaAdminMode ($anggotalnfo) ;
// update usrReferensiId on prosera_user
if ($rs) |

$oUser->UpdateReferensiUser (SuserInfo[0] [ 'usrReferensilId'],

SanggotaInfol'agtNama'], $userInfo(0]['UserId']):;
}
// commit transaction for anggota and kartu
$oAnggota->CompleteTransaction(Srs) ;

if ($rs)
$status = true;

$replyMsg = $smsservice—>GetCurrentSuccessReplyMessage($layananSms);

$arrData = $replyMsg[0}['replymsg'];
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$arrDataMonitoring

SreplyMsg([0]['id'],

SarrData) ;

array($msisdn, $arrCurrlayananSms([0]{'id'],

} else {
$status false;
$replyGagal $smsservice->GetCurrentFailReplyMessage ($layananSms) ;
$arrData $replyGagal[0] [ 'replymsg']:

}

} else {
// kartu tidak terdaftar
$status false;
$arrData ‘Anda sudah melakukan pendaftaran. Terima kasih.';

}

} else {
$status
$arrData

false;
'Maaf,

IDProsera atau Password Anda salah';
}

} else {
// dt tdk lengkap
$status false;
$arrData 'Maaf,

sms Anda tidak lengkap';
}

} else {
$status

$arrData
}

}

break;

false;
'Maaf,

sms Anda tidak lengkap':;

5.5.2.4 Layanan SMS pendaftaran data pribadi tahap ke-2

Pada tahap ke-2 anggota mengirimkan informasi yang bersifat informasi
rekening bank anggota. Pada tabel 5.24 ditunjukkan bagian script untuk memproses
layanan pendaftaran data pribadi tahap ke-2.

Tabel 5.24 Script untuk memproses SMS pendaftaran data pribadi tahap ke-2

case 'DAF2' // pendaftaran anggota step 1
if (! $msisdnAllowed) {
$arrData = NULL;

$errMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.";
} else {
if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!="")) {
$contentSms = $sms[2];
$arrContentSms = explode('#', $contentSms) ;

if (count($arrContentSms) == 6) {
// dt lengkap
$idAnggota SarrContentSms[0] ;

Spass SarrContentSms[1];

$noRek = SarrContentSms[2];

$namaRek = $arrContentSms[3];
$idBank = S$SarrContentSms(4];
$cabBank = $arrContentSms[5];

$oUser new User () ;




$oUser->LoadSql ("main/lib/gtfw/security/user.sql.php") ;

SuserInfo = $oUser->GetUserByUserNamePassword ($idAnggota, $pass);
if (false !== $userInfo) {

// cek id bank inserted ada ?°?

$oBank = new Bank () ;

$isBankExist = $oBank->GetDataBankById($idBank) ;
if (false !'== $isBankExist) {

SoAnggota = new Anggota() ;

$anggotalnfo = array($noRek, $namaRek, $idBank, S$cabBank,
$userInfo[0] [ 'usrReferensild']) :

// begin transaction for anggota and kartu

$oAnggota->StartTransaction() ;

$rs = $oAnggota->UpdateAnggotaSmsDaf2 ($anggotaInfo) ;
// commit transaction for anggota and kartu
$oAnggota->CompleteTransaction ($rs) ;

if($rs) {
$status = true;
$replyMsg = $smsservice-
>GetCurrentSuccessReplyMessage ($layananSms) ;
$arrData = $replyMsg[0]['replymsg'];
$arrDataMonitoring = array($msisdn,
$arrCurrlLayananSms{0]['id'], $replyMsgf0]['id'], SarrData);
} else {
$status = false;
$replyGagal = $smsservice-
>GetCurrentFailReplyMessage ($layananSms) ;
$arrData = $replyGagal[0]['replymsg'];
}

} else {
Sstatus = false;
$arrData = 'Bank yang Anda masukkan tidak terdaftar, Yg

tersedia:BCA,BNI,BRI,BII,BUKOPIN,DANAMON' ;
}
} else {
$status = false;
SarrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah';
}
} else {
// dt tdk lengkap
$status = false;
SarrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';
}
} else {
$status = false;
$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';
}
}

break;

5.5.2.5 Layanan SMS mengganti password

Layanan mengganti password akses ke sistem melalui SMS. Pada tabel 5.25

ditunjukkan bagian script untuk memproses layanan mengganti password anggota.
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Tabel 5.25 Script untuk memproses SMS mengganti password

case 'PASS' : // ganti password user prosera
if (!'$msisdnAllowed) {
SarrData = NULL;

$errMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,

ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.":

} else {

if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!'="") g& (isset($sms[3]) && Ssms[3]'="") &&
(isset($sms[4]) && $sms[4]'="")) {

$idUser = $sms[2];
$passLama = $sms[3];
$passBaru = $sms[4];

$oUser = new User() ;
$oUser—>LoadSql("main/lib/gtfw/security/user.sql.php");

$userInfo = $oUser->GetUserByUserNamePassword($idUser, S$passLama) ;
i1f (false !'== $userInfo) {
SupdateInfol'newPassword'] = $passBaru;
SupdateInfo['userId'] = $userInfo[0]['UserId'];

$rs = $oUser->UpdatePassword($updateInfo) ;

if (! $rs) |
$status = false;
$replyGagal = $smsservice->GetCurrentFailReplyMessage ($layananSms) ;
SarrData = $replyGagal[0]['replymsg'];

} else {
$status = true;
$replyMsg = $smsservice->GetCurrentSuccessReplyMessage ($layananSms) ;
$arrData = str_replace("user", $idUser, $replyMsg[0]['replymsg']);
$arrDataMonitoring = array($msisdn, S$arrCurrlayananSms([0]['id'],

$replyMsg[0]['id'], $arrData);
}

} else {
$status = false;
$arrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah';
}
} else {
$status = false;
SarrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';
}
}
break;

5.5.2.6 Layanan SMS sinkronisasi nomor telepon

Layanan sinkronisasi nomor telepon dengan sistem supaya dapat mengakses
layanan melaui SMS. Pada tabel 5.26 ditunjukkan bagian script untuk memproses

sinkronisasi nomor telepon.

Tabel 5.26 Script untuk memproses SMS sinkronisasi nomor telepon

case 'CON' : // koneksikan no hp tertentu ke sistem
if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!="") && (isset($sms[3]) && S$Ssms[3]'="") &&
(isset($sms[4]) && Ssms{4]'="")) {
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$idUser = $sms([2];
Spass = $sms{[3];
$noKartu = $sms([4];
$noHP = $msisdn;

$oUser = new User() ;
$oUser—>LoadSql("main/lib/gtfw/security/user.sql.php");

$userInfo = $oUser—>GetUserByUserNamePassword(SidUser, $pass) ;

if (false !'== SuserInfo) {

if(strtolower(SuserInfo[O]['krtNomor']) == trim(strtolower ($noKartu))) {
// masukkan data msisdn kedalam tabel connected _msisdn

$procl = $smsservice->DoAddMsisdn ($noHP, SuserInfo[0] [ 'usrReferensiId']) ;
if (false !'== $procl) {

// berhasil dicatatkan

$status = true;

$replyMsg = $smsservice—>GetCurrentSuccessReplyMessage($layananSms);
$arrData = str replace("msisdn”, $noHP, $replyMsg[0] [ 'replymsg']) ;
$aerataMonitoring = array(Smsisdn, $arrCurrLayananSms[0][’id’], SreplyMsg[0]['id'],
$arrData) ;

} else {

// tidak berhasil dicatatkan

$status = false;

$replyGagal = $smsservice—>GetCurrentFailReplyMessage($layananSms);
$arrData = $replyGagal[0] [ 'replymsg'];

}

} else {

$status = false;

$replyGagal = $smsservice—>GetCurrentFailReplyMessage($layananSms);
$arrData = $replyGagal[0] [ 'replymsg'];

I3

} else {

$status = false:;

$arrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah’;
}

} else {

$status = false;

$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';

}

break;

5.5.2.7 Layanan SMS informasi jaringan

Layanan informasi jaringan untuk mengetahui jumlah anggota dijaringannya.
Pada tabel 5.27 ditunjukkan bagian script untuk memproses informasi jaringan
anggota.

Tabel 5.27 Script unuk memproses SMS informasi jaringan

case 'JAR' : // tampilkan jumlah bonus user
if (!$msisdnAllowed) {
$arrData = NULL;

$errMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.";
} else {

if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!="") g& (isset(Ssms[3]) && Ssms[3]1=""))




$idUser = $sms[2];

$pass = $sms([3];

$oUser = new User();
$oUser—>LoadSql("main/lib/gtfw/security/user.sql.php");

SuserInfo = $oUser—>GetUserByUserNamePassword(SidUser, $pass) ;
if (false !== SuserInfo) {
$jaringanObj = new Jaringan();
$dataTotal = $jaringanObj-
>GetDataJaringanByIdAnggota($userInfo[0]['usrReferensiId']);

if(false !== $dataTotal) {
$status = true;
$replyMsg = $smsservice—>GetCurrentSuccessReplyMessage($layananSms);
Stmpl = str_replace("user", $idUser, $replyMsg[0][’replymsg']);
$tmp2 = str_replace ("x", $dataTotal[0]['anak_kiri‘], $tmpl) ;
$arrData = str_replace("y", $dataTotal[O]['anak_kanan'], $tmp2) ;
SarrDataMonitoring = array($msisdn, $arrCurrLayananSms[0]['id'],

SreplyMsg[0]['id'], $arrData) ;

} else {
$status = false;
$replyGagal = $smsservice—>GetCurrentFailReplyMessage(SlayananSms);
SarrData = $replyGagal([0] [ 'replymsg'];

}

} else {
$status = false;
$arrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah';
}
} else {
$status = false:
$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';
}
}
break;

5.5.2.8 Layanan SMS informasi bonus

Layanan informasi bonus untuk mengetahui jumlah bonus yang diterima oleh
anggota. Pada tabel 5.28 ditunjukkan bagian script untuk memproses informasi bonus

anggota.

Tabel 5.28 Script untuk memproses SMS informasi bonus

case 'BON' : // tampilkan jumlah bonus user AT
if (!SmsisdnAllowed) {
SarrData = NULL;

$errMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.";

} else {

if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!="") gg (isset($sms([3]1) && $sms[3]!="")) [

$idUser = $sms[2];

Spass = $sms([3];

$oUser = new User () ;
$oUser—>LoadSql("main/lib/gtfw/security/user.sql.php");




218

$userInfo = SoUser->GetUserByUserNamePassword (5idUser, $pass) ;
if (false !== $userInfo) {
$bonusObj = new Bonus () ;
$bonusValue = $bonusObj—>GetBonusByAnggota($userInfo[0]['usrReferensiId']);

if (false !== $bonusValue) {
$status = true;
SreplyMsg = $smsservice—>GetCurrentSuccessReplyMessage($layananSms);
$tmpl = str_replace("user", $idUser, $replyMsg[0] [ 'replymsg']l) ;
Stmp2 = str _replace("bonTotal", $bonusVa1ue[0]['total_rupiah'],

$tmpl) ;
Stmp3 = str replace("bonTerbayar", $bonusValue[O]['ambil_rupiah'],
$tmp2) ;
SarrData = str_replace ("bonBelumditransfer",
$bonusValue[0]['saldo_rupiah'], Stmp3) ;
$arrDataMonitoring = array($msisdn, $arrCurrLayananSms [0} ['id'}],
$replyMsg[0]['id'], SarrData);
} else {
$status = false;
SreplyGagal = $smsservice->GetCurrentFailReplyMessage ($layananSms) ;
SarrData = $replyGagal[0]['replymsg'];
}
} else {
$status = false;
$arrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah';
}
} else {

$status = false;
$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap';
}

}
break;

5.5.2.9 Layanan SMS informasi poin

Layanan informasi poin untuk mengetahui jumlah poin yang diterima oleh
anggota Pada tabel 5.29 ditunjukkan bagian script untuk memproses informasi poin

anggota.

Tabel 5.29 Script untuk memproses SMS informasi poin

case 'PV' : // tampilkan jumlah point PV user
if (! $msisdnAllowed) {
$arrData = NULL:;

SerrMsg = "Maaf, no HP $msisdn belum terhubung dengan sistem prosera. Silahkan daftar,
ketik PRO CON IDProsera Pass NoKartu.'";

} else {

if ((isset($sms[2]) && $sms[2]!="") && (isset($sms[3]) && $sms[3]t="n")) {

$idUser = $sms[2];
Spass = $sms[3];

SoUser = new User () ;
$oUser—>LoadSql("main/lib/gtfw/security/user.sql.php”);

$userinfo = $oUser->GetUserByUserNamePassword ($idUser, $pass) ;
if (false !'== $userInfo) ({

i A
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$bonusObj = new Bonus () ;
$bonusValue = $bonusObj—>GetBonusByAnggota($userInfo[0]['usrReferensiId']);
if (false !'== $bonusValue) {
$status = true;
$SreplyMsg = $smsservice->GetCurrentSuccessReplyMessage($layananSms);
Stmpl = str_replace("user", $idUser, $replyMsgl[0]['replymsg']);
$arrData = str replace("pointpPV", $bonusValue[O]['total_point'],

Stmpl) ;
$arrDataMonitoring = array ($msisdn, $arrCurrlayananSms[0](['id'],
$replyMsg[0])['id'], S$SarrData) :
} else {
$status = false;
$replyGagal = $smsservice—)GetCurrentFailReplyMessage($layananSms);
$arrData = $replyGagal([0]['replymsg'];
}
} else ({
$status = false;
$arrData = 'Maaf, IDProsera atau Password Anda salah’;
}
} else {
$status = false;
$arrData = 'Maaf, sms Anda tidak lengkap' ;

}
}
break;




BAB VI
ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Analisis kinerja perangkat lunak merupakan proses pengujian terhadap
aplikasi sehingga dapat dilihat seberapa besar kemampuan aplikasi dalam pencapaian
tujuan pembuatan aplikasi. Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan yang mungkin terjadi dikarenakan kesalahan penulisan sintaks, fungsi
maupun implementasi lainnya. Pengujian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahapan
pengujian normal dan tahapan pengujian tidak normal. Pada tahapan pengujian
normal dilakukan pengujian dengan menjalankan program sesuai konfigurasi dan data
yang dibutuhkan, sedangkan pada tahapan pengujian tidak normal dilakukan
pengujian dengan menjalankan program yang tidak sesuai dengan konfigurasi dan
data yang dibutuhkan, contohnya pada pemasukkan data di semua form apabila data
yang dimasukkan tidak valid dalam penulisan atau tidak semua field atau kolom

dalam form diisi, maka aplikasi akan memberikan pesan kesalahan.

6.1 Pengujian Normal
Pengujian normal dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak sesuai
dengan konfigurasi dan data yang dibutuhkan sehingga dapat dilihat apakah aplikasi

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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6.1.1 Layanan Website

6.1.1.1 Proses menampilkan halaman informasi umum

Informasi umum ditampilkan untuk pengguna yang termasuk dalam grup
umum. Seperti tampak pada gambar 6.1 adalah tampilan keluaran sistem untuk
halaman yang menampilkan informasi profil perusahaan yang masuk dalam kategori

informasi umum. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam halaman ini.




222

ﬁ%’é ’gfﬁg’?é Mewugus

- 1

an Huduyp Lelad Sehat dan Seubitera

Pelaarnan Prianmnan

no description

JumEal ;3G disoansar |

3 anggota

A
-

Gambar 6.1 Pengujian normal halaman informasi umum

6.1.1.2 Proses menampilkan informasi statistik anggota

[nformasi statistik terdapat disetiap halaman yang ditampilkan, bagian ini

memberikan informasi tentang jumlah anggota yang sudah bergabung dengan




perusahaan sampai pada hari yang aktif tersebut dan total keseluruhan anggota.
Seperti tampak pada gambar 6.2 adalah tampilan keluaran sistem untuk informasi

statistik anggota. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam halaman ini.
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Gambar 6.2 Pengujian normal informasi statistik anggota

6.1.1.3 Proses menampilkan informasi sponsor tertinggi

Informasi sponsor tertinggi terdapat disetiap halaman yang ditampilkan,
berfungsi untuk memberikan informasi tentang anggota perusahaan yang mempunyai
prestasi dalam memberikan referensi terbanyak dalam mengajak anggota bergabung
bersama perusahaan. Seperti tampak pada gambar 6.3 adalah tampilan keluaran
sistem untuk informasi sponsor tertinggi. Tidak ada masukan data yang diperlukan
dalam halaman ini.
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Gambar 6.3 Pengujian normal informasi sponsor tertinggi

6.1.1.4 Proses menampilkan informasi anggota terbaru

Informasi anggota terbaru terdapat disetiap halaman yang ditampilkan,

berfungsi untuk memberikan informasi tentang anggota perusahaan yang baru




bergabung bersama perusahaan, hanya ditampilkan sebanyak 10 anggota dan
diurutkan berdasarkan urutan masuk terbaru. Seperti tampak pada gambar 6.4 adalah
tampilan keluaran sistem untuk informasi anggota terbaru. Tidak ada masukan data

yang diperlukan dalam halaman ini.
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Gambar 6.4 Pengujian normal informasi anggota terbaru
6.1.1.5 Proses menampilkan berita
Proses menampilkan berita perusahaan dapat dilakukan oleh semua grup
pengguna sistem dan ditampilkan dihalaman pertama ketika memasuki sistem.
Seperti tampak pada gambar 6.5 adalah tampilan keluaran sistem untuk halaman yang
menampilkan daftar berita perusahaan, sedangkan pada gambar 6.6 menampilkan
berita yang ditampilkan secara detail. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam

halaman ini.
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Gambar 6.5 Pengujian normal halaman berita
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Gambar 6.6 Pengujian normal detail halaman berita
6.1.1.6 Proses aktivasi keanggotaan
Pengujian untuk proses aktivasi keanggotaan dilakukan oleh pengguna umum
untuk melakukan aktivasi keanggotaan yaitu dengan cara memasukkan seluruh data
yang dibutuhkan oleh form aktivasi yang terdiri dari data nomor anggota sponsor,
nomor anggota mitra (upline) dan posisi disebelah kiri atau kanan, ketika form input

tersebut dapat diisi atau tidak diisi jadi bersifat opsional jika dikosongkan maka




sistem secara otomatis akan mencarikan sponsor dan mitra. Untuk form bagian kedua

diperlukan input data nomor seri kartu dan PIN kartu. Seperti tampak pada gambar
6.7 adalah halaman yang berisikan form untuk melakukan aktivasi.
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Gambar 6.7 Pengujian normal aktivasi keanggotaan

Sistem akan memberikan keluaran berupa nomor keanggotaan yang berfungsi

sebagai nomor anggota juga sebagai username dan password. Yang selanjutnya

digunakan untuk login ke dalam sistem. Seperti tampak pada gambar 6.8 adalah

keluaran dari proses aktivasi yang berhasil.

Gambar 6.8 Tampilan normal halaman setelah aktivasi keanggotaan
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6.1.1.7 Proses login

Pengujian untuk proses login dilakukan dengan memasukkan seluruh data
yang dibutuhkan oleh form login dan dengan input username (nOMOT anggota) dan
password dengan data benar.

Setiap grup akses mempunyai layanan manu yang berbeda satu dengan yang
lain. Username yang digunakan akan selalu ditampilkan pada bagian kiri atas yang
berfungsi sebagai tanda bahwa telah masuk kedalam sistem. Seperti tampak pada
gambar 6.9 adalah tampilan keluaran sistem untuk halaman untuk grup anggota,
gambar 6.10 adalah tampilan keluaran sistem untuk halaman untuk grup operator dan
gambar 6.11 adalah tampilan keluaran sistem untuk halaman untuk grup admin dari
semua tampilan tersebut menunjukkan proses login telah berhasil untuk masing-

masing grup.
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Gambar 6.9 Tampilan normal halaman pertama setelah login grup anggota
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Gambar 6.10 Tampilan normal halaman pertama seteleh login grup operator
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Gambar 6.11 Tampilan normal halaman pertama seteleh login grup admin

6.1.1.8 Proses menampilkan halaman detail data pribadi anggota

Menampilkan data pribadi anggota dapat dilakukan oleh pengguna grup
anggota dan grup operator. Bagi anggota hal ini sangat bermanfaat untuk mengetahui
data pribadi anggota yang tersimpan dalam sistem perusahaan. Seperti tampak pada
gambar 6.12 adalah tampilan halaman yang menampilkan informasi data pribadi

anggota secara detail. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam halaman ini.
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Gambar 6.12 Pengujian normal halaman detail data pribadi anggota
6.1.1.9 Proses mengisi data pribadi
Proses pengisian data pribadi dilakukan oleh anggota untuk melengkapi data
pribadi yang diperlukan oleh perusahaan. Pengujian untuk proses pendaftaran
dilakukan dengan memasukkan seluruh data yang dibutuhkan oleh form pengisian

data pribadi dan dengan penulisan input data yang sesuai seperti tampak pada gambar
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6.13. Seperti tampak gambar 6.14 ditunjukkan pesan yang muncul setelah data

berhasil diproses sistem.
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Gambar 6.13 Pengujian normal mengisi data pribadi anggota
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Gambar 6.14 Tampilan normal halaman setelah pengisian data pribadi anggota

6.1.1.10 Proses mengganti data pribadi

Proses penggantian profil pribadi dilakukan oleh anggota apabila data pribadi
mengalami perubahan. Pengujian untuk proses perubahan data pribadi dilakukan
dengan memasukkan data yang dibutuhkan oleh form. Seperti tampak gambar 6.15

adalah pesan yang muncul setelah data diproses sistem.
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Gambar 6.15 Tampilan normal setelah penggantian data pribadi anggota

6.1.1.11

Proses mengganti password anggota

Proses penggantian password dilakukan oleh anggota apabila ingin mengganti

password yang dipakai saat ini untuk menjaga keamanan dan mudah diingat sesuai

keinginan anggota, karena password pertama kali diciptakan secara acak oleh sistem.

Pengujian untuk proses perubahan password ini dilakukan dengan mengisikan data



9
(8]
EN

yang dibutuhkan oleh form dengan memasukkan data sesuai dengan permintaan
sistem. Seperti tampak pada gambar 6.16 adalah penggantian password yang berhasil

dilakukan oleh pengguna grup anggota.

Gambar 6.16 Pengujian normal mengganti password grup anggota
Penggantian password juga dapat dilakukan oleh grup operator untuk
melakukan reset password anggota. Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan
data yang sesuai dengan permintaan sistem. Seperti tampak pada gambar 6.17 adalah

penggantian password yang berhasil dilakukan oleh pengguna grup operator
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Gambar 6.17 Tampilan halaman normal setelah penggantian password oleh grup operator

6.1.1.12 Proses menampilkan informasi bonus anggota

Menampilkan informasi bonus yang telah diterima oleh anggota selama
bergabung dengan perusahaan dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota dan grup
operator. Seperti tampak pada gambar 6.18 adalah tampilan halaman untuk anggota
dalam mendapatkan informasi bonus yang diterima anggota baik yang berupa

nominal uang dan poin. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam halaman ini.



Gambar 6.18 Pengujian normal menampilkan informasi bonus anggota

6.1.1.13 Proses menampilkan informasi sejarah pendapatan bonus anggota

Menampilkan halaman sejarah pendapatan bonus anggota selama bergabung
bersama perusahaan dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota dan grup operator.
Halaman sejarah pendapatan bonus menampilkan data bonus yang diberikan kepada
anggota meliputi : bonus pasangan, bonus jaringan, bonus sponsor dan bonus poin.
Seperti tampak pada gambar 6.19 adalah tampilan halaman untuk pengguna grup
anggota dan grup operator ketika mengakses menu sejarah pendapatan bonus. Tidak

ada masukan data yang diperlukan dalam halaman ini.
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Gambar 6.19 Pengujian normal menampilkan informasi sejarah pendapatan bonus

6.1.1.14 Proses menampilkan informasi sejarah pembayaran bonus

anggota

Menampilkan halaman sejarah pembayaran bonus anggota selama bergabung
bersama perusahaan dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota dan grup operator.
Halaman sejarah pembayaran bonus menampilkan data bonus yang sudah dilakukan
transfer atau pembayaran. Seperti tampak pada gambar 6.20 adalah tampilan halaman
grup operator dalam menampilkan sejarah pembayaran bonus anggota. Diperlukan
masukan tanggal awal dan akhir untuk menampilkan data sejarah pembayaran bonus

anggota.
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Gambar 6.20 Pengujian normal menampilkan informasi sejarah pembayaran bonus anggota

6.1.1.15 Proses menampilkan informasi perkembangan jaringan anggota

Menampilkan data perkembangan jaringan anggota selama bergabung dengan
perusahaan dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota dan grup operator. Halaman
perkembangan jaringan menampilkan ringkasan informasi terkait pertambahan
jaringan anggota. Seperti tampak pada gambar 6.21 adalah tampilan halaman untuk
melihat perkembangan jaringan anggota, dimana halaman yang ditampilkan untuk
pengguna grup anggota dan grup operator adalah sama. Tidak ada masukan data yang

diperlukan dalam halaman ini.
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Gambar 6.21 Pengujian normal menampilkan informasi perkembangan jaringan
6.1.1.16 Proses menampilkan informasi diagram jaringan anggota

Menampilkan informasi visualisasi diagram jaringan anggota yang telah
terbentuk dapat dilakukan oleh pengguna grup anggota dan grup operator. Seperti
tampak pada gambar 6.22 adalah tampilan halaman untuk melihat diagram jaringan
anggota yang telah terbentuk, dimana halaman yang ditampilkan untuk pengguna
grup anggota dan grup operator adalah sama. Tidak ada masukan data yang

diperlukan dalam halaman ini.



Gambar 6.22 Pengujian normal menampilkan informasi diagram jaringan anggota

6.1.1.17 Proses menampilkan informasi level jaringan

Menampilkan informasi data perkembangan level jaringan dapat dilakukan
oleh pengguna grup anggota dan grup operator. Halaman level jaringan menampilkan
informasi level anggota dalam perusahaan berdasarkan jumlah jaringan yang telah
ada. Seperti tampak pada gambar 6.23 adalah tampilan halaman untuk melihat level
jaringan anggota, dimana halaman yang ditampilkan untuk pengguna grup anggota
dan grup operator adalah sama. Tidak ada masukan data yang diperlukan dalam

halaman ini.



Gambar 6.23 Pengujian normal menampilkan informasi level jaringan anggota
6.1.1.18 Proses menukarkan poin

Proses penukaran poin dilakukan oleh anggota untuk menukarkan poin yang
dimiliki dengan barang yang disediakan oleh perusahaan. Pengujian untuk proses
penukaran poin dilakukan dengan memilih barang yang disediakan oleh perusahaan
yang jumlahnya memenuhi dengan poin yang dimiliki.

Gambar 6.24 adalah halaman utama tukar poin, anggota dapat langsung

memilih barang yang diinginkan dengan memberi tanda centang pada form input
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checkbox sesuai dengan barang yang sesuai dilanjutkan dengan menekan tombol

Tukar Poin.

Gambar 6.24 Pengujian normal penukarkan poin

Pada gambar 6.25 ditunjukkan pesan yang muncul ketika data sudah berhasil

diproses oleh sistem.

Gambar 6.25 Tampilan halaman setelah proses penukaran poin berhasil

Proses penukaran poin memerlukan persetujuan perusahaan terlebih dahulu.
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6.1.1.19 Proses menyetujui penukaran poin

Pengujian untuk proses penukaran poin dilakukan dengan memberi tanda
centang pada bagian penukaran poin. Seperti tampak pada gambar 6.26 adalah
pemberian tanda centang yang dilanjutkan dengan melakukan persetujuan dan tampak

pada gambar 6.27 adalah tampilan halaman setelah dilakukan persetujuan penukaran

poin.
Gambar 6.26 Pengujian normal menyetujui penukaran poin
Gambar 6.27 Tampilan halaman setelah terjadi menyetujui penukaran poin
6.1.1.20 Proses membayarkan bonus

Membayarkan bonus anggota hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Untuk melakukan pembayaran bonus anggota diperlukan beberapa tahap
masukan data. Seperti tampak pada gambar 6.28 adalah tampilan halaman pertama

yang muncul dari halaman pembayaran bonus anggota yaitu pemilihan jenis bank.



Setelah dipilih jenis bank akan ditampilkan daftar anggota yang sudah memenuhi

syarat untuk ditransfer bonusnya, seperti tampak pada gambar 6.29.

tagaed in

©onodesoripton

Gambar 6.28 Pengujian normal pembayaran bonus anggota

Sars . BN 4L

Polgyanan Pelanoosg

PR Jgnz SLEMA 500000

Taigy BIT1 - FEO3L i
2 GITL - THEQIIE4 Sarhan

Gambar 6.29 Tampilan halaman setelah pemilihan bank dalam pembayaran bonus anggota

Setelah dilakukan pemilihan bonus yang akan ditransfer akan ditampilkan

hasil seperti tampak pada gambar 6.30.

Loggad n

_sysaperator

Gambar 6.30 Tampilan halaman setelah pemilihan bonus yang harus ditransfer

6.1.1.21 Proses menampilkan informasi data kartu aktivasi
Menampilkan data kartu aktivasi hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup

operator. Halaman data kartu aktivasi menampilkan data kartu yang telah tersimpan




dalam sistem perusahaan. Seperti tampak pada gambar 6.31 adalah tampilan halaman

untuk menampilkan data kartu aktivasi yang tersimpan dalam sistem.

Gambar 6.31 Pengujian normal menampilkan informasi data kartu aktivasi
6.1.1.22 Proses menambahkan data kartu aktivasi
Pengujian untuk proses menambahkan kartu aktivasi dilakukan dengan
memasukkan nomor seri kartu beserta PIN(Personal Identification Number) kartu
aktivasi. Kedua buah form isian harus diisi sesuai dengan data yang terdapat di kartu

aktivasi baik nomor seri kartu dan PIN. Seperti tampak pada gambar 6.32 adalah




penambahan data kartu aktivasi. Dan gambar 6.33 menunjukkan hasil dari

penambahan kartu aktivasi.

b

Gambar 6.32 Pengujian normal penambahan data kartu aktivasi

Gambar 6.33 Tampilan halaman setelah dilakukan penambahan data kartu aktivasi

6.1.1.23 Proses mengganti data kartu aktivasi

Jika mengalami kesalahan dalam pengisian data dapat dilakukan perubahan
data dengan mudah, yaitu dengan mengubah bagian yang terjadi kesalahan apakah
baik di bagian nomor seri kartu maupun PIN kartu dengan terlebih dahulu klik pada
bagian Ubah, perubahan hanya dapat dilakukan pada kartu yang belum diaktifkan
atau digunakan. Seperti tampak pada gambar 6.34 adalah pengujian penggantian data

nomor Kartu dan pada gambar 6.35 adalah hasil setelah dilakukan penggantian data.



Gambar 6.34 Pengujian normal penggantian data kartu aktivasi

3 1A% o ki wE S

Gambar 6.35 Tampilan halaman setelah dilakukan penggantian data kartu
6.1.1.24 Proses menghapus data kartu aktivasi
Proses menghapus data kartu aktivasi dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman untuk mcnghapus data kartu aktivasi terdapat pada halaman yang
menampilkan daftar kartu. Seperti tampak pada gambar 6.36 adalah tampilan
halaman yang menampilkan daftar kartu yang terdapat /ink untuk menghapus kartu

aktivasi.

Gambar 6.36 Pengujian normal menghapus data kartu aktivasi
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6.1.1.25 Pembayaran bonus anggota

Proses pembayaran bonus anggota dilakukan oleh operator untuk mencetak
bonus yang diterima oleh anggota, yang akan ditransfer ke rekening bank masing-
masing anggota. pengujian untuk proses ini dilakukan dengan cara yang melakukan
proses yang telah di sepakati. Gambar 6.37 adalah halaman pertama ketika layanan
pembayaran bonus dipilih, pada bagian tersebut ditampilkan daftar bank yang

didukung oleh perusahaan untuk mengelompokkan bank anggota.

Gambar 6.37 Pengujian normal membayarkan bonus anggota
Setelah dipilih salah satu bank yang akan ditampilkan hasil datanya, maka
dilanjutkan dengan menekan tombol Tampilkan untuk menampilkan data yang sesuai

dengan ketentuan perusahaan. Hasil dari proses ini tampak pada gambar 6.38

Gambar 6.38 Tampilan halaman proses konfirmasi membayarkan bonus anggota

Proses pencetakan pembayaran bonus masih harus diotorisasi terlebih dahulu

sebelum dilakukan pencetakan data final. Untuk memberikan persetujuan transfer
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kepada anggota diberikan tanda centang pada kotak checkbox yang dilanjutkan
dengan menekan tombol Transfer. Seperti tampak pada gambar 6.39 adalah hasil

setelah dilakukan pembayaran bonus.

Gambar 6.39 Tampilan halaman setelah persetujuan pembayaran bonus

6.1.1.26 Proses menampilkan belanja anggota

Proses menampilkan daftar belanja hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Halaman yang menampilkan daftar belanja anggota masih bersifat
sementara dan sudah ditransaksikan. Seperti tampak pada gambar 6.40 adalah
tampilan halaman yang menampilkan transaksi anggota dimana status transaksi masih

sementara, barang yang dibeli masih dapat dihapus.

Gambar 6.40 Pengujian normal menampilkan belanja anggota
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6.1.1.27 Proses menambahkan daftar belanja

Proses menambahkan transaksi belanja anggota hanya dapat dilakukan oleh
pengguna grup operator. Seperti tampak pada gambar 6.41 adalah pengujian
dilakukan dengan menambahkan data transaksi belanja yang terdiri dari form
masukan data yang terdiri dari nama barang, harga, poin yang otomatis terisi dengan
data produk setelah memilih barang dari daftar produk yang ditunjukkan gambar 6.42

sedangkan form masukkan data jumlah barang diisi secara manual.

Gambar 6.41 Pengujian normal menambahkan daftar belanja

Gambar 6.42 Pengujian normal memilih produk belanja
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61128 . Prose‘s‘r’nenghapus daftar belanja

Proses menghapus data belanja hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Proses penghapusan daftar belanja dapat dilakukan jika proses belanja
belum disimpan atau selesai. Seperti tampak pada gambar 6.43 adalah pengujian

menghapus daftar belanja dengan melakukan aksi pada /ink hapus.

Gambar 6.43 Pengujian normal penghapusan daftar belanja
6.1.1.29 Proses menyimpan daftar belanja
Proses menyimpan data belanja hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup
operator. Proses penyimpanan daftar belanja akan berpengaruh pada penghitungan
bonus transaksi anggota. Seperti tampak pada gambar 6.44, pengujian dilakukan

dengan menekan tombol selesai untuk menyimpan transaksi belanja.
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Gambar 6.44 Pengujian normal penyimpanan daftar belanja

6.1.1.30 Proses menambahkan berita

Proses penambahan berita dilakukan oleh admin untuk menambahkan berita
perusahaan. Pengujian untuk proses penambahan berita dilakukan dengan
memasukkan seluruh data yang dibutuhkan oleh form penambahan berita dan dengan
penulisan input data yang sesuai. Seperti tampak pada gambar 6.45 ditunjukkan
penambahan berita dan pada gambar 6.46 adalah hasil dari penambahan berita

tersebut.




[S9]
wn
W

Gambar 6.45 Pengujian normal menambahkan berita

Gambar 6.46 Tampilan halaman setelah dilakukan penambahan berita berhasil
6.1.1.31 Proses mengganti berita

Proses penggantian berita dilakukan oleh admin untuk mengganti berita
perusahaan. Pengujian untuk proses penggantian berita dilakukan dengan

memasukkan seluruh data yang dibutuhkan oleh form penambahan berita dan dengan




penulisan input data yang sesuai. Seperti tampak pada gambar 6.47 ditunjukkan
penggantian berita pada judul berita dan pada gambar 6.48 adalah hasil dari

penggantian berita tersebut.

5,

Gambar 6.47 Pengujian normal mengganti berita

Gambar 6.48 Tampilan halaman setelah dilakukan penggantian berita berhasil
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6.1.1.32 Proses menghapus berita
Proses menghapusa berita hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup admin.
Seperti tampak pada gambar 6.49, pengujian dilakukan dengan menekan tombol

hapus pada berita yang ingin dihapus untuk menghapus berita.

Gambar 6.49 Pengujian normal menghapus berita
6.1.1.33 Proses menampilkan traffic SMS

Proses menampilkan traffic SMS hanya dapat dilakukan oleh pengguna grup
admin. Scperti tampak pada gambar 6.50, pengujian dilakukan dengan memasukkan

tanggal awal dengan tanggal sebelum tanggal akhir.
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Gambar 6.50 Pengujian normal menampilkan traffic SMS
6.1.1.34 Proses mengganti SMS Info
Manajemen SMS dilakukan oleh admin untuk merubah isi SMS INFO dan
pemantauan SMS yang masuk. Proses pengujian dilakukan dengan memasukkan data
pada form reply SMS INFO. Seperti tampak pada gambar 6.51 adalah penggantian isi

dari SMS Info.

Gambar 6.51 Pengujian normal perubahan reply SMS Info
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6.1.2 Layanan SMS

6.1.2.1 Layanan SMS INFO
Pengetikan SMS INFO tampak pada gambar 6.52. proses pengujian dilakukan

dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS INFO.

3| Short message
144 (1) 1
to | 7880
PRO INFO
Options Close

Gambar 6.52 Pengetikan SMS INFO

Balasan SMS dari sistem setelah mengetikkan permintaan SMS INFO tampak

pada gambar 6.53.

& |, Short message
7@ () Babe

from ‘ 7830

Layanan SMS PROSERA dapat
dizkses melalui kartu selular
Tetkomsei(6789), Indasat(7850),
XL{9600) dan Fleat 4262}

Options Close

Gambar 6.53 Balasan SMS INFO
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6.1.2.2 Aktivasi keanggotaan

Pengetikan SMS aktivasi keanggotaan tampak pada gambar 6.54. Proses
pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS aktivasi keanggotaan
dengan mengetikkan data kartu yang masih aktif dan posisi keanggotaan yang masih

dapat diisi.

%) Short message

PRO AKT PNODO000772 130044
PRO19 PRO19

Options Clase

Gambar 6.54 Pengetikan SMS aktivasi keanggotaan
Balasan SMS dari sistem setelah dilakukan aktivasi keanggotaan dan
dinyatakan berhasil tampak pada gambar 6.55. Dalam SMS tersebut akan

dinformasikan nomor anggota, password dan nomor anggota mitranya.
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a1 Short message
144 {1 £ abe
from | 7830

Selamat! Registrasi berhasi!
Nomor Anggota: PRO1 Password:
dmile, dgn mitra: PRO10 posisi

kiri. Segera ganti Password Anda!

Options C|esei

Gambar 6.55 Balasan SMS aktivasi keanggotaan

6.1.2.3 Perubahan password

Pengetikan SMS perubahan password yang digunakan untuk akses kedalam
sistem tampak pada gambar 6.56. Proses pengujian dilakukan dengan mengikuti
petunjuk penulisan SMS perubahan password dengan mengetikkan nomor anggota,

password lama dan password baru yang benar.

#

Short message

PRO PASS PRO1T dimife 1234

Options Elase_

Gambar 6.56 Pengetikan SMS perubahan password
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Balasan SMS dari sistem setelah melakukan penggantian password dan
dinyatakan berhasil tampak pada gambar 6.57. Dalam SMS tersebut diinformasikan

bahwa password akses untuk anggota telah berhasil diubah.

]

_Short message

from | 7890

Password PRO11 berhasil diubah.

Terima kasih.

Options Close

Gambar 6.57 Balasan SMS perubahan password

6.1.2.4 Pendaftaran data pribadi
Pengetikan SMS pendaftaran data pribadi tampak pada gambar 6.58. Proses
pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS pendaftaran data

pribadi dengan mengetikkan data pribadi yang sebenarnya.




=) Short message

PRO DAF PRO 11800008 Joko
Sumantri#111,000.000.001%

0206/ 1980# 1. Gelatik Manukan
Condong
Catur#0274-336887¢ #ahmad

Options Close

Gambar 6.58 Pengetikan SMS pendaftaran data pribadi langkah ke-1

Balasan SMS dari sistem setelah melakukan pendaftaran data diri dan
dinyatakan berhasil tampak pada gambar 6.59. Dalam SMS tersebut diinformasikan
cara melanjutkan SMS pendaftaran diri langkah ke-2 yang harus dilakukan oleh

anggota untuk melengkapi proses pendaftaran data pribadinya.

#] Short message

from | 7830

Berhasil. Sifahkan metanjutkan ke
tangkah ke.2 ketik PRO DAF2
NomorProseragPassword4

NamaRekening#BankaCabangBank

Options Close

Gambar 6.59 Balasan SMS pendaftaran data pribadi langkah ke-1

Pengetikan SMS pendaftaran data pribadi langkah ke-2 tampak pada gambar

6.60. Proses pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS



pendaftaran data pribadi ke-2 dengan mengetikkan data pribadi lanjutan yang

sebenarnya.

2| Short message

PRO DAF2
PRO1140000# 111111111 14Joko
Sumantri#2#Cabang UGM

Options Close

Gambar 6.60 Pengetikan SMS pendaftaran data pribadi langkah ke-2

Balasan SMS dari sistem setelah melakukan proses pendaftaran data diri ke-2
dan dinyatakan berhasil tampak pada gambar 6.61. Dalam SMS tersebut

diinformasikan bahwa pendaftaran data pribadi telah berhasil.

_ 2

Data Anda di Sistem Prosera telah

tengkap. Terima kasih.

Options Close

Gambar 6.61 Balasan SMS pendaftaran data pribadi langkah ke-2
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6.1.2.5 Sinkronisasi nomor handphone dengan sistem

Pengetikan SMS sinkronisasi nomor handphone tampak pada gambar 6.62.
Proses pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS sinkronisasi
nomor handphone dengan data nomor anggota, password dan nomor seri Kartu yang

sebenarnya.

a1 Short message

PRO CON PROG11T 1234 PNTOOORGOT1 i

Options Close

Gambar 6.62 Pengetikan SMS sinkronisasi nomor handphone dengan sistem
Balasan SMS dari sistem setelah melakukan proses sinkronisasi nomor

handphone dengan sistem dan dinyatakan berhasil tampak pada gambar 6.63. Dalam

SMS tersebut diinformasikan bahwa proses sinkronisasi telah berhasil.
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Shart message

Setamat! No HP 62318274444 Anda

berhasi dikoneksikan dengan Sistem

Prosera. Terimna kasth,

Options = Close

Gambar 6.63 Balasan SMS sinkronisasi nomor handphone dengan sistem

6.1.2.6 Informasi jaringan
Pengetikan SMS pengecekan jaringan anggota tampak pada gambar 6.64.
Proses pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS pengecekan

jaringan dengan data nomor anggota dan password yang sebenarnya.

& | Short message

7830

to

PRO JAR PRO11 1234

Options Close

Gambar 6.64 Pengetikan SMS pengecekan jaringan
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Balasan SMS dari sistem setelah melakukan proses pengecekan jaringan
tampak pada gambar 6.65. Dalam SMS tersebut diinformasikan jumlah total jaringan

disebelah kiri dan kanan anggota.

3| Short message

from 7890

Saat ini Jaringan Anda di sisi kiri: @
dan di sisi kanan: 0.
Maju terus! Pantang menQerih!

Salam Sukses!

Options Close

Gambar 6.65 Balasan SMS pengecekan jaringan

6.1.2.7 Informasi bonus
Pengetikan SMS pengecekan bonus anggota tampak pada gambar 6.66. Proses
pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS pengecekan bonus

dengan data nomor anggota dan password yang sebenarnya.



+ Short message

PRO BON PRO1T 1234

Options Close

Gambar 6.66 Pengetikan SMS pengecekan bonus

Balasan SMS dari sistem setelah melakukan proses pengecekan bonus tampak
pada gambar 6.67. Dalam SMS tersebut diinformasikan jumlah total bonus yang

didapatkan, jumlah bonus yang sudah dibayarkan dan jumlah bonus yang belum

dibayarkan kepada anggota.

# Short message

from j 7890

Bonus PROS11 sejumiah Rp.0.00.
Terbayarkan Rp.0.00. Belum di

transfer Rp.0.00. Teruma kasih.

Options Close

Gambar 6.67 Balasan SMS pengecekan bonus



6.1.2.8 Informasi poin
Pengetikan SMS pengecekan poin anggota tampak pada gambar 6.68. Proses
pengujian dilakukan dengan mengikuti petunjuk penulisan SMS pengecekan poin

dengan data nomor anggota dan password yang sebenarnya.

Short message

PRO PV PROIt 1234

Options Elcsei

Gambar 6.68 Pengetikan SMS pengecekan poin

Balasan SMS dari sistem setelah melakukan proses pengecekan poin tampak
pada gambar 6.69. Dalam SMS tersebut diinformasikan jumlah total poin yang telah

didapatkan oleh anggota.

« Short message

Lo i 7830

Betumn ada catatan perolehan poin
untuk Anda (0 pvi Maju terus!

Pantang menyeral! Satam Sukses!

Uptions Close

Gambar 6.69 Informasi jumlah poin yang diterima anggota



6.2 Pengujian Tidak Normal

6.2.1 Layanan Website

6.2.1.1 Proses aktivasi keanggotaan

Pada proses pemasukan data aktivasi keanggotaan, pengujian dilakukan dengan
melakukan beberapa kesalahan input data, yaitu :
a. Nomor seri kartu atau PIN yang dimasukkan tidak sesuai, pesan kesalahan

akan ditampilkan seperti gambar 6.70.

Gambar 6.70 Tampilan halaman kesalahan karena Kartu tidak ditemukan

b. Nomor seri kartu yang dimasukkan telah diaktifkan sebelumnya, pesan

kesalahan akan ditampilkan seperti gambar 6.71.

Gambar 6.71 Tampilan halaman kesalahan karena kartu sudah pernah diaktifkan



c. Posisi mitra yang dimasukkan adalah posisi yang sudah terisi, pesan

kesalahan akan ditampilkan seperti gambar 6.72.

Gambar 6.72 Tampilan halaman kesalahan karena posisi jaringan sudah terisi
anggota lain

6.2.1.2 Proses login
Pada proses login, pengujian dilakukan pada saat memasukkan data login,
seperti username dan password. Akan muncul pesan kesalahan jika username dan

password tidak ditemukan dalam database seperti tampak pada gambar 6.73.

SERA b ol e rils 3 -
- Mewnpudkan Mulup Labah Sebas dan Seiaiiivras
x E £

Gambar 6.73 Tampilan kesalahan login
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6.2.1.3 Pengisian dafa pfibadi

Pada proses pendaftaran, pengujian dilakukan pada saat pengisian data
pendaftaran. Akan muncul kesalahan jika form yang harus diisi dikosongkan. Gambar
6.54 menunjukkan jika keselurahn form tidak diisi. Gambar 6.74 menunjukkan

kesahalan jika sebagian form yang wajib diisi tidak diisi.

Gambar 6.74 Tampilan halaman kesalahan jika sebagian form wajib diisi dikosongkan
6.2.1.4 Penggantian password
Pada proses perubahan password yang dilakukan grup anggota, pengujian
dilakukan dengan melakukan beberapa kesalahan input, yaitu :

a. Form tidak diisi, pesan kesalahan akan ditampilkan seperti gambar 6.75.



Gambar 6.75 Tampilan halaman kesalahan perubahan password karena password baru tidak

sama dengan password baru ke-2

b. Nomor anggota dan password dimasukkan yang salah, pesan kesalahan

akan ditampilkan seperti gambar 6.76.

Gambar 6.76 Tampilan halaman kesalahan perubahan password karena salah memasukkan
nomor anggota atau password lama
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6.2.1.5 Proses memasukkan data kartu aktivasi

Pada proses memasukkan data kartu, pengujian dilakukan ketika proses
pemasukan data, dimana form yang harus diisi dikosongkan. Sehingga sistem akan

memberikan keluaran kesalahan seperti pada gambar 6.77.

Gambar 6.77 Tampilan halaman kesalahan penambahan data kartu aktivasi
6.2.1.6 Proses penambahan berita
Pada proses penambahan berita, pengujian dilakukan ketika proses pemasukan
data, dimana beberapa form yang wajib diisi tidak diisi dengan data sama sekali.
Sehingga akan didapatkan keluaran kesalahan sistem seperti tampak pada gambar

6.78.
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Gambar 6.78 Tampilan halaman kesalahan penambahan data berita
6.2.1.7 Proses perubahan data balasan SMS INFO
Pada proses perubahan data balasan SMS INFO, pengujian dilakukan ketika
proses perubahan data, dimana harus ada data yang akan digunakan untuk balasan
SMS INFO dibuat kosong. Sehingga akan didapatkan keluaran kesalahan sistem

seperti tampak pada gambar 6.79.
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Gambar 6.79 Tampilan kesalahan perubahan data balasan SMS Info

6.2.2 Layanan SMS

6.2.2.1 Aktivasi keanggotaan

Pengujian tidak normal untuk layanan aktivasi layanan dilakukan dengan
memasukkan data kartu yang salah yaitu kombinasi nomor seri kartu dan PIN yang
tidak benar (tidak terdaftar), sehingga sistem memberikan balasan SMS seperti

tampak pada gambar 6.80.

=] Short message
Y @ )

from | 7880

Maaf, NomorSeriKartu tidak dikenali,
Sitahkan periksa kembali
MomaorSeriKartu dan PIN Anda.

Yeruna kasih.

Options Close

Gambar 6.80 Balasan SMS aktivasi keanggotaan karena data kartu salah
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Pengujian tidak normal kedua untuk aktivasi keanggotaan dilakukan dengan
memasukkan data kartu yang telah diaktifasi sehingga sistem memberikan balasan

sistem seperti tampak pada gambar 6.81.

% Short message
oo IO
from 1890

2

Maaf, kartu sudah diaktitkan,
Sitahkan periksa kembali

NomorSeriKartu dan PIN Anda.
Terima kasih.

Options Close

Gambar 6.81 Balasan SMS aktivasi keanggotaan karena data kartu sudah diaktifkan

6.2.2.2 Perubahan password

Pengujian tidak normal untuk layanan perubahan password dilakukan dengan

memasukkan data nomor anggota atau password yang salah, sehingga sistem

memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.82.
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from | 7880

Maaf. Proses Ganti Password Gagal!
Mohon Periksa kembali

NoamorAnggota atau Password Anda.

Opticns Close'

Gambar 6.82 Balasan SMS perubahan password karena kesalahan data nomor anggota atau
password
Pengujian tidak normal kedua untuk layanan perubahan password dilakukan
dengan mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga sistem memberikan

balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.83.

% Short message

from 3 7880

Maaf. Proses Ganti Password Gagalt
tormat SMS Anda kurang lengkap.
Ketik. PRO PASS Nomoranggota

Password PasswordBaru

Uptions Close

Gambar 6.83 Balasan SMS perubahan password karena format SMS yang salah



6.2.2.3 Pendaftaran data pribadi
Pengujian tidak normal untuk layanan pendaftaran diri yang terdiri dari 2
langkah dilakukan dengan memasukkan data nomor anggota atau password yang

salah, sehingga sistem memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.84,

hal ini berlaku untuk pendaftaran diri langkah ke-1 dan ke-2.

£ %] Short message
8

from | 7830

Baaf. Proses Pendaftaran Gagat!
KMobon Periksa kembali

NomorAnggota atau Password Anda,

Options Close

Gambar 6.84 Balasan SMS pendaftaran data diri karena kesalahan data nomor anggota atau

password

Pengujian tidak normal kedua untuk layanan pendaftaran data diri dilakukan
dengan mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga sistem memberikan
balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.85 untuk kesalahan format SMS langkah

ke-1 dan gambar 6.86 untuk kesalahan format SMS langkah ke-2.
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o = Short message
YD 14 (1)
from | 7880

Maaf, data yang Anda masukkan
kurang fengkap, ketik: PRO DAF
NomarAnggota#PassworddNamad
Nomoridentitas# TglbahirkAlamatg
TelpddnsKelamindAhliWaris

Options Close

Gambar 6.85 Balasan SMS pendaftaran data diri ke-1 karena format SMS yang salah

o |, hort message
v

o * 7890

fAaaf. data yang Anda masukkan

kuranyg fengkap, ketik: PRO DAF2
NoemorAnggota#Passwords
NomuorRekening#NamaRekening#

Bank#CabangBank

Options Close |

Gambar 6.86 Balasan SMS pendaftaran data diri ke-2 karena format SMS yang salah
Pengujian tidak normal ketiga untuk layanan pendaftaran data diri ke-1
dilakukan dengan memasukkan data seperti yang diminta pertama Kali, sehingga

sistem memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.87.




5 ¥ Short message
T () Bobe
from | 7830

Anda sudah melakukan pendaftaran

ke.1. Terima kasih.

Uptions = = Close

Gambar 6.87 Balasan SMS pendaftaran data diri ke-1 karena data sudah ada
6.2.2.4 Sinkronisasi nomor handphone dengan sistem
Pengujian tidak normal untuk sinkronisasi nomor handphone dengan sistem
dilakukan dengan memasukkan data nomor anggota atau password yang salah,

sehingga sistem memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.88.

o . Short message
T & )
from’?SSO

Maaf, Proses Sinkronisasi Gagal! 1
Mohon Periksa kembali

NomorArggota atau Password Anda,

Options Close

Gambar 6.88 Balasan SMS sinkronisasi nomor handphone dengan sistem karena kesalahan data
nomor anggota atau password




Pengujian tidak normal kedua untuk sinkronisasi nomor telepon dengan
sistem dilakukan dengan mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga

sistem memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.89.

%) Short message

from | 7890

Maat. Proses Sinkronisasi Gagat!
format SMS Anda kurang lengkap.
Ketik: FRO CON NomorAnggota

Password NomorSeriKartu PIN

Options Close

Gambar 6.89 Balasan SMS sinkronisasi nomor telepon karena format SMS yang salah
6.2.2.5 Informasi jaringan
Pengujian tidak normal untuk pengecekan jaringan dilakukan dengan
memasukkan data nomor anggota atau password yang salah, sehingga sistem

memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.90.
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3| Short message
144 (1) E> abe

from } 7850

Maaf, Proses Cek Jaringan Gagai!
Mohon Periksa kembali

NomorAnggota atau Password Anda.

Options Close

Gambar 6.90 Balasan SMS pengecekan jaringan karena kesalahan data nomor anggota atau
password

Pengujian tidak normal kedua untuk pengecekan jaringan dilakukan dengan
mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga sistem memberikan balasan

SMS seperti tampak pada gambar 6.91.

3] Short message

from | 76880

Maat, Proses Cek Jaringan Gagal!
formal SMS Anda kurang lengkap.
Ketik: PRG JAR NomorAnggota

Password

Options E!cse

Gambar 6.91 Balasan SMS pengecekan jaringan karena format SMS yang salah
6.2.2.6 Informasi bonus

Pengujian tidak normal untuk pengecekan bonus dilakukan dengan
memasukkan data nomor anggota atau password yang salah, sehingga sistem

memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.92.
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s| Short message

from | 7830

Maaf, Proses Cek Bonus Gagal! 1
Mohon Periksa kembali

NomorAnggota atau Password Anda,

Options Elose-

Gambar 6.92 Balasan SMS pengecekan bonus karena kesalahan data nomor anggota atau
password

Pengujian tidak normal kedua untuk pengecekan bonus dilakukan dengan
mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga sistem memberikan balasan

SMS seperti tampak pada gambar 6.93.

5% Short message
T @Y ()

from 1 7890

Maaf, Proses Cek Bonus Gagal!
format SMS Anda kurang lengkap.
Ketik: PRO BON NomorAnggota

Password

Options Elc;se

Gambar 6.93 Balasan SMS pengecekan bonus karena format SMS yang salah
6.2.2.7 Informasi poin

Pengujian tidak normal untuk pengecekan poin dilakukan dengan
memasukkan data nomor anggota atau password yang salah, sehingga sistem

memberikan balasan SMS seperti tampak pada gambar 6.94.
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%

Shert message
144 (1) ED> abe

from | 7890

Maat, Proses Cek Poin Gagal!
Mohon Periksa kembali ’

NomorAnggota atau Password Anda.

Options Close

Gambar 6.94 Balasan SMS pengecekan poin karena kesalahan data nomor anggota atau
password

Pengujian tidak normal kedua untuk pengecekan poin dilakukan dengan
mengubah format SMS yang telah ditentukan, sehingga sistem memberikan balasan

SMS seperti tampak pada gambar 6.95.

5 Short message
T D W)
from | 7890

Maaf, Proses Cek Poin Gagal!
format SMS Anda kurang lengkap.
Ketik: PRC PV NomuorAnggots

Password

Options Close

Gambar 6.95 Balasan SMS pengecekan poin karena format SMS yang salah



BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan serangkaian pengujian maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi network marketing ini sudah dapat berjalan dengan baik untuk dapat
diterapkan pada perusahaan network marketing yang menerapkan sistem binary, dan
tentunya masih banyak hal yang dapat dikembangkan dari sistem yang telah ada ini.
Adapun dengan adanya sistem ini akan memberikan manfaat antara lain :
a. Pemantauan perkembangan perusahaan dapat dengan mudah diketahui.
b. Pemasaran perusahaan semakin luas dengan digunakannya teknologi website
dan SMS.
c. Anggota perusahaan dapat dengan mudah mengakses informasi yang menjadi
hak mereka.
d. Perusahaan dapat dengan mudah mengakses informasi berkaitan dengan

bisnis perusahaan.

7.2 Saran
Setelah melihat hasil yang dicapai dalam pengerjaan tugas akhir ini, maka ada
beberapa saran yang perlu disampaikan, antara lain :

a. Perbaikan dari beberapa bug di beberapa bagian sistem yang masih muncul

dapat diperbaiki.

284
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b. Pengembangan sistem untuk meningkatkan hubungan dengan anggota dapat
ditambahkan seperti: agenda, forum, buku tamu, testimonial dari anggota dan
pengguna.

c. Pengembangan dengan sistem lain untuk semakin memudahkan anggota dan
perusahaan  dalam  memantau bisnis network marketing, seperti
pengembangan dengan memanfaatkan teknologi GRPS / 3G yaitu dengan

mengembangkan aplikasi java ataupun WAP.
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